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PRAKATA

Dalam Rencana Pembangunan Lima Tahun Kedua (1974/75-
1978/79) telah digariskan kebijaksanaan pembinaan dan pengem-
bangan kebudayaan nasional dalam berbagai seginya. Dalam ke-
bijaksanaan ini, masalah kebahasaan dan kesastraan merupakan
salah satu masalah kebudayaan nasional yang perlu digarap dengan
sungguh-sungguh dan berencana sehingga tujuan akhir pembinaan
dan pengembangan bahasa Indonesia dan bahasa daerah termasuk
sastranya tercapai, yakni berkembangnya kemampuan mengguna-
kan bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi nasional dengan
baik di kalangan masyarakat luas. Untuk mencapai tujuan akhir
ini, perlu dilakukan kegiatan kebahasaan dan kesastraan seperti
(1) pembakuan ejaan, tata bahasa, dan peristilahan melalui pene-
litian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah, penyusunan berba-
gai kamus bahasa Indonesia dan bahasa daerah, penyusunan ber-
bagai kamus istilah, dan penyusunan buku pedoman ejaan, pedo-
man tata bahasa, dan pedoman pembentukan istilah, (2) penyu-
luhan bahasa Indonesia melalui berbagai media massa, (3) pen-
terjemahan karya kesusastraan daerah yang utama, kesusastraan
dunia, dan karya kebahasaan yang penting ke dalam bahasa
Indonesia, (4) pengembangan pusat informasi kebahasaan dan
kesastraan melalui penelitian, inventarisasi, perekaman, pendo-
kumentasian, dan pembinaan jaringan informasi, dan (5) pengem-
bangan tenaga, bakat, dan prestasi dalam bidang bahasa dan sastra
melalui penataran, sayembara mengarang, serta pemberian bea
siswa dan hadiah penghargaan.



Sebagai salah satu tindak lanjut kebijaksanaan tersebut, di-
bentuklah oleh pemerintah, dalam hal ini Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan, Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia
dan Daerah pada Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa
(Proyek Penelitian Pusat) pada tahun 1974 dengan tugas meng-
adakan penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah dalam
segala aspeknya, termasuk peristilahan dalam berbagai bidang ilmu
pengetahuan dan teknologi. Kemudian, mengingat luasnya masalah
kebahasaan dan kesastraan yang perlu digarap dan luasnya daerah
penelitian yang perlu dijangkau, mulai tahun 1976 proyek ini di-
tunjang oleh 10 proyek yang berlokasi di 10 propinsi, yaitu (1)
Daerah Istimewa Aceh yang dikelola oleh Universitas Syiah Kuala,
(2) Sumatra Barat yang dikelola oleh IKIP Padang, (3) Sumatra
Selatan yang dikelola oleh Universitas Sriwijaya, (4) Kalimantan
Selatan yang dikelola oleh Universitas Lambung Mangkurat, (5)
Sulawesi Selatan yang dikelola oleh IKIP dan Balai Penelitian
Bahasa Ujungpandang, (6) Sulawesi Utara yang dikelola oleh Uni-
versitas Sam Ratulangi, (7) Bali yang dikelola oleh Universitas
Udayana, (8) Jawa Barat yang dikelola oleh IKIP Bandung, (9)
Daerah Istimewa Yogyakarta yang dikelola oleh Balai Penelitian
Bahasa Yogyakarta, dan (10) Jawa Timur yang dikelola oleh IKIP
Malang. Program kegiatan kesepuluh proyek di daerah ini merupa-
kan bagian dari program kegiatan Proyek Penelitian Pusat di
Jakarta yang disusun berdasarkan rencana induk Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa, Departemen Pendidikan dan Kebuda-
yaan. Pelaksanaan program proyek-proyek daerah dilakukan
terutama oleh tenaga-tenaga perguruan tinggi di daerah yang
bersangkutan berdasarkan pengarahan dan koordinasi dari Proyek
Penelitian Pusat.

Setelah lima tahun berjalan, Proyek Penelitian Pusat meng-
hasilkan lebih dari 250 naskah laporan peneilitian tentang bahasa
dan sastra dan lebih dari 30 naskah kamus istilah dalam berbagai
bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. Dan setelah tiga tahun
bekerja, kesepuluh proyek di daerah menghasilkan 135 naskah
laporan penelitian tentang berbagai aspek bahasa dan sastra dae-
rah. Ratusan naskah ini tentulah tidak akan bermanfaat apabila
hanya disimpan di gudang, tidak diterbitkan dan disebarkan di
kalangan masyarakat luas.

vi



. Buku Kemampuan Berbahasa Indonesia Murid Kelas VI
* Sekolah Dasar yang Berbahasa Ibu Bahasa Madura: Mendengarkan
dan Berbicara ini semula merupakan naskah laporan penelitian
yang disusun oleh tim peneliti dari Fakultas Keguruan dan Sastra
IKIP Malang dalam rangka kerja sama dengan Proyek Penelitian
Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Jawa Timur 1978/1979.
Sesudah ditelaah dan diedit seperlunya di Jakarta, naskah tersebut
diterbitkan oleh Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa dan
dana Proyek Penelitian Pusat dalam usaha penyebarluasan hasil
penelitian di kalangan peneliti bahasa, peminat bahasa, dan ma-
syarakat pada umumnya.

Akhirnya, kepada Drs. S. Effendi dan semua pihak yang
memungkinkan terlaksananya penerbitan buku ini, kami sampai-
kan terima kasih tak terhingga.

Mudah-mudahan buku ini bermanfaat bagi usaha pembinaan
dan pengembangan bahasa dan sastra di Indonesia.

Jakarta, Desember 1979

Kepala Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa,

Prof. Dr. Amran Halim
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KATA PENGANTAR

Berkat rahmat Allah SWT, maka Penelitian Kemampuan
Berbahasa Indonesia (Mendengarkan dan Berbicara) Murid Kelas
VI SD yang Berbahasa Ibu Bahasa Madura’” ini dapatlah di-
selesaikan.

Seluruh proses penelitian ini kami susun dalam laporan
penelitian. Di dalamnya kami paparkan seluruh kegiatan peneliti-
an serta hasil-hasil yang dapat diperoleh sesuai dengan tujuan
penelitian. Sesuai dengan pegangan kerja penelitian, target pene-
litian ini adalah deskripsi mengenai kemampuan berbahasa Indo-
nesia (mendengarkan dan berbicara) murid kelas VI sekolah dasar
yang berbahasa ibu bahasa Madura, serta usaha-usaha yang di-
lakukan untuk meningkatkan pelaksanaan pengajaran kedua
macam kemampuan berbahasa tersebut.

Sesuai dengan target tersebut di atas penelitian ini kami
laksanakan dengan menggunakan metode deskriptif. Dengan
metode ini peneliti berusaha menyajikan kenyataan-kenyataan
seperti apa adanya mengenai kemampuan berbahasa Indonesia
(mendengar dan berbicara) di kalangan murid kelas VI sekolah
dasar yang berbahasa ibu bahasa Madura. Data-data penelitian
diambil secara langsung ke sekolah-sekolah dasar di Madura.
Berhubung dengan terbatasnya waktu, dana, dan tenaga yang
tersedia, tidak semua murid kelas VI sekolah dasar di Madura
tersebut dijadikan penelitian. Sebagai gantinya dipilih sejumlah
sampel yang representatif, dengan jumlah yang relatif kecil, tetapi
dapat mewakili seluruh sampel sehingga penelitian dapat dilakukan
secara efektif. Pemilihan sampel ini dilaksanakan dengan teknik-
teknik pemilihan yang lazim digunakan dalam penelitian. Data-
data yang terkumpul kemudian diseleksi, diklasifikasikan, dan
dianalisis untuk mendapatkan hasil penelitian sesuai dengan tujuan
penelitian.



Penelitian ini dapat dilaksanakan dengan sebaik-baiknya

berkat kerja sama di antara semua anggota tim serta bantuan
dari beberapa pihak. Dalam kesempatan ini kami mengucapkan
terima kasih yang sebesar-besarnya kepada:

1

Bapak Rektor IKIP Malang, Bapak Dekan FKSS IKIP Malang,
Bapak Ketua Departemen Bahasa dan Sastra Indonesia
FKSS IKIP Malang yang telah memberi kesempatan kepada
para dosen menjadi anggota tim penelitian ini;

Saudara Drs. Soedjiatno (sebagai sekretaris tim), Saudara-
saudara Drs. Tarjono, Drs. Suparno, Drs. Abdul Syukur
Ghazali (sebagai anggota tim) yang telah dengan sungguh-
sungguh melaksanakan tugas-tugasnya dalam menyelesaikan
penelitian;

Bapak Drs. R. Umar Wirasno dan Bapak Drs. I Gusti Ngurah
Oka sebagai konsultan penelitian yang telah banyak mem-
berikan saran-saran, pendapat serta bantuan-bantuan yang
sangat kami perlukan sehingga penelitian ini dapat kami
selesaikan;

Kepala Kanwil Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
Propinsi Jawa Timur di Surabaya, Kepala Kanwil Departe-
men Pendidikan dan Kebudayaan Daerah Tingkat II Kabu-
paten Bangkalan, Sampang, Pamekasan, dan Sumenep,
yang telah memberi izin dan kesempatan kepada tim untuk
mengadakan penelitian di sekolah-sekolah dasar yang berada
di wilayah tersebut;

kepala sekolah-kepala sekolah dasar, para guru kelas VI
sekolah dasar tempat pengambilan data yang telah mem-
beri bantuan kepada Tim pada waktu mengambil data di
sekolah-sekolah tersebut;

pihak-pihak yang telah membantu tim yang belum sempat
disebutkan di sini.



Demikianlah, mudah-mudahan hasil penelitian yang kami
sajikan dalam laporan ini dapat bermanfaat bagi pembinaan dan
pengambangan pengajaran bahasa Indonesia.

Malang, 9 Februari 1979
Ketua Tim,

Drs. Imam Syafe’ie

NIP: 130350744
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

1.1.1 Latar Belakang

Dalam kehidupan bangsa dan negara Indonesia sekarang ini
dan di masa-masa yang akan datang, kedudukan dan fungsi bahasa
Indonesia semakin kuat dan tegas. Hal ini dapat kita lihat dalam
hasil-hasil Seminar Politik Bahasa Nasional yang dilaksanakan pada
tanggal 25—28 Februari 1975 di Jakarta. Salah satu kesimpulan
dalam seminar itu, antara lain adalah penegasan kedudukan dan
fungsi bahasa Indonesia.

Bahasa Indonesia mempunyai kedudukan sebagai bahasa
negara, sesuai dengan ketentuan yang tertera dalam Undang-
undang Dasar 1945 Bab XV, Pasal 36. Dalam kedudukannya
sebagai bahasa negara ini, bahasa Indonesia mempunyai fungsi
sebagai: (1) bahasa resmi kenegaraan, (2) bahasa pengantar resmi
di lembaga-lembaga pendidikan, (3) bahasa resmi di dalam per-
hubungan dalam tingkat nasional untuk kepentingan pelaksanaan
_pembangunan serta pemerintahan, dan (4) bahasa resmi di dalam
pembangunan kebudayaan dan pemanfaatan ilmu pengetahuan
serta teknologi modern (Politik Bahasa Nasional 2;:1976:145).

Di samping kedudukannya sebagai bahasa negara, bahasa
Indonesia mempunyai kedudukan sebagai bahasa nasional. Ke-
dudukan ini telah dimulai sejak peristiwa Sumpah Pemuda pada
tanggal 28 Oktober 1928. Sebagai bahasa nasional bahasa Indo-
nesia mempunyai fungsi sebagai (1) lambang kebanggaan nasional,
(2) lambang identitas nasional, (3) alat pemersatu berbagai-bagai



masyarakat yang berbeda-beda latar belakang sosial budaya dan
bahasanya, dan (4) alat penghubung antar budaya dan antar
daerah (Politik Bahasa Nasional 2, 1976:145).

Kedudukan dan fungsi bahasa Indonesia seperti telah di-
tegaskan dalam kesimpulan Seminar Politik Bahasa Nasional
terterar di atas harus benar-benar disadari oleh seluruh bangsa
Indonesia. Kesadaran itu penting sekali, karena dengan adanya
kesadaran inilah maka akan lahir perasaan bertanggung jawab
untuk membina bahasa Indonesia. Secara nasional, pembinaan itu
berupa kebijaksanaan nasional yang berisi perencanaan, peng-
arahan yang dapat digunakan sebagai dasar untuk memecahkan
masalah-masalah yang timbul. Pembinaan yang demikian ini
harus dilaksanakan dengan terarah, menyeluruh, dan terus-mene-
rus. Salah satu tempat pembinaan bahasa Indonesia yang utama
adalah sekolah, karena sekolah merupakan lembaga pendidikan
yang secara formal memberikan berbagai macam pelajaran kepada
anak didik. Térmasuk pula pelajaran bahasa Indonesia.

Dalam kehidupan sekolah, dan dalam bidang pendidikan
pada umumnya, bahasa Indonesia adalah bahasa pengantar resmi.
Ini berarti bahwa bahasa Indonesia digunakan sebagai bahasa
pengantar untuk semua kegiatan belajar dan mengajar sejak
dari taman kanak-kanak sampai di perguruan tinggi. Oleh karena
itu, tiap-tiap siswa di semua jenis pendidikan harus menguasai
bahasa Indonesia dengan sebaik-baiknya. Penguasaan bahasa
Indonesia merupakan satu hal yang menentukan berhasil atau
tidaknya siswa dalam menuntut pelajaran. Supaya siswa dapat
menguasai bahasa Indonesia sebaik-baiknya, mereka harus men-
dapat pengajaran bahasa Indonesia. Oleh sebab itu, maka peng-
ajaran bahasa Indonesia harus dibina dan dikembangkan sebaik-
baiknya. Untuk mengembangkan pengajaran bahasa Indonesia,
Seminar Politik Bahasa Nasional menyatakan dalam salah satu
kesimpulannya, pengajaran bahasa Indonesia harus dikembangkan
sedemikian rupa sehingga penuturnya memiliki (a) ketrampilan
berbahasa Indonesia, (b) pengetahuan yang baik mengenai bahasa
Indonesia, dan (c) sikap positif terhadap bahasa Indonesia ter-
masuk sastranya. Selanjutnya dinyatakan pula bahwa untuk men-
capai tujuan pengajaran itu perlu dirancangkan program:

a. penelitian masalah pengajaran bahasa dan jalan pemecahan-
nya; '
b. perumusan kurikulum yang memerinci tiap aspek tujuan



menjadi kelompok satuan yang dapat diukur menurut tingkat
dan jenis sekolah;

c. persiapan program Kkhusus pengajaran bahasa Indonesia
yang secara langsung dapat menghasilkan ahli bahasa, serta
program khusus bagi pengajaran bahasa Indonesia di luar
sekolah untuk orang asing; :

d. penentuan didaktik dan metodik bahasa yang paling cocok;
dan

e. pengembangan kepustakaan (Politik Bahasa Nasional 2, 1976:

149).

Program penelitian masalah pengajaran dan jalan pemecah-
annya, seperti tertera dalam (a) di atas memang merupakan pro-
gram yang sangat mendesak untuk segera dilaksanakan. Pene-
litian masalah pengajaran bahasa dan pemecahannya itu harus
dilaksanakan di semua lembaga pendidikan.

Dalam struktur pendidikan di Indcnesia, sekolah dasar
merupakan lembaga pendidikan yang sangat penting peranannya
karena lembaga pendidikan sekolah dasarlah yang pertama-tama
memberikan berbagai macam pelajaran kepada anak-anak, yang
merupakan dasar untuk mengikuti pendidikan di lembaga-lembaga
pendidikan yang lain di atasnya, baik formal maupun informal.
Khususnya mengenai pelajaran bahasa Indonesia, di sekolah
dasar pulalah pertama kali siswa mendapatkannya. Oleh karena
itu, penelitian pengajaran bahasa Indonesia harus dimulai di lem-
baga pendidikan ini.

Adalah suatu kenyataan bahwa bahasa Indonesia merupakan
bahasa kedua bagi sebagian besar masyarakat Indonesia. Sebelum
mereka belajar bahasa Indonesia, mereka telah mempelajari
bahasa daerah masing-masing. Bahasa daerah masing-masing inilah
yang merupakan bahasa ibu mereka. Demikian pula dalam ma-
syarakat suku Madura, bahasa ibu mereka adalah bahasa Madura.
Sebelum mereka belajar atau menguasai bahasa Indonesia, mereka
telah belajar dan menguasai bahasa Madura. Penguasaan bahasa
ibu itu akan berpengaruh terhadap proses belajar bahasa Indo-
nesia. Pengaruh itu akan kelihatan antara lain dalam penguasa-
an kaidah-kaidah bahasa Indonesia. Kaidah-kaidah bahasa Indone-
sia yang belum mereka kuasai, mereka ganti dengan kaidah-kaidah
bahasa Madura yang telah mereka kuasai. Itulah sebabnya maka
apabila mereka dihadapkan pada suatu situasi penggunaan bahasa
Indonesia (yang merupakan bahasa target, yaitu bahasa kedua



yang mereka pelajari), mereka akan merespon dengan bahasa
Madura yang kaidah-kaidahnya telah mereka kuasai (Robert
Lado, 1964:36). . Keadaan yang demikian ini terjadi pula pada
masyarakat pemakai bahasa daerah yang lain apabila mereka
belajar menggunakan bahasa Indonesia.

Oleh karena tiap-tiap bahasa daerah itu mempunyai sistem
kaidahnya sendiri-sendiri, yang berbeda dengan bahasa daerah
yang lain, maka masalah-masalah yang dihadapi oleh tiap-tiap
pemakai bahasa daerah itu pada waktu mereka belajar menguasai
bahasa Indonesia berbeda-beda pula. Masalah-masalah yang di-
hadapi oleh pemakai bahasa Madura berbeda dengan masalah-
masalah yang dihadapi oleh pemakai bahasa Bali dan sebagainya.
Oleh sebab itu, perlu diadakan penelitian masalah pengajaran
bahasa Indonesia di kalangan para siswa pemakai bahasa-bahasa
daerah itu, di antaranya adalah penelitian kemampuan berbahasa
Indonesia (mendengarkan dan berbicara) siswa sekolah dasar
yang berbahasa ibu bahasa Madura.

Kemampuan Berbahasa Indonesia (Mendengarkan dan Ber-
bicara) Murid Kelas VI Sekolah Dasar yang Berbahasa Ibu Ba-
hasa Madura ini berusaha mendapatkan gambaran yang sesung-
guhnya mengenai kemampuan berbahasa Indonesia dalam aspek
mendengarkan dan berbicara di kalangan murid-murid sekolah
dasar kelas VI yang berbahasa ibu bahasa Madura. Gambaran
yang demikian ini akan bermanfaat sekali untuk

1. mengetahuli masalah-masalah yang dihadapi oleh murid-mu-
rid kelas VI sekolah dasar yang berbahasa ibu bahasa Madura
- dalam belajar bahasa Indonesia;

2. menyusun bahan pelajaran bahasa Indonesia, khususnya da-
lam aspek mendengarkan dan berbicara untuk murid-murid
kelas VI sekolah dasaryang berbahasa ibu bahasa Madura:

3. menentukan didaktik dan metodik pengajaran bahasa Indone-
sia, khususnya dalam aspek mendengarkan dan berbicara

untuk murid-murid kelas VI sekolah dasar yang berbahasa
ibu bahasa Madura; dan

4. menentukan cara-cara mengadakan penilaian untuk menge-
tahui keberhasilan dalam pengajaran bahasa Indonesia, khu-
susnya dalam aspek mendengarkan dan berbicara untuk
murid kelas VI sekolah dasars yang berbahasa ibu bahasa
Madura. i



Pengajaran bahasa membedakan empat aspek kemampuan
berbahasa, yaitu kemampuan mendengarkan, kemampuan ber-
bicara, kemampuan membaca, dan kemampuan menulis/menga-
rang. Dalam proses belajar bahasa, keempat kemampuan berbahasa
itu berhubungan erat satu dengan yang lain. Apa yang diperoleh
anak dalam mendengarkan, baik berupa kosa kata maupun unsur-
‘unsur kebahasaan yang lain, akan berpengaruh dalam proses be-
lajar berbicara. Kemudian kekayaan bahasa yang mereka peroleh
lewat mendengarkan dan yang telah mereka gunakan dalam ber-
bicara itu akan berpengaruh pada proses belajar membaca. De-
mikian pula selanjutnya kemampuan anak dalam menulis/me-
ngarang dipengaruhi pula oleh apa yang telah mereka peroleh dari
mendengarkan, berbicara, dan membaca (Martha Dalman, 1966:
35).

Sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Martha Dalman
tersebut, penelitian kemampuan berbahasa haruslah meliputi pe-
nelitian empat aspek kemampuan bahasa. Sehubungan dengan
hal tersebut, penelitian kemampuan berbahasa Indonesia murid-
murid kelas VI sekolah dasar yang berbahasa ibu bahasa Madura
juga meliputi empat aspek. ’Penelitian Kemampuan Berbahasa
Indonesia (Membaca dan Menulis) Murid Kelas VI sekolah dasar
yang Berbahasa Ibu Bahasa Madura” telah dilaksanakan pada
tahun 1977/1978. Kemudian penelitian dilanjutkan dengan ”’Pe-
nelitian Kemampuan Berbahasa Indonesia (Mendengarkan dan
Berbicara) Murid-murid Kelas VI sekolah dasar yang Berbahasa
Ibu Bahasa Madura” yang dilaksanakan dalam tahun 1978/1979
dan hasilnya disajikan berupa buku ini.

Di samping dapat memberikan beberapa manfaat praktis
untuk kepentingan pengajaran bahasa Indonesia dalam aspek
mendengarkan dan berbicara seperti telah dikemukakan di atas,
penelitian “Kemampuan Berbahasa Indonesia (Mendengarkan
dan Berbicara) Murid Kelas VI Sekolah Dasar yang Berbahasa Ibu
Bahasa Madura” ini juga memberikan bahan-bahan yang dapat
digunakan untuk mempelajari lebih lanjut masalah mendengarkan
dan berbicara sebagai aspek dalam kemampuan berbahasa. Ke-
mampuan mendengarkan adalah aspek kemampuan berbahasa
yang sangat penting dalam belajar bahasa. Dr. Miriam Wilt dalam
penyelidikannya menyimpulkan bahwa anak-anak sekolah dasar
(Elementary School) menggunakan 2% jam dari 5 jam waktu
sekolah (50%) untuk mendengarkan (Anderson, 1964:81). Oleh
karena itu, jelas sekali bahwa masalah-masalah dalam aspek men-
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dengarkan perlu sekali dipelajari. Demikian pula aspek kemampu-
an berbicara, merupakan aspek yang sangat penting dalam setiap
belajar bahasa. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa salah
satu prinsip utama dalam setiap pengajaran bahasa adalah pertama-
tama mengajar anak-anak untuk berbicara dan mendengarkan,
dan kemudian barulah mengajar mereka membaca dan menulis/
mengarang. Hal yang demikian ini kiranya sesuai dengan prinsip
dalam ilmu bahasa bahwa bahasa itu selengkapnya adalah dalam
bentuk ucapan (Robert Lado, 1964:50).

1.2:2 Masalah

Untuk merumuskan masalah penelitian dengan jelas, perlu
dikemukakan lebih dahulu beberapa hal yang berhubungan dengan
judul penelitian sebagai berikut .

1) Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran ten-
tang kemampuan berbahasa Indonesia. Kita mengenal empat
aspek kemampuan berbahasa, yaitu kemampuan mendengar-
kan, kemampuan berbicara, kemampuan membaca, dan
kemampuan menulis (mengarang). Dalam penelitian ini
aspek kemampuan berbahasa yang akan diteliti adalah ke-
mampuan mendengarkan dan kemampuan berbicara. Ke-
mampuan mendengarkan diartikan sebagai kemampuan
memahami isi suatu ujaran yang disampaikan secara lisan
dalam bahasa Indonesia, sedangkan kemampuan berbicara
diartikan sebagai kemampuan menyampaikan gagasan secara
lisan dengan menggunakan bahasa Indonesia.

2) Murid kelas VI sekolah dasar adalah anak-anak yang sedang
belajar di lembaga sekolah dalam tingkat sekolah dasar dan
yang sedang menduduki kelas VI.

3) Bahasa ibu diartikan sebagai bahasa yang pertama kali di-
pelajari dan dikuasai, dan selanjutnya digunakan dalam semua
kegiatan kehidupan.

4) Bahasa Madura adalah bahasa daerah suku Madura. Bahasa
daerah ini sekarang masih merupakan bahasa yang hidup dan
digunakan dalam berbagai lingkungan kehidupan masyarakat
suku Madura.

Adapun masalah yang digarap adalah sebagai berikut.

1) Bagaimanakah kemampuan murid kelas VI Sekolah Dasar



2)

3)

4)

1.2

yang berbahasa ibu bahasa Madura dalam memahami isi
suatu ujaran yang disampaikan secara lisan dengan menggu-
nakan bahasa Indonesia?

Bagaimanakah kemampuan murid kelas VI sekolah dasar
yang berbahasa ibu bahasa Madura dalam menyampaikan
gagasan secara lisan dengan menggunakan bahasa Indonesia?
Bagaimanakah hubungan antara kemampuan mendengarkan

dengan kemampuan berbicara murid kelas VI sekolah dasar
yang berbahasa ibu bahasa Madura?

Bagaimanakah usaha peningkatan pengajaran mendengarkan
dan berbicara yang dilaksanakan di kalangan murid kelas VI
sekolah dasar yang berbahasa ibu bahasa Madura?

Tujuan Penelitian

Sesuai dengan judul penelitian seperti pengertian yang telah

dikemukakan di atas, serta sesuai pula dengan perumusan masalah
yang digarap, penelitian ini dimaksudkan untuk mencapai tujuan
sebagai berikut.

1.2.1 Tujuan Umum

Tujuan umum penelitian ini adalah memperoleh deskripsi

kemampuan mendengarkan dan kemampuan berbicara yang dapat
digunakan untuk perbaikan, pembinaan, serta pengembangan
pengajaran bahasa Indonesia di kalangan murid sekolah dasar
yang berbahasa ibu bahasa Madura.

1.2.2 Tujuan Khusus

1)

2)

Tujuan khusus penelitian ini adalah mendapatkan

gambaran tingkat kemampuan mendengarkan pembicaraan
berbahasa Indonesia murid kelas VI sekolah dasar yang ber-
bahasa ibu bahasa Madura, yang meliputi kemampuan mema-
hami isi seluruh pembicaraan, menarik kesimpulan, membe-
dakan intonasi kalimat, dan memahami topik-topik yang ber-
beda tingkat kesulitan pemaparannya;

gambaran tingkat kemampuan berbicara, yaitu menyampai-
kan gagasan secara lisan dengan menggunakan bahasa Indone-
sia di kalangan murid kelas VI !sekolah dasar yang berbahasa



3)

1.3

ibu bahasa Madura, yang meliputi kemampuan menggunakan

intonasi, tekanan, nada panjang dan pelafalan, kemampuan
menggunakan kosa kata, kemampuan menyusun kalimat,
dan berbicara secara lancar; dan

gambaran hubungan antara kemampuan mendengarkan de-
ngan kemampuan berbicara di kalangan murid kelas VI
sekolah dasar yang berbahasa ibu bahasa Madura.

Ruang Lingkup Penelitian

Sesuai dengan tujuan penelitian yang telah dikemukakan di

atas, penelitian ini berusaha menggarap masalah penelitian yang
secara terperinci sebagai berikut.

1) masalah kemampuan mendengarkan pembicaraan yang
diantarkan secara lisan dengan menggunakan bahasa Indone-
sia yang meliputi masalah-masalah:

a) kemampuan memahami ide/isi seluruh pembicaraan,

b) kemampuan menarik kesimpulan,

c) kemampuan membedakan intonasi kalimat (berita,
tanya, dan perintah),

d) kemampuan memahami topik-topik yang berbeda
tingkat kesulitan pemaparannya;

2) masalah kemampuan berbicara dalam menyampaikan gagasan
secara lisan dengan menggunakan bahasa Indonesia yang
meliputi masalah-masalah:

a) kemampuan menggunakan intonasi, tekanan, nada
panjang, dan pelafalan,

b) kemampuan menggunakan kosa kata,

c¢) kemampuan menyusun kalimat,

d) kelancaran berbicara; dan

3) hubungan antara kemampuan mendengarkan dengan ke-
mampuan berbicara.

1.4 Pengertian Istilah-istilah
Penelitian ini menggunakan istilah-istilah dengan pengertian-

nya sebagai berikut.

1) Kemampuan mendengarkan adalah kemampuan memahami



isi suatu ujaran yang disampaikan dengan menggunakan bahasa
Indonesia. Dalam penelitian ini kemampuan mendengarkan
seorang murid tercermin dalam skor yang diperoleh dalam menger-
jakan tes kemampuan mendengarkan yang telah disusun dengan
kriteria norma yang ditentukan.

2) Kemampuan berbicara adalah kemampuan menyampaikan
gagasan secara lisan dengan menggunakan bahasa Indonesia. Da-
lam penelitian ini kemampuan berbicara seorang murid tercermin
dalam pembicaraan yang mereka lakukan mengenai suatu topik
yang telah ditentukan.

3) Memahami ide/isi seluruh pembicaraan adalah kemampuan
menunjukkan jawaban yang benar dari suatu pertanyaan mengenai
ide/isi seluruh pembicaraan. Pertanyaan-pertanyaan itu disusun
dalam suatu tes yang dibuat untuk penelitian ini.

4) Menarik kesimpulan pembicaraan adalah kemampuan me-
nunjukkan jawaban yang benar untuk suatu pertanyaan mengenai
kesimpulan suatu pembicaraan. Pertanyaan itu disusun dalam
suatu tes yang dibuat untuk penelitian ini.

5) Kemampuan membedakan intonasi kalimat adalah kemampu-
an menunjukkan jenis intonasi suatu kalimat yang didengar dan
disampaikan dengan intonasi kalimat tertentu. Untuk itu, dibuat
pertanyaan yang disusun dalam suatu tes untuk penelitian ini.
6) Memahami topik-topik yang berbeda tingkat kesulitan pe-
maparannya berarti dapat menunjukkan dengan tepat isi suatu
pembicaraan yang disampaikan dengan menggunakan kalimat-
kalimat luas dan kalimat-kalimat majemuk. Untuk itu, dibuat
.pertanyaan yang disusun dalam suatu tes untuk penelitian ini.

7) Kemampuan menggunakan intonasi, tekanan, nada panjang ,
dan pelafalan adalah kemampuan menggunakan intonasi, tekanan,
nada panjang, dan pelafalan dengan tepat sesuai dengan kaidah
bahasa Indonesia pada waktu berbicara untuk menyampaikan
suatu topik tertentu.

8) Kemampuan menggunakan kosa kata adalah kemampuan
menggunakan kata dalam menyusun kalimat pada waktu berbi-
cara untuk menyampaikan suatu topik pembicaraan. Dalam pe-
nelitian ini topik pembicaraan telah ditentukan.



9) Kemampuan menyusun kalimat adalah kemampuan menyu-
sun kalimat dengan tepat sesuai dengan kaidah tata kalimat
bahasa Indonesia pada waktu berbicara untuk menyampaikan
suatu topik tertentu. Dalam penelitian ini topik pembicaraan
telah ditentukan.

10) Kelancaran berbicara adalah kecepatan berbicara yang bersi-
fat komunikatif dalam menyampaikan suatu topik pembicaraan.
Dalam penelitian ini topik pembicaraan telah ditentukan. Kece-
patan berbicara dihitung dengan jumlah kata-kata yang diucap-
kan dalam menit efektif.

1.5 Asumsi

Untuk melancarkan pelaksanaan penelitian perlu dikemuka-
kan beberapa asumsi yang dapat digunakan sebagai anggapan
dasar. Dengan asumsi ini beberapa faktor yang dianggap mem-
punyai pengaruh besar terhadap masalah penelitian dipandang
sebagai faktor yang tidak perlu dipermasalahkan lagi serta di-
pandang sebagai suatu yang tidak merupakan variabel. Beberapa
asumsi ini ditetapkan berdasarkan hasil pengamatan (orientasi dan
observasi) ke daerah penelitian serta hasil studi pustaka yang
relevan dengan penelitian.

Secara terperinci asumsi-asumsi itu adalah sebagai ber-

ikut.

1) Guru-guru kelas VI sekolah dasar yang berbahasa ibu bahasa
Madura dan bertempat di Pulau Madura telah melaksanakan
pengajaran bahasa Indonesia sesiiai dengan kurikulum yang
telah ditetapkan oleh yang berwenang.

2) Guru-guru kelas VI sekolah dasar yang berbahasa ibu bahasa
Madura dan tempat di Pulau Madura telah mempunyai pe-
ngetahuan, pangalaman, serta keterampilan yang diperlukan
untuk mengajarkan bahasa Indonesia.

3) Bahasa Indonesia merupakan bahasa kedua bagi sebagian
besar bangsa Indonesia. Demikian pula bagi murid-murid
kelas VI sekolah dasar di Pulau Madura. Bahasa ibu mereka
atau bahasa pertama sekolah dasar mereka adalah bahasa

4) Madura.

Pemakaian bahasa Indonesia oleh siswa-siswa kelas VI seko-
lah dasar yang berbahasa ibu bahasa Madura terbatas dalam
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5)

6)

7)

1.6

lingkungan yang sempit saja, yaitu di lingkungan sekolah,
sedangkan di lingkungan keluarga serta masyarakat mereka
menggunakan bahasa Madura sebagai bahasa ibu mereka.

Dipandang dari kenyataan pelaksanaan pengajaran bahasa
Indonesia serta dari kenyataan lingkungan pemakaian bahasa
Indonesia oleh siswa-siswa kelas VI sekolah dasar yang ber-
bahasa ibu bahasa Madura, sekolah-sekolah yang berada di
kota maupun yang berada di desa manunjukkan gambaran
yang sama. Hal ini dapat dilihat dalam hasil ’Penelitian Ke-
mampuan Berbahasa Indonesia {(Membaca dan Menulis) Siswa
Sekolah Dasar yang Berbahasa Pengantar Bahasa Madura”
yang telah dilaksanakan pada tahun 1976/1977.

Guru-guru kelas VI sekolah dasar yang berbahasa ibu bahasa
Madura telah mempunyai kemampuan untuk mengatasi ke-
sulitan-kesulitan yang berhubungan dengan fasilitas !yang di
perlukan untuk pengajaran bahasa Indonesia, misalnya kesu-
litan yang berhubungan dengan tidak adanya buku pegangan
siswa atau guru untuk pengajaran bahasa Indonesia.

Siswa kelas VI sekolah dasar adalah siswa yang menduduki
kelas tertinggi di sekolah dasar. Mereka adalah siswa-siswa
yang telah mengikuti seluruh program pengajaran di sekolah
dasar, termasuk program pengajaran untuk bidang studi ba-
hasa Indonesia. Oleh karena itu, kemampuan berbahasa Indo-
nesia siswa-siswa kelas VI sekolah dasar ini dapat di anggap
sebagai hasil dari proses pengajaran bahasa Indonesia di seko-
lah dasar.

Hipotesis
Berdasarkan asumsi-asumsi yang telah ditentukan, penelitian

ini akan mencoba membuktikan beberapa hipotesis sebagai ber-

ikut.
1)

2)

3)

Kemampuan mendengarkan (memahami informasi) pembica-
raan bahasa Indonesia siswa-siswa kelas VI ssekolah dasar
yang berbahasa ibu bahasa Madura masih kurang memuaskan.

Kemampuan terbicara (menyampaikan gagasan) dalam ba-
hasa Indonesia siswa kelas VI sekolah dasar yang berbahasa
ibu bahasa Madura masih kurang memuaskan.

Ada hubungan antara kemampuan mendengarkan (mema-
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hami informasi) pembicaraan yang berbahasa Indonesia de-
ngan kemampuan berbicara (menyampaikan gagasan) dalam
bahasa Indonesia di kalangan siswa sekolah dasar kelas VI
yang berbahasa ibu bahasa Madura.

Norma Penguji Hipotesis

Untuk membuktikan apakah hipotesis di atas benar atau
tidak digunakan norma-norma penguji hipotesis sebagai ber-
ikut.

Hipotesis 1

Kemampuan mendengarkan (memahami informasi) pembica-
raan dalam bahasa Indonesia siswa kelas VI sekolah dasar "yang
berbahasa ibu bahasa Madura dikatakan telah memuaskan apabila
ia telah mencapai skor 60% dari tes yang dibuat oleh penelitian ini.

Hipotesis 2

Kemampuan berbicara (menyampaikan gagasan) dalam baha-
sa Indonesia seorang siswa kelas VI sekolah dasar, yang berbahasa
ibu bahasa Madura, dikatakan telah memuaskan apabila mereka
telah mencapai skor 60% dari skala taksiran yang dibuat untuk -
penelitian ini.

Hipotesis 3

Korelasi antara kemampuan mendengarkan (menerima infor-
masi) tuturan dalam bahasa Indonesia dengan kemampuan ber-
bicara (menyampaikan gagasan) dalam bahasa Indonesia di kalang-
an siswa kelas VI |sekolah dasar yang berbahasa ibu bahasa Madu-
ra dikatakan positip apabila korelasi itu. menggambarkan hu-
bungan sejajar. Artinya, apabila skor kemampuan mendengarkan
tinggi, maka skor kemampuan berbicara pun tinggi pula dan se-
baliknya.
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2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tujuan Pelajaran Bahasa Indonesia

Seperti telah dikemukakan dalam latar belakang masalah,
untuk sebagian besar masyarakat Indonesia, bahasa Indonesia
merupakan bahasa kedua. Sebelum mereka mempelajari dan
menguasai bahasa Indonesia, mereka telah belajar dan menguasai
bahasa daerahnya masing-masing. Demikian pula halnya: de-
ngan masyarakat Madura. Murid-murid sekolah dasar sebelum
mempelajari bahasa Indonesia telah belajar dan menguasai bahasa
Madura sebagai bahasa ibu. Oleh karena itu, pada hakikatnya
proses belajar bahasa Indonesia bagi murid-murid sekolah dasar di
Madura merupakan proses belajar bahasa kedua. Secara umum
dapat dikatakan bahwa belajar bahasa kedua adalah suatu proses
untuk menguasai kemampuan menggunakan struktur serta kosa
kata bahasa kedua (bahasa target) itu dalam komunikasi yang
normal pada suatu pembicaraan di antara penutur-penutur bahasa
itu (Robert Lado, 1964).

Sesuai dengan pengertian di atas maka pengertian belajar
bahasa Indonesia bagi murid-murid sekolah dasar di Madura ada-
lah suatu proses untuk menguasai kemampuan menggunakan struk-
tur serta kosa kata bahasa Indonesia dalam komunikasi yang nor-
mal pada suatu pembicaraan di antara penutur-penutur bahasa
Indonesia. ;

Sehubungan dengan hal-hal tertera di atas di dalam Kuri-
kulum 75 untuk sekolah dasar disebutkan tujuan pelajaran bahasa
Indonesia sebagai berikut.
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Murid memiliki pengetahuan dasar yang dapat digunakan
sebagai dasar untuk bercakap dalam bahasa Indonesia.
Murid memiliki pengetahuan dasar yang dapat digunakan se-
bagai dasar untuk mendengarkan bahasa Indonesia.

Murid memiliki pengetahuan dasar yang dapat digunakan
sebagai dasar untuk membaca bahasa Indonesia.

Murid memiliki pengetahuan dasar yang dapat digunakan
untuk menulis dalam bahasa Indonesia.

Murid memiliki pengetahuan dasar yang dapat digunakan
untuk membina bahasa Indonesia.

Murid memiliki pengetahuan dasar yang dapat digunakan
untuk membina bahasa Indonesia sebagai bahasa ilmu pe-
ngetahuan.

Murid memiliki keterampilan dasar untuk bercakap dalam
bahasa Indonesia.

Murid memiliki keterampilan dasar untuk mendengarkan
dalam bahasa Indonesia.

Murid memiliki keterampilan dasar untuk membaca dalam
bahasa Indonesia.

Murid memiliki keterampilan untuk menulis bahasa Indo-
nesia.

Murid memiliki keterampilan untuk menggunakan bahasa
yang baik.

Murid memiliki keterampilan untuk menggunakan bahasa
yang betul.

Murid memiliki keterampilan untuk menggunakan bahasa
yang menarik.

Murid memiliki keterampilan menggunakan bahasa yang
tepat.

Murid mahir bercakap dalam bahasa Indonesia.

Murid terbiasa mendengarkan bahasa Indonesia.

Murid terbiasa untuk membaca bahasa Indonesia.

Murid terbiasa untuk menulis bahasa Indonesia.

Murid mempunyai daya kritik terhadap penggunaan bahasa
Indonesia.

Murid lebih menyukai bahasa Indonesia yang baik.

Murid berhasrat untuk membina bahasa Indonesia.

(Tujuan Kurikuler, Tujuan Instruksional dan Pokok Bahasan
Kurikulum Sekolah Dasar 1975:36)



2.2 Kemampuan Berbahasa

Dalam pengertian yang umum dapatlah dikatakan bahwa
kemampuan berbahasa adalah kemampuan menggunakan suatu
bahasa untuk berkomunikasi dengan penutur lain dari bahasa itu.
Berdasarkan pengertian ini kemampuan berbahasa Indonesia ada-
lah kemampuan menggunakan bahasa Indonesia untuk berkomuni-
kasi dengan penutur lain dalam bahasa Indonesia. Dalam hal ini
dimaksudkan dengan berkomunikasi adalah tukar-menukar infor-
masi berupa pikiran, perasaan, pendapat, dan lain-lain antara
sesama penutur bahasa.

Kemampuan berbahasa terdiri dari empat aspek, yaitu
kemampuan mendengarkan, kemampuan berbicara, kemampuan
membaca, dan kemampuan menulis/mengarang. Keempat aspek
kemampuan berbahasa itu dapat digolongkan menjadi dua, yaitu
kemampuan yang bersifat resseptif (receiving skills) dan kemampu-
an yang bersifat ekspresif (sharing skills). Kemampuan yang
bersifat reseptif meliputi kemampuan mendengarkan dan ke-
mampuan membaca, sedangkan kemampuan yang bersifat eks-
presif meliputi kemampuan berbicara dan kemampuan menulis/
mengarang. Keempat jenis kemampuan berbahasa itu berhubungan
erat, baik sebagai proses mental maupun dalam hal fungsinya
(Anderson, 1964:2).

Beberapa ahli bahasa berpendapat bahwa di antara keempat
kemampuan berbahasa itu yang paling pokok adalah kemampuan
mendengarkan dan kemampuan berbicara yang berbentuk lisan,
sedangkan kemampuan membaca dan kemampuan menulis hanya-
lah merupakan refleksi dari kemampuan berbahasa lisan itu.
Kenyataan dalam setiap belajar bahasa secara alamiah selalu me-
lalui proses mendengarkan dan berbicara lebih dahulu, sedangkan
proses untuk mencapai kemampuan membaca dan menulis selalu
mengikuti dan bergantung kepada kemampuan berbahasa lisan
(Robert Lado, 1964:50).

2.3 Kemampuan Mendengarkan

Kemampuan mendengarkan merupakan aspek kemampuan
bahasa yang sangat penting dalam proses belajar di kalangan anak-
anak laki-laki maupun perempuan, lebih-lebih di sekolah dasar.
Dr. Miriam Wilt dalam penyelidikannya menyimpulkan bahwa
anak-anak di sekolah dasar (Elementary School)menggunakan
2% jam dari 5 jam waktu sekolah (50%) untuk mendengarkan.
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Namun demikian, seringkali aspek kemampuan mendengarkan ini
merupakan aspek yang tidak begitu diperhatikan dalam pengajaran
bahasa (Shane, 1955:68).

Kita membedakan antara kemampuan mendengar dengan
kemampuan mendengarkan. n Kemampuan mendengar semata-
mata berhubungan: dengan kemampuan alat pendengaran (salah
satu dari pancaindera kita) untuk menerima gelombang-gelombang
suara dalam frekuensi yang normal, yang ditimbulkan sumber
bunyi, sedangkan kemampuan mendengarkan lebih dari kemam-
puan mendengar itu. Dalam kemampuan mendengarkan, di sam-
ping alat pancaindera pendengar harus mampu menerima ge-
lombang-gelombang suara dengan frekuensi normal—yang di-

timbulkan oleh sumber bunyi — juga harus ada kesadaran terhadap
apa yang didengar, harus ada perhatian terhadap apa yang dide-
ngar, dan harus diikuti dengan interpretasi terhadap apa yang
didengar itu. Pengertian kemampuan mendengarkan seperti ini
kiranya sama dengan pengertian auding yang dikemukakan oleh
Brown sebagai the gross process of listening to, recognizing, and
interpreting spoken symbols (Anderson, 1964:81). Dalam pe-
ngertian yang demikian ini mendengarkan terutama berhubungan
dengan pengertian menangkap bunyi-bunyi bahasa yang telah di-
susun dalam sistem dan struktur bahasa yang digunakan dalam
suatu pembicaraan. Oleh karena itu, kemampuan mendengarkan
pada hakekatnya menyangkut beberapa aspek, yaitu aspek yang
bersifat fisik yang meliputi alat pendengar serta situasi lingkungan
sekitar, aspek kebahasaan yang digunakan untuk mengutarakan
suatu pembicaraan, dan aspek isi yang disampaikan dalam suatu
pembicaraan. Ketiga aspek itu berkaitan satu dengan yang lain
dan selalu muncul secara serentak dalam suatu peristiwa mende-
ngarkan.

Masing-masing aspek tertera di atas mempengaruhi proses
mendengarkan, yang pada gilirannya menentukan kemampuan
mendengarkan seseorang. Untuk dapat mendengarkan, jelas
diperlukgn alat pendengar (pancaindera pendengar) yang baik.
Bahkan alat pendengar yang baik itu masih harus berada dalam
kondisi badan yang tidak terganggu kesehatannya supaya dapat
mendengarkan dengan seefektif mungkin (Dallman, 1966:54).
Dalam penelitian ini masalah alat-alat pendengar serta kesehatan
jasmani murid tidak diteliti. Untuk mengatasi variabel ini murid
yang dijadikan sampel dipilih dari mereka yang mempunyai
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pendengaran yang baik serta dalam keadaan sehat/tidak sedang
sakit.

Situasi lingkungan sekitar mempengaruhi pula berhasil atau
tidaknya seseorang dalam mendengarkan suatu pembicaraan.
Suasana yang gaduh, udara yang panas, dan sebagainya jelas tidak
menguntungkan bagi seseorang dalam mengikuti suatu pembicara-
an. Sehubungan dengan hal yang demikian ini maka penelitian ini
mengusahakan suatu situasi yang baik sehingga memungkinkan
murid dapat mendengarkan pembicaraan dengan sebaik-baiknya.

Aspek kebahasaan juga sangat menentukan keberhasilan
seseorang dalam mendengarkan. Aspek kebahasaan ini antara lain
meliputi kemampuan menggunakan kosa kata, kemampuan
menguasai struktur bahasa (fonologi, morfologi, dan sintaksis),
dan kemanmipuan menguasai berbagai macam lagu dan intonasi
kalimat. Kemampuan mendengarkan ini seringkali dipengaruhi
oleh kemampuan kosa kata yang dipunyai oleh murid dan se-
baliknya (Dallman, 1966:56). Dalam penelitian ini aspek yang
diteliti adalah aspek kemampuan menguasai berbagai macam lagu
dan intonasi kalimat, sedangkan aspek-aspek kebahasaan yang
lain untuk sementara belum diteliti.

Aspek isi juga menentukan keberhasilan seseorang dalam
mendengarkan. Masalah ini berhubungan dengan keluasan penge-
tahuan dan pengalaman murid/seseorang. Artinya, apabila isi
suatu pembicaraan masih dalam jangkauan pengetahuan serta
pengalaman murid/seseorang, maka dia akan mudah mengikuti/
mendengarkan pembicaraan demikian pula sebaliknya. Masalah
isi ini juga berhubungan dengan adanya minat murid/seseorang
terhadap apa yang ia dengarkan. Untuk menumbuhkan minat ini
perlu ditunjukkan kepada murid, manfaat yang diperoleh dari
mendengarkan. Murid yang menyadari akan manfaat mendengar-
kan suatu pembicaraan, akan mendengarkan suatu pembicaraan
dengan baik. Minat dan perhatian terhadap pembicaraan harus
senantiasa ada selama berlangsungnya pembicaraan. Seorang murid
akan mengalami kesulitan dalam menangkap makna suatu pem-
bicaraan apabila perhatiannya terganggu oleh satu dan lain sebab.
Perhatian yang terus-menerus ini sangat diperlukan karena dalam
proses mendengarkan seseorang akan mendengarkan untuk me-
nangkap ide pokok dari pembicaraan itu dan tidak hanya bagian-
bagian saja (Anderson, 1964:83).

Dalam penelitian ini kemampuan mendengarkan yang ber-
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hubungan dengan aspek isi diteliti dua kemampuan murid.

1) Kemampuan memahami isi/ide seluruh pembicaraan, baik
yang dikemukakan dengan paparan yang sederhana maupun
yang dikemukakan dengan paparan yang lebih sulit. Keseder-
hanaan suatu pemaparan antara lain didasarkan pada kalimat-
kalimat yang digunakan untuk menyampaikan suatu topik.
Paparan sederhana disampaikan dengan kalimat-kalimat tung-
gal, sedangkan paparan yang lebih sulit disampaikan dengan
kalimat-kalimat luas serta kalimat-kalimat majemuk.

2) Kemampuan murid dalam mengambil kesimpulan suatu pem-
bicaraan yang didengarkannya.

2.4 Kemampuan Berbicara

Kemampuan berbicara merupakan kemampuan yang penting
dalam setiap belajar bahasa. Oleh karena itu, dapat dikatakan
bahwa salah satu prinsip utama dalam setiap pengajaran bahasa
adalah pertama-tama mengajar anak-anak untuk berbicara dan
mendengarkan dan barulah kemudian mengajar mereka mem-
baca dan menulis. Hal yang demikian ini kiranya sesuai dengan
prinsip dalam ilmu bahasa (linguistik) bahwa bahasa itu selengkap-
aya ada dalam bentuk ucapan (Lado, 1964:50).

Pengajaran bahasa harus senantiasa mengingat prinsip di
atas walaupun tidak berarti bahwa pengajaran bahasa itu hanya
mengajarkan hal-hal yang bersifat penguasaan audio-lingual saja.
Namun, memang merupakan kenyataan bahwa apabila murid-mu-
rid menguasai konstruksi-konstruksi dasar dari bahasa itu dalam
bahasa percakapan/lisan, maka ia akan lebih mudah mendapat ke-
majuan dalam pelajaran membaca dan menulis. Dan tidak demikian
sebaliknya.

Berhubung dengan kemampuan berbicara ini, pengajaran
bahasa hendaknya memperhatikan beberapa keterampilan yang
diperlukan agar murid dapat berbicara dengan baik. Keterampilan-
keterampilan yang diperlukan dalam berbicara itu adalah sebagai
berikut. /

1) pengucapan bunyi-bunyi bahasa dengan baik dan jelas;

2) pengucapan kata-kata dengan betul;

3) menyatakan sesuatu dengan tegas hingga jelas perbedaannya
dengan pernyataan yang lain;

4) sikap berbicara yang baik;
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5) mempunyai nada berbicara yang menyenangkan;

6) menggunakan kata-kata secara tepat sesuai dengan maksud
yang dinyatakan;

7) menggunakan kalimat dengan efektif;

8) mengorganisir pokok-pokok pikiran dengan baik;

9) nmengetahui kapan ia harus berbicara dan kapan ia mesti
mendengarkan kawan berbicara; dan

10) berbicara secara bijaksana dan mendengarkan pembicaraan
dengan sopan (Dallman, 1966:35).

Kesepuluh keterampilan yang dikemukakan oleh Dallman
di atas dapat dikelompokkan ke dalam empat kemampuan
yang sangat penting di dalam kemampuan berbicara, yaitu:

1) kemampuan menggunakan intonasi, tekanan, nada panjang,
dan pelafalan,

2) kemampuan menggunakan kosa kata, dalam arti mampu
memilih kata yang tepat serta mampu mengucapkan kata-
kata itu dengan betul;

3) kemampuan menyusun kalimat; dan

4) kemampuan berbicara dengan lancar.

2.5 Intonasi dan Pelafalan Bahasa Indonesia

Kerangka teori mengenai intonasi bahasa Indonesia yang
digunakan dalam penelitian ini terutama didasarkan pada pendapat
Samsuri (1971), Takdir Alisjahbana (1955), dan Fokker (1960).
Adapun kerangka teori mengenai pelafalan bahasa Indonesia
didasarkan pada hasil penelitian Ny. A. Aminoedin (editor dalam
”Laporan Penelitian Fonologi Bahasa Indonesia Baku: Sebuah
Studi Deskriptif’’, 1975).

2.5.1 Intonasi Bahasa Indonesia

Intonasi sebetulnya berarti kombinasi ciri prosodi bersama
ciri keprosodian yang lain; ini berarti bahwa intonasi itu merupa-
kan kombinasi daripada tekanan, nada panjang, dan persendian.
tetapi untuk mengurangi keruwetan bila analisis itu sampai
berkecil-kecil. Namun, tetap sulit dipahami, penelitian intona-
si di sini hanya akan didasarkan pada dua kreteria saja, yaitu nada
dan persendian.

Pola nada yang digunakan:

berarti nada rendah;
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12/ : berarti nada sedang;

/3/ : berarti nada tinggi;

/4] : berarti nada luar biasa tinggi.

Pola persendian menggunakan tanda:

/ kira—kira sepanjang satu fonem,;

/ lebih panjang daripada yang pertama;
/ : panjang sampai tak terbatas;

/ panjang dengan nada naik;

/ panjang dengan nada turun.

Selanjutnya, untuk memudahkan gambaran intonasi kalimat
berita, kalimat tanya, dan kalimat perintah, maka akan disusun
keterangan dengan urutan sebagai berikut: pola intonasi, lukisan
dengan garis, contoh, dan keterangan bila perlu.

1) Kalimat Berita -
a. Pola intonasi : #1(02) 23/ [2] 38 (1)\#

b. Lukisan dengan garis : /.-_..—/’\

c. Contoh : Orangitu// membaca bu ku nya.

d. Keterangan : 2 : dapat mewakili suku-suku se-
belumnya.

(1) : bersifat mana suka, mungkin
ada, mungkin tidak.

/| : terdapat di antara subjek dan
predikat. Pada subjek terde-
ngar sedikit kenaikan suara,
dan pada predikat turun suara.

2) Kalimat Tanya

: A
a. Pola intonasi 2] riZesiafon [20:180(2): %
PN
b.  Lukisan dengan garis : \/ | e gt
c. Contoh : Orangitu membaca bu ku nya ?
Keterangan : #[2] 32:
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untuk pola-pola kata tanya,
misalnya: di mana, mengapa,
siapa.

# 2 2 : untuk pola kata bantu ta-
nya apa, misalnya: ”Apa dia
sakit?”’

Pertanyaan bukanlah merupa-
kan suatu kesatuan intonasi
yang telah selesai, kesatuan
yang telah tertutup, melainkan
kesatuan intonasi yang masih
memerlukan jawaban, karena
itu pertanyaan diakhiri dengan
intonasi naik.

3) Kalimat Perintah

a. Pola dasar : #[2] 31 i#, atau # [2] 2 3 \4;
b. Lukisan dengan garis : \ atau
c. Contoh : To long lah ! To long !

d. Keterangan : Mungkin juga ada pola demikian:

Pola 4 #(@2) 321[2] //(2) [1] \-‘/i
Lukisan /
Contoh : To long lah orang i tu.

2.5.2 Lafal Bahasa Indonesia

Penelitian ini melandaskan analisisnya pada hasil penelitian
”Fonologi Bahasa Indonesia Baku’ seperti yang tertera di muka.

Landasan itu ialah sebagai berikut.
Jumlah Fonem Bahasa Indonesia;
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Vokal 6 buah
Diftong 2 buah

Konsonan 20 buah: / p, b, m, w,

/ié e, a, u, 0/
Jaw, ay/

t
[ots ey m, 1,
[ 7 % & ¥
[k e g, %, b

- s TS S

Masing-masing fonem itu mempunyai ucapan yang dianggap
baku pada posisi awal, tengah, atau akhir sebagai berikut.

i
&
fe >
&.
pa-Viliad
lal =
fu/ =
\
fof >
\
faw] —>
fayl =>
i<y =
/b =
\
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/i

n

lel

[E]

(a]

[a]

Lul

(U]

[o]

[aw] :

[ay] :

[p]

[b]

[p]

litu] , [pipi]

[Indonesia] , [pontin]

[ekor] , [meman] , [jahe]
[EcEr] , [bantEn]

[empat] , |talina] , [ka]
[asal] s | mata]

[ulan] ,  [burUn] , [kayu]
[tidUr] , [burUn]

[oto] , [kota]

[obor] , [olo?‘]

[ataw]

[sampay |

[paku] , lapa] , |atap]
[baku] , [ibu]

[azap]



find

wl =
M
\
it -
faf >
\
mf =
n >
rl >
fel >
i =
n| >
st =
\
vl -
k/ =
\
e W iad
"
n/ =

[m]

[w]
If]
(]
[t
fd]
Lt]
[n]
(1
(]
[e]
1i
(n]
[s]
~
[s]
[yl
[k]
171
lg]
[k]

[n]

[mata] , ([lima] , [imam]

[waklIl]

|faham] , [sifat] , [pasif]
[paham] , [sipat] , [pasip]
[titl?] , [pentin] , [takUt]
[duri] , [hiduny |

[wujUt]

|nilay] , [pontin] , [lain]

[lima] , |[dalam] ,  [mahal]

: [raya] , |hari] , [fakir]

[¢contoh] , [kunci]
jari] , [toelunju?]
v v
[nata] , |hana]
[sudah] , [usaha] , |cama}]
v
[masarakat] , (terbatas sekali).

[van] , [saya]

[kata] , [akan] , [politik)
[tit1?] ,  [tida?)
lgadis] , liagun]

[gudek]

[naray] , [dopan] , [hidup]
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TS [®1 : [xaE&y [max1D?] , [tarIx]

hf > [h] : [hari] , |bahasa] [labih]
\
[¢) : [taUn], [latian]

2.6 Tes Kemampuan Bahasa

Untuk melaksanakan penelitian ini telah disusun seperangkat
tes yang digunakan untuk mengambil data-data penelitian. Tes
kemampuan berbahasa itu disusun berdasarkan teori dan prin-
sip-prinsip penyusunan tes yang menyangkut masalah validi-
tas tes (validity), reliabilitas tes. (reliability), dan kepraktis-
an operasionalnya (practicality), seperti yang dikemukakan oleh
Harris (1969) dan Lado (1960).
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3. METODE PENDEKATAN DAN
PROSEDUR PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Untuk mencapai tujuan seperti telah dikemukakan di atas,
penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Dengan menggu-
nakan metode deskriptif, penelitian ini berusaha menyajikan
kenyataan-kenyataan seperti apa adanya mengenai kemampuan
berbahasa Indonesia (mendengarkan dan berbicara) murid kelas
VI sekolah dasar yang berbahasa ibu bahasa Madura.

3.2 Populasi

Populasi penelitian ini adalah seluruh murid kelas VI sekolah
dasar yang berbahasa ibu bahasa Madura di Pulau Madura. Jumlah
seluruh murid kelas VI sekolah dasar yang berbahasa ibu bahasa
Madura di Pulau Madura adalah sebagai berikut,

(1) Kabupaten Bangkalan : 2811 orang
(2) Kabupaten Pamekasan : 3884 orang
(3) Kabupaten Sampang : 1602 orang
(4) Kabupaten Sumenep : 4069 orang

Jumlah :12.366 orang

Adapun jumlah sekolah dasar di kabupaten-kabupaten di
Pulau Madura adalah sebagai berikut.

(1) Kabupaten Bangkalan : 180 buah
(2) Kabupaten Pamekasan : 259 buah
(3) Kabupaten Sampang : 356 buah
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(4) Kabupaten Sumenep : 506 buah

Jumlah 1301 buah
3.3 Sampel

Sampel ditentukan dengan mempertimbangkan alasan-alasan

sebagai berikut.
Dipandang dari kenyataan pelaksanaan pengajaran Bahasa
Indonesia di kelas VI sekolah dasar yang berbahasa ibu ba-
hasa Madura, murid-murid kelas VI sekolah dasar di Pulau
Madura menunjukkan gambaran yang sama. Mereka menda-
pat pelajaran bahasa Indonesia berdasarkan Kurikulum Se-
kolah Dasar 1975. Buku-buku pelajaran bahasa Indonesia
yang digunakan di sekolah-sekolah itu juga sama. Hal ini
dapat dilihat dalam hasil ’Penelitian Kemampuan Berbahasa
Indonesia (Membaca dan Menulis) Siswa Sekolah Dasar yang
Berbahasa Ibu Bahasa Madura” yang telah dilaksanakan pada
tahun 1977/1978 yang lalu.

2) Terbatasnya kemampuan pelaksana dan waktu yang terse-
dia, prinsip-prinsip yang digunakan untuk memilih sampel
adalah sebagai berikut.

3.3.1 Prinsip Purposive

Prinsip ini digunakan untuk menentukan daerah sampel.
Berdasarkan ciri-ciri sekolah dasar yang relevan dengan pengajar-
an bahasa Indonesia serta memperhatikan pembagian daerah admi-
nistrasi Pulau Madura, maka daerah yang dipilih untuk pengambil-
an sampel adalah

1) Kabupaten Bangkalan,
2) Kabupaten Pamekasan,
3) Kabupaten Sampang, dan
4) Kabupaten Sumenep.

3.3.2 Prinsip Randomizing

Prinsip ini digunakan untuk menentukan sekolah dasar yang
digunakan sebagai sumber sampel dan untuk menentukan murid
yang akan dijadikan sampel dalam masing-masing kelas. Berdasar-
kan prinsip randomizing ini, maka diperolehlah sekolah dasar yang
dijadikan sumber sampel sebagai berikut.
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Kabupaten Nama Sekolah Dasar

Sekolah Dasar Kemayoran
Sekolah Dasar Sumurkembang II
Sekolah Dasar Pejagan II
Sekolah Dasar Mlajah

Bangkalan

o =

Sekolah Dasar Barurambat
Sekolah Dasar Manten I
Sekolah Dasar Jungcangcang
Sekolah Dasar Bagadan

Pamekasan

L S

Sekolah Dasar Rong Tengah I
Sekolah Dasar Dalpinang I
Sekolah Dasar Gunung Sekar I
Sekolah Dasar Banyuanyar I

Sampang

o oo =

Sekolah Dasar Karembangan I
Sekolah Dasar Pengerangan I
Sekolah Dasar Pandean I
-Sekolah Dasar Damala I

Sumenep

o

Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa jumlah sekolah dasar
sampel seluruhnya 16 buah. Jumlah ini adalah 1,22% dari seluruh
sekolah dasar' yang berada di tempat kabupaten di Pulau Madura
yang semuanya berjumlah 1.301 buah sekolah dasar.

Seperti telah dikemukakan, jumlah murid kelas VI di empat
kabupaten di Pulau Madura adalah 12.366. Dari jumlah itu
yang diambil sebagai sampel penelitian seluruhnya ada 320 orang.
Jumlah ini adalah 2,58% dari seluruh populasi. Realisasi peng-
ambilnya dilakukan dari 16 sekolah dasar yang telah diambil se-
cara acak seperti telah dikemukakan di atas. Masing-masing seko-
lah dasar diambil sebanyak 20 orang murid secara acak pula.

3.4 Iastrumen Penelitian

Untuk mengumpulkan data-data yang diperlukan, penelitian
ini menggunakan seperangkat instrumen yang terdiri dari bebe-
rapa jenis instrumen’ sebagai berikut.
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3.4.1 Instrumen Kemampuan Mendengarkan

Instrumen. kemampuan mendengarkan ini berupa tes

kemampuan mendengarkan dengan spesifikasi sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)

5)

Terdiri dari 4 komponen, yaitu :

a. komponen tes kemampuan mendengarkan untuk me-
lihat kemampuan memahami isi/ide seluruh pembicara-
an,

b. komponen tes kemampuan mendengarkan untuk meli-
hat kemampuan menarik kesimpulan dari apa yang
didengarkan;

c. komponen tes kemampuan mendengarkan untuk meli-
hat kemampuan membedakan intonasi kalimat; dan

d. komponen tes kemampuan mendengarkan untuk me-
lihat kemampuan memahami topik-topik yang berbeda-
beda tingkat kesulitan pemaparannya.

Tiap-tiap komponen, kecuali komponen (c), terdiri dari
beberapa teks yang berbentuk dialog dan cerita. Teks itu di-
bacakan di hadapan kelas oleh petugas pengambil data.

Tiap-tiap teks disertai dengan pertanyaan yang disusun dalam
bentuk pertanyaan objektif dengan empat pilih jawaban.

Jumlah teks beserta pertanyaannya untuk masing-masing
komponen adalah sebagai berikut .

a. komponen a, 8 buah
b. komponen b, 8 buah
c. komponen c, 8 buah.

Untuk komponen c, yaitu komponen tes kemampuan
mendengar untuk melihat kemampuan membedakan in-

tonasi kalimat, disusun pertanyaan sebanyak 12 buah.
Jadi, jumlah butir tes untuk kemampuan mendengarkan
seluruhnya ada 36.

Waktu yang disediakan untuk mengerjakan seluruh tes
kemampuan mendengarkan itu adalah 60 menit.

Tes kemampuan mendengarkan dengan spesifikasi, seperti

tertera di atas dilengkapi dengan lembar jawaban. Lembar jawab-
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an inilah yang dibagikan kepada murid. sedan

! h ya : . gkan buku tesnya
tidak dll_)aglkan kepada siswa melainkan dibawa oleh petugsz;.s
pengambil data. Petugas inilah nanti yang akan membaca teks
beserta pertanyaannya. Murid mendengarkan dan menjawab per-

tanyaan dengan memilih salah satu kemungkinan jawaban pada
lembar jawaban.

3.4.2 Tes Kemampuan Berbicara

Tes kemampuan berbicara ini berupa tugas yang diberikan
kepada murid untuk menceriterakan pengalamannya tentang
suatu topik yang telah ditentukan (Dallman, 1966). Topik itu
mengenai hari raya Idul Fitri. Pemilihan topik ini semata-mata
didasarkan pada perkiraan bahwa tiap-tiap murid kelas VI sekolah
dasar di Pulau Madura mempunyai pengalaman yang berhubungan
dengan hari raya Idul Fitri.

Pembicaraan murid mengenai topik hari raya Idul Fitri
itu direkam. Masing-masing murid diberi kesempatan berbicara/
berceritra selama lima menit. Berdasarkan hasil rekaman itu ke-
mudian diteliti kemampuan berbicara murid yang meliputi kom-
ponen-komponen sebagai berikut.

1) kemampuan dalam menggunakan intonasi, tekanan, nada
panjang, dan pelafalan;

2) kemampuan menggunakan kosa kata, dalam arti mampu
memilih kata yang tepat untuk menyampaikan suatu penger-
tian/maksud;

3) kemampuan menyusun kalimat; dan

4) kelancaran berbicara.

3.5 Penyusunan Instrumen Penelitian

3.5.1 Penyusunan Instrumen Kemampuan Mendengarkan

Penyusunan instrumen kemampuan mendengarkan dilak-
sanakan setelah mempelajari kurikulum sekolah dasar yang
digunakan di Pulau Madura. Di samping itu, juga dipelajari buku-
kuku pelajaran bahasa Indonesia yang dipakai sekolah-sekolah
dasar di Pulau Madura. Berdasarkan buku-buku pelajaran ba-
hasa Indonesia yang dipakai serta kurikulum yang digunakan
untuk pengajaran bahasa Indonesia, maka disusunlah instrumen
kemampuan mendengarkan untuk penelitian ini. Tingkat kesulit-
an materi serta bahasanya telah disesuaikan dengan buku-buku pe-
lajaran itu.
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3.5.2 Penyusunan Instrumen Kemampuan Berbicara

Penyusunan konsep instrumen untuk kemampuan berbicara
ini dilakukan dengan memilih topik yang sesuai dengan lingkungan
kehidupan murid-murid kelas VI sekolah dasar di Madura. Dari
hasil orientasi dapat diketahui bahwa lingkungan masyarakat Ma-
dura adalah lingkungan masyarakat yang taat menjalankan syariat
agama Islam. Berdasarkan keadaan ini maka dipilihlah topik yang
berhubungan dengan kehidupan agama Islam itu, yaitu tentang ha-
ri raya Idul Fitri. Topik ini merupakan topik yang tidak asing bagi
murid-murid kelas VI sekolah dasar di Madura.

3.5.83  Pemilihan Butir-butir Tes Kemampuan Mendengarkan

Instrumen. kemampuan mendengarkan ini tidak dicobakan.
Hal ini disebabkan oleh tidak adanya waktu berhubung dengan
berbagai macam kegiatan, yang dilaksanakan oleh sekolah-seko-
lah dasar di Pulau Madura. Waktu-waktu yang tersela ternya-
ta sulit dicari dan apabila ada tidak sesuai dengan kegiatan-kegiat-
an yang ada di pihak peneliti.

Walaupun instrumen kemampuan mendengarkan dan ke-
mampuan berbicara ini tidak dicobakan, tetapi tetap dipilih
butir-butir tes yang mempunyai indek kesukaran dan daya
pembeda yang baik. Hanya butir-butir yang baik ini sajalah yang
digunakan dalam pengolahan data selanjutnya.

Adapun cara pemilihan butir-butir kemampuan mendengar-
kan yang baik itu adalah sebagai berikut.

1) Dari data-data penelitian yang terkumpul sebanyak 320
yang berasal dari 16 sekolah dasar di seluruh Pulau Madura,
diambil 40 buah yang meliputi 2 sekolah dasar. Pengambil-
annya dilakukan secara acak Sekolah-sekolah Dasar itu ada-
lah Sekolah Dasar Sumurkembang II dan Sekolah Dasar Mla-
jah,

2) Data itu kemudian dianalisis dengan menggunakan analisis
item berdasarkan teori tentang nilai beda (discrimination
value) dan tingkat kesukaran (difficulty). Ternyata dari
36 butir tes kemampuan mendengarkan terdapat 22 butir
yang sudah memenuhi syarat sesuai dengan teori itu. Secara
terperinci adalah sebagai berikut.

(1) Komponen tes: kemampuan mendengarkan untuk me-
lihat kemampuan memahami isi/ide seluruh pembicaraan
adalah butir-butir no. 1; 3; 6; 7.
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(2) Komponen tes kemampuan mendengarkan untuk me-
lihat kemampuan menarik kesimpulan dari apa yang
didengarkan adalah butir-butir nomor 3, 4, 6, dan 8.

(3) Komponen tes kemampuan mendengarkan untuk me-
lihat kemampuan membedakan intonasi kalimat adalah
butir-butir nomor 4, 5, 6, 7,9, 10, 11, dan 12.

(4) Komponen tes kemampuan mendengarkan untuk me-
lihat kemampuan memahami topik-topik yang berbeda
tingkat kesulitannya adalah butir-butir nomor 1, 2, 5, 6,
7,dan 8.

Jumlah seluruhnya ada 22 butir. Sisanya sebanyak 14 butir
yang tidak memenuhi syarat sesuai dengan teori tentang
nilai beda dan tingkat kesukaran dibuang.

3.6 Data Penelitian

3.6.1 Data Kemampuan Mendengarkan

Data kemampuan mendengarkan ini berupa hasil pekerjaan
murid mengerjakan tes kemampuan mendengarkan yang terdiri
dari!

1) data kemampuan memahami isi/ide seluruh pembicaraan,

2) data kemampuan menarik kesimpulan suatu pembicaraan,

3) data kemampuan membedakan intonasi kalimat, dan

4) data kemampuan memahami topik-topik yang berbeda-beda
tingkat kesulitan pemaparannya.

3.6.2 Data Kemampuan Berbicara

Data kemampuan berbicara ini berupa hasil rekaman pada
pita kaset pembicaraan tiap-tiap murid pada waktu mereka men-
ceriterakan pengalamannya ketika hari raya Idul Fitri.

3.6.3 Data Tambahan

Di samping data-data di atas, penelitian ini juga mem-

peroleh data-data tambahan yang berupa:

1) informasi mengenai pengadaan sarana untuk pelajaran ke-
mampuan mendengarkan dan kemampuan berbicara; dan

2) informasi tentang hal-hal yang berhubungan dengan guru
yang mengajar di kelas VI.
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3.7 Pengumpulan Data

3.7.1 Pengumpulan Data Kemampuan Mendengarkan

Pengumpulan data kemampuan mendengarkan dilaksanakan
dengan menggunakan instrumen kemampuan mendengarkan yang
telah disusun. Instrumen itu berupa sejumlah teks yang diser-
tai dengan pertanyaan-pertanyaan. Teks-teks itu diperdengarkan
kepada murid-murid. Untuk memperdengarkan teks-teks itu di-
tugaskan beberapa orang untuk membacakannya di hadapan
murid-murid. Dipakainya petugas baca teks itu dengan pertim-
bangan sebagai berikut.

1) Suasana kelas dapat dijaga hingga dalam keadaan yang baik
untuk mengambil data, karena murid-murid tidak terganggu
oleh adanya benda-benda/alat-alat yang mungkin mempe-
ngaruhi mereka.

2) Teks-teks itu dapat didengar oleh murid-murid dalam ke-
adaan yang wajar (natural).
Kelemahan-kelemahan yang mungkin timbul dengan diguna-
kannya petugas baca itu diatasi dengan jalan:

(1) Memberi penjelasan kepada para petugas bagaimana ca-
ra membedakan teks-teks itu sehingga teks itu dapat
diperdengarkan kepada murid-murid dengan sebaik-
baiknya.

(2) Melatih para petugas baca teks beberapa kali sehing-
ga diperoleh keterampilan baca yang ajeg dalam kecepat-
an baca, lagu baca, suara,dan sebagainya.

3.7.2 Pengumpulan Data Kemampuan Berbicara

Pengumpulan data kemampuan berbicara dilaksanakan de-
ngan merekam pembicaraan murid pada waktu mereka menceri-
terakan pengalamannya di hari raya Idul Fitri. Sebelum dimulai,
terlebih dahulu petugas pengambil data mempersiapkan alat-alat
perekam. Selanjutnya pengambil data memberikan penjelasan
mengenai apa yang harus dilakukan oleh murid. Setelah semuanya
siap, satu per satu murid disuruh berbicara. Petugas pengambil da-
ta memperhatikan waktu yang digunakan oleh tiap murid untuk
berbicara. Tiap-tiap murid diberi kesempatan berbicara maksimal
selama lima menit.
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3.7.3 Pengumpulan Data Tambahan

Pengumpulan data tambahan dilaksanakan oleh petugas
pengumpul data dengan cara wawancara dengan guru kelas serta
kepala sekolah di tiap-tiap sekolah dasar sampel. Wawancara itu
antara lain menanyakan hal-hal sebagai berikut.

1) Dbuku pelajaran bahasa Indonesia yang dipakai di sekolah/
di kelas VI,

2) sistem pelayanan pengajaran (dengan sistem vak atau guru
kelas),

3) usaha-usaha peningkatan kemampuan guru dalam melaksana-
kan tugasnya, terutama yang berhubungan dengan pengajaran
bahasa Indonesia,

4) alat-alat penunjang pengajaran,seperti misalnya perpustakaan,

5) kegiatan-kegiatan di luar jam pelajaran yang menunjang
pelaksanaan pengajaran bahasa Indonesia, terutama dalam
kemampuan mendengarkan dan kemampuan berbicara.

3.8 Pemeriksaan Data

Tiap-tiap selesai pelaksanaan pengambilan data masing-masing
jenis, petugas pengambil data langsung meneliti kelengkapan data,
misalnya mengenai penulisan identitas masing-masing murid pada
lembar jawaban. Setelah itu, menghitung jumlah data dan men-
cocokkannya dengan daftar hadir.
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4. PENGOLAHAN DATA

4.1 Seleksi PData

Data-data yang telah dikumpulkan diseleksi untuk mendapat-
kan data-data yang sahih. Data-data yang sahih inilah yang akan
dianalisis dalam analisis data. Adapun kriteria yang digunakan
untuk menyeleksi data adalah sebagai berikut.

1) Kelengkapan identitas sampel, yang meliputi:
(1) nama murid,
(2) nama sekolah dasar,
(3) nama kabupaten, dan
(4) bahasa ibu.

2) Kelengkapan pekerjaan

Tiap-tiap murid harus mengerjakan semua tes' yang diadakan,

yaitu tes. kemampuan mendengarkan dan tes. kemampuan

berbicara.

Berdasarkan kriteria seleksi seperti tertera di atas maka dari
seluruh sampel yang terkumpul sejumlah 320 buah ternyata yang
memenuhi syarat sebagai data yang sahih untuk dianalisis adalah
sebanyak 312 buah, sedangkan sampel yang tidak memenuhi
kriteria seleksi ada 8 buah. Seluruh data yang sahih sebanyak 312
buah itu kemudian dianalisis.

4.2 Klasifikasi Data

Supaya pelaksanaan analisis data dapat dilakukan dengan
sebaik-baiknya, maka sampel yang sahih yang akan dianalisis
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terlebih dahulu diklasifikasikan.
Klasifikasi sampel itu dilaksanakan dengan cara sebagai

berikut.

1) Klasifikasi berdasarkan daerah asal sampel yang meliputi

(1) sampel dari sekolah dasar di Kabupaten Bangkalan;
(2) sampel dari sekolah dasar di Kabupaten Pamekasan;
(3) sampel dari sekolah dasar di Kabupaten Sampang;
(4) sampel dari sekolah dasar di Kabupaten Sumenep.

2) Klasifikasi berdasarkan jenis sampel yang meliputi

(1) sampel kemampuan mendengarkan yang terdiri dari

a)
b)

c)
d)

data kemampuan memahami isi/ide seluruh pem-
bicaraan;

data kemampuan menarik kesimpulan dari apa
yang didengarken;

data kemampuan membedakan intonasi kalimat, dan
data kemampuan memahami topik-topik yang ber-
beda tingkat kesulitan pemaparannya;

(2) data kemampuan berbicara yang berupa pita kaset yang
berisi rekaman pembicaraan murid mengenai topik yang
telah ditentukan; dan

(3) data tambahan yang berupa sejumlah informasi mengenai

a)
b)
c)
d)

e)

buku-buku pelajaran bahasa Indonesia yang dipakai,
sistem pelayanan pengajaran;

usaha-usaha peningkatan kemampuan mengajar
guru-guru;

alat-alat penunjang pelaksanaan pengajaran bahasa
Indonesia; dan

lain-lain.

4.3 Koreksi dan Tabulasi

Setelah sampel dipisah-pisahkan dengan klasifikasi seperti
di atas, kemudian data-data itu dikoreksi dan ditabulasikan.
Koreksi data dilaksanakan sebagai berikut.

4.3.1 Koreksi Data Kemampuan Mendengarkan

Tes kemampuan mendengarkan terdiri dari 36 butir tes .
Berdasarkan hasil pemilihan butir tes. yang baik, yaitu yang
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mempunyai indek kesukaran dan daya pembeda yang baik, ter-
dapat 22 butir tes yang baik. Tiap-tiap butir tes diberi skor 1.
Sesuai dengan spesifikasi tes kemampuan mendengarkan yang
telah dikemukakan di depan, pembijian tes kemampuan men-
dengarkan dilakukan sebagai berikut .

1) pembijian butir tes kemampuan memahami isi/ide seluruh
pembicaraan: 4 skor (4 butir tes);

2) pembijian butir tes kemampuan menarik kesimpulan dari
apa yang didengarkan: 4 skor (4 butir tes);

3) pembijian butir tes. kemampuan membedakan intonasi
kalimat: 8 skor (8 butir tes);

4) pembijian butir tes kemampuan memahami topik-topik
yang berbeda tingkat kesulitan pemaparannya: 6 skor(6 bu-
tir tes).

4.3.2 Koreksi Data Kemampuan Berbicara

Di antara empat kemampuan berbahasa, kemampuan ber-
bicara adalah yang paling sulit penilaian atau pengoreksiannya.
Hal ini antara lain karena pada hakekatnya kemampuan berbicara
itu merupakan kemampuan yang kompleks. Di dalamnya terdapat
beberapa aspek, yaitu aspek kebahasaan yang meliputi kemampu-
an penguasaan pengucapan (pronunciation) termasuk unsur-
unsur segmental, vokal, konsonan, tekanan dan intonasi, tata
bahasa (grammar), kosa kata (vocabulary), kelancaran berbicara,
dan aspek penguasaan isi/materi yang akan dibicarakan (Harris,
1969).

Cara yang biasa digunakan untuk mengoreksi/menilai kemam-
puan berbicara adalah dengan menggunakan metode skala taksiran
atau skala penilaian. Dalam metode ini digunakan tingkatan-
tingkatan atau derajat kualitas yang menggambarkan penguasaan
aspek kebahasaan yang akan dinilai. Masing-masing tingkatan di-
beri skor. Makin tinggi tingkatan kualitas makin tinggi skor yang
diberikan untuk tingkatan itu. Ada yang menggunakan empat,
lima, atau enam tingkatan.

Metode skala taksiran atau skala penilaian ini bersifat subjek-
tif. Kelemahan metode ini adalah reliabilitasnya sangat rendah.
Boleh dikatakan tidak ada hasil penilaian yang sama benar dari
dua orang penilai yang menilai satu sampel. Walaupun demikian,
metode ini tetap merupakan metode yang sampai sekarang umum
digunakan untuk menilai/mengoreksi kemampuan berbicara.
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cara-cara:

Penelitian ini pun di dalam mengoreksi data kemampuan
berbicara menggunakan metode skala penilaian. Untuk mengurangi
kelemahan yang ada pada metode skala penilaian itu ditempuh

(1) merumuskan tingkatan kualitas tiap-tiap skala

dengan tepat dan jelas, (2) rumusan-rumusan tingkatan skala itu
disusun sedemikian rupa sehingga tergambar jelas skalanya, dan
(3) melatih para pengoreksi sebelum melakukan tugasnya.

1)

2)

Berdasarkan cara-cara di atas, maka dilaksanakanlah koreksi
kemampuan berbicara yang dilakukan sebagai berikut.

Pembijian kemampuan menggunakan intonasi, tekanan,
nada panjang, dan pelafalan.
Untuk pembijian ini disusun skala penilaian sebagai berikut.

(1)

(2)

(3)

(4)

(5)

Menggunakan intonasi, tekanan, nada panjang, dan
pelafalan tanpa kesalahan sehingga pendengar dapat
memahami maksud pembicaraan,

Menggunakan intonasi, tekanan, nada panjang, dan
pelafalan dengan kesalahan-kesalahan yang tidak me-
nyulitkan pendengar memahami maksud pembicaraan.

Menggunakan intonasi, tekanan, nada panjang, dan
pelafalan dengan kesalahan-kesalahan yang menyulitkan
pendengar untuk memahami maksud pembicaraan.

Menggunakan intonasi, tekanan, nada panjang, dan
pelafalan dengan kesalahan-kesalahan yang menyebab-
kan timbulnya salah pengertian pendengar dalam me-
mahami maksud pembicaraan.

Menggunakan intonasi, tekanan, nada panjang, dan
pelafalan dengan kesalahan-kesalahan yang menyebab-
kan maksud pembicaraan sama sekali tidak dapat di-
pahami oleh pendengar.

Masing-masing tingkatan diberi skor sebagai berikut.

Tingkatan 1 : 5
Tingkatan

Tingkatan

ARy
Tingkatan 3 : 3
27 2
1 1

Tingkatan

Pembijian Kemampuan Menggunakan Kosa Kata
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3)

38

Untuk pembijian ini disusun skala penilaian sebagai berikut.

(1)

(2)

(3)

(4)

(5)

menggunakan kosa kata tanpa kesalahan sehingga pen-
dengar dapat memahami maksud pembicaraan;

menggunakan kosa kata dengan kesalahan-kesalahan
yang tidak menyulitkan pendengar untuk memahami
maksud pembicaraan;

menggunakan kosa kata dengan kesalahan-kesalahan
yang menyulitkan pendengar memahami maksud pem-
bicaraan;

menggunakan kosa kata dengan kesalahan-kesalahan
yang menyebabkan timbulnya salah pengertian pen-
dengar dalam memahami maksud pembicaraan;

menggunakan kosa kata dengan kesalahan-kesalahan
yang maksud pembicaraan sama sekali tidak dapat di-
pahami oleh pendengar.

Masing-masing tingkatan itu diberi skor sebagai berikut.

Tingkatan 1 : 5
Tingkatan 2 : 4
Tingkatan 3 : 3
Tingkatan 4 : 2
Tingkatan 5 : 1

Pembijian Kemampuan Menyusun Kalimat

Untuk pembijian ini disusun skala penilaian sebagai berikut.

(1)

(2)

(3)

(4)

menggunakan kalimat-kalimat yang disusun tanpa ada
kesalahan sehingga pendengar dapat memahami maksud
pembicaraan;

menggunakan kalimat-kalimat yang disusun dengan
kesalahan-kesalahan yang tidak menyulitkan pendengar
memahami maksud pembicaraan;

menggunakan kalimat-kalimat yang disusun dengan ke-
salahan-kesalahan yang menyulitkan pendengar mema-
hami maksud pembicaraan;

menggunakan kalimat-kalimat yang disusun dengan ke-
salahan-kesalahan yang menimbulkan salah pengertian
pendengar dalam memahami maksud pembicaraan;



4)

(5)

menggunakan kalimat-kalimat yang disusun dengan ke-
salahan-kesalahan sehingga maksud pembicaraan sama
sekali tidak dipahami oleh pendengar.

Masing-masing tingkatan diberi skor sebagai berikut.
Tingkatan 1 : 5
Tingkatan 2 : 4
Tingkatan 3 : 3
Tingkatan 4 : 2
Tingkatan 5 : 1

Pembijian Kelancaran Berbicara

Untuk pembijian ini disusun skala penilaian sebagai berikut.

1)
(2)
(3)
(4)
(5)
(6)
(7
(8)
(9

berbicara dengan kecepatan antara 100—150 kata dalam
menit efektif (3 menit) dan komunikatif;

berbicara dengan kecepatan antara 51—100 kata dalam
menit efektif (3 menit) dan komunikatif;

berbicara dengan kecepatan antara 0—50 kata dalam
menit efektif dan komunikatif;

berbicara dengan kecepatan antara 100—150 kata dalam
menit efektif (3 menit) dan kurang komunikatif;

berbicara dengan kecepatan antara 51—100 kata dalam
menit efektif (3 menit) dan kurang komunikatif;

berbicara dengan kecepatan antara 0—50 kata dalam
menit efektif (3 menit) dan kurang komunikatif;

berbicara dengan kecepatan antara 101—150 kata da-
lam menit efektif (3 menit) dan tidak komunikatif;

berbicara dengan kecepatan antara 51—100 kata dalam
menit efektif (3 menit) dan tidak komunikatif;

berbicara dengan kecepatan antara 0—50 kata dalam
menit efektif (3 menit) dan tidak komunikatif.

Masing-masing tingkatan diberi skor sebagai berikut.

Tingkatan 1 : 9
Tingkatan 2 : 8
Tingkatan 3 : 7
Tingkatan 4 : 6
Tingkatan 5 : 5
Tingkatan 6 : 4
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Tingkatan 7 : 3
Tingkatan 8 : 2
Tingkatan 9 .:.1

40 Data-data yang telah dikoreksi dan diberi skor itu kemu-
dian ditabulasikan dengan menggunakan bentuk yang te-
lah dipersiapkan.

4.4 Analisis Data

Analisis data dilaksanakan melalui dua cara, yaitu analisis
data secara menyeluruh dan analisis data per kabupaten. Dalam
analisis data secara menyeluruh semua data kemampuan mende-
ngar dan kemampuan berbicara yang berasal dari seluruh kabupa-
ten di bekas Karesidenan Madura dipandang sebagai satu kesatuan.
Analisis data secara menyeluruh ini dimaksudkan untuk mem-
peroleh deskripsi kemampuan mendengar dan kemampuan ber-
bicara murid kelas VI sekolah dasar yang berbahasa ibu bahasa
Madura secara menyeluruh di Madura, sedangkan analisis data per
kabupaten dimaksudkan untuk memperoleh deskripsi kemampuan
mendengarkan dan berbicara murid kelas VI sekolah dasar yang
berbahasa ibu bahasa Madura secara mendetail di masing-masing
kabupaten. Data-data tambahan akan dianalisis secara menyeluruh
saja.

4.4.1 Analisis Data secara Menyeluruh

a.  Analisis Data Kemampuan Mendengarkan

Analisis data kemampuan mendengarkan ini dilaksanakan
dengan analisis statistik (persentase, tendensi sentral, dan
pencaran). Untuk mendapatkan deskripsi yang jelas, tiap-
tiap aspek dalam kemampuan mendengarkan yang telah
ditentukan akan dianalisis kemampuan mendengarkan yang
ditentukan akan dianalisis sendiri-sendiri. Sebagai pedoman
untuk mengatakan bahwa seseorang telah mampu dalam
suatu aspek adalah apabila seseorang murid telah mencapai
60% dari skor maksimal aspek itu. Penentuan angka 60%
ini semata-mata didasarkan pada pertimbangan bahwa angka
itu merupakan separuh lebih dari skor maksimal.

1) Kemampuan Memahami Isi/ide Seluruh Pembicaraan
Butir tes: untuk kemampuan memahami isi/ide seluruh
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pembicaraan ini ada 4 buah dengan skor maksimal 4.
60% dari skor maksimal adalah 2,4. Jumlah murid seluruhnya
ada 312. Murid yang mendapat skor > 2,34 ada 190 atau
60,89% dari seluruh murid. Murid yang mendapat skor <2,34
ada 122 orang atau 39,10% dari seluruh murid.

Rata-rata hitung yang dicapai adalah 2,37, sedangkan
standar deviasinya adalah 1,02. Jadi, dapatlah dikatakan
bahwa distribusi skor murid kelas VI sekolah dasar - di Madu-
ra dalam aspek ini adalah homogin.

Apa yang dikemukakan di atas dapat dilihat dalam
Tabel 1A.

Kemampuan Menarik Kesimpulan

Butir tes untuk kemampuan menarik kesimpulan ini
seluruhnya ada 4 buah dengan skor maksimal 4. 60% dari
skor maksimal adalah 2,4. Jumlah murid seluruhnya ada
312. Murid yang mendapat skor > 2,4 ada 277 orang  atau
88,78% dari seluruh murid. Murid yang mendapat skor < 2,4
ada 35 orang atau 11,21% dari seluruh murid. Rata-rata
hitung yang dicapai adalah 3,39, sedangkan standar deviasi-

" nya adalah 0,83. Jadi, dapatlah dikatakan bahwa distribusi

skor kemampuan menarik kesimpulan di kalangan murid
kelas VI sekolah dasar di Madura adalah homogin. Apa
yang dikemukakan di sini dapat dilihat dalam Tabel 1B.

Kemampuan Membedakan Intonasi Kalimat

Butir tes. untuk kemampuan membedakan intonasi
kalimat ini seluruhnya ada delapan buah. Skor maksimal
adalah 8; 60% dari skor maksimal adalah 4,80. Jumlah murid
seluruhnya ada 312 orang. Murid yang mendapat skor > 5
ada 269 orang atau 86,21% dari seluruh murid. Murid yang
mendapat skor < 5 ada 43 orang atau 13,78% dari seluruh
murid.

Rata-rata hitung yang dicapai adalah 6.19, sedangkan
standar deviasinya adalah 1,63. Jadi, dapatlah dikatakan
bahwa distribusi skor untuk kemampuan menarik kesimpulan
di kalangan murid kelas VI sekolah dasar di Madura adalah
homogin. Apa yang dikemukakan di sini dapat dilihat dalam
Tabel 1C.

Kemampuan memahami topik-topik yang berbeda tingkat
kesulitan pemaparannya
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Butir tes untuk kemampuan memahami topik-topik
yang berbeda tingkat kesulitan pemaparannya ini ada 6 buah.
Skor maksimal 6.60% dari skor maksimal adalah 3,6.
Jumlah murid seluruhnya ada 312. Murid yang mendapat
skor > 3,6 ada 271 orang, atau 86,85% dari seluruh murid.
Murid yang mendapat skor < 3,6 adalah 41 orang atau
13,14% dari seluruh murid.

Rata-rata hitung yang dicapai adalah 4,78, sedangkan
standar deviasinya adalah 1,13. Jadi, dapatlah dikatakan
bahwa distribusi skor kemampuan memahami topik-topik
yang berbeda tingkat kesulitannya di kalangan murid kelas
VI sekolah dasar di Madura adalah heterogin.

Apa yang dikemukakan di atas dapat dilihat dalam
Tabel 1D.

b.  Analisis Data Kemampuan Berbicara

Sebagaimana halnya dengan kemampuan mendengarkan,
kemampuan berbicara ini dianalisis dengan analisis statistik (pre-
sentase, tendensi sentral, dan pencaran). Aspek-aspek dalam
kemampuan berbicara yang telah ditentukan dianalisis sendiri-
sendiri untuk mendapatkan gambaran secara mendetail mengenai
penguasaan murid terhadap aspek-aspek itu. Sebagai pedoman
untuk mengatakan bahwa seseorang murid telah menguasai se-
suatu aspek ialah apabila murid itu telah mencapai skor 60%
dari skor maksimal untuk masing-masing aspek.

1) Kemampuan menggunakan intonasi, tekanan, nada panjang,
dan pelafalan

Untuk menilai kemampuan menggunakan intonasi,
tekanan, nada panjang, dan pelafalan ini telah disusun
skala penilaian/skala taksiran yang terdiri dari lima tingkatan.
Tingkatan yang tertinggi diberi skor 5, sedangkan yang
terendah diberi skor 1. Jumlah murid seluruhnya ada 312
orang. Hasil analisis menunjukkan gambaran sebagai berikut.
(1) 125 orang (40,06%) mendapat skor 3
(2) 128 orang (39,42%) mendapat skor 4
(3) 26 orang ( 8,35%) mendapat skor 5
(4) 20 orang ( 6,41%) mendapat skor 1
(5) 18 orang ( 5,76%) mendapat skor 2

Rata-rata hitung yang dicapai adalah 3,37, sedangkan
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standar deviasinya adalah 0,94. Dari gambaran di atas dapat-
lah dikatakan bahwa 40,06% dari seluruh murid dalam
menggunakan intonasi, tekanan, nada panjang, dan pelafalan
membuat kesalahan-kesalahan yang menyulitkan pendengar
untuk memahami maksud pembicaraan dan 39,42% dari
seluruh murid membuat kesalahan-kesalahan yang tidak
menyulitkan. Dari seluruh murld hanya 8,35% saja yang
dapat menggunakan intonasi, tekanan, nada panjang, dan
pelafalan tanpa membuat kesalahan-kesalahan sehingga
pendengar dapat memahami maksud pembicaraan, sedangkan
6,4% dari seluruh murid menggunakan intonasi, tekanan,
nada panjang, dan pelafalan dengan kesalahan-kesalahan
yang mengakibatkan maksud pembicaraan sama sekali tidak
dapat dipahami oleh pendengar, dan 5,76% dari seluruh
murid membuat kesalahan-kesalahhan yang mengakibatkan
timbulnya salah pengertian pada pendengar dalam memahami
maksud pembicaraan. Di samping itu, dapat pula dikatakan
bahwa distribusi skor kemampuan menggunakan intonasi,
tekanan, nada panjang, dan pelafalan di kalangan murid
adalah homogin.

Apa yang dikemukakan di atas dapat dilihat dalam Tabel
ITA.

Kemampuan Menggunakan Kosa Kata

Untuk menilai kemampuan menggunakan kosa kata
dalam berbicara ini telah disusun skala penilaian/skala taksir-
an yang terdiri dari lima tingkatan. Tingkatan yang tertinggi
diberi skor 5, sedangkan yang terendah diberi skor 1. Jumlah
murid seluruhnya ada 312 orang. Hasil analisis menunjukkan
gambaran sebagai berikut.

(1) 138 orang (42,62%) mendapat skor 4
(2) 122 orang (39,10%) mendapat skor 3
(3) 37 orang (11,85%) mendapat skor 5
(4) 16 orang ( 5,12%) mendapat skor 1
(5) 4 orang ( 1,28%) mendapat skor 2

Rata-rata hitung yang dicapai adalah 3,54, sedangkan
standar deviasinya adalah 0,90. Dari gambaran di atas dapat-
lah dikatakan bahwa 42,62% dari seluruh murid dalam meng-
gunakan kosa kata membuat kesalahan-kesalahan yang tidak
menyulitkan pendengar memahami maksud pembicaraan,
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tetapi 39,10% dari murid dalam menggunakan kosa kata
membuat kesalahan-kesalahan yang menyulitkan pendengar
untuk memahami maksud pembicaraan. Dari seluruh murid
ada 11,85% yang dapat menggunakan kosa kata tanpa
kesalahan-kesalahan sehingga pendengar dapat memahami
maksud pembicaraan, 5,12% membuat kesalahan-kesalahan
sehingga maksud pembicaraan tidak dapat dipahami oleh
pendengar, dan 1.28% dari seluruh murid membuat kesalah-
an-kesalahan yang mengakibatkan timbulnya salah pengerti-
an pendengar dalam memahami maksud pembicaraan.

Apa yang dikemukakan di atas dapat dilihat dalam Tabel
IIB.

Kemampuan Menyusun Kalimat

Untuk menilai kemampuan menyusun kalimat ini telah
disusun skala penilaian/skala taksiran yang terdiri dari lima
tingkatan. Tingkatan tertinggi diberi skor 5, sedangkan yang
terendah diberi skor 1. Jumlah murid seluruhnya ada 312
orang. Hasil analisis menunjukkan gambaran sebagai berikut.

(1) 123 orang (39,42%) mendapat skor 3
(2) 100 orang (32,05%) mendapat skor 4
(3) 36 orang (11,53%) mendapat skor 5
(4) 36 orang (11,53%) mendapat skor 2
(5) 17 orang ( 5,44%) mendapat skor 1

Rata-rata hitung yang dicapai adalah 3,32, sedangkan
standar deviasinya adalah 1. Dari gambaran di atas dapatlah
dikatakan bahwa 39,42% dari seluruh murid dalam menyusun
kalimat pada waktu berbicara membuat kesalahan-kesalahan
yang menyulitkan pendengar untuk memahami maksud pem-
bicaraan; 32,05% dari seluruh murid pada waktu berbicara
membuat kesalahan-kesalahan dalam menyusun kalimat,
tetapi kesalahan-kesalahan itu tidak menyulitkan pendengar
dalam memahami maksud pembicaraan. Dari seluruh murid
ada 11,53% yang dalam menyusun kalimat pada waktu
berbicara tidak membuat kesalahan; 11,53% lagi membuat
kesalahan-kesalahan yang mengakibatkan timbulnya salah
pengertian pada pendengar dalam memahami maksud pem-
bicaraan. Akhirnya, ada 5,44% dari seluruh murid yang dalam
berbicara membuat kesalahan-kesalahan dalam menyusun
kalimat sehingga maksud pembicaraan tidak dapat dipahami
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oleh pendengar. Di samping itu, dapat pula dikatakan bahwa
distribusi skor di kalangan murid dalam aspek ini adalah
homogin.

Apa yang dikemukakan di atas dapat dilihat dalam Tabel
IIC. :

Kelancaran Berbicara

Untuk menilai kelancaran berbicara ini telah disusun
skala penilaian/skala taksiran yang terdiri dari sembilan
tingkatan. Tingkatan tertinggi diberi skor 9, sedangkan
tingkatan terendah diberi skor 1. Jumlah murid seluruhnya
ada 312 orang. Hasil analisis menunjukkan gambaran sebagai
berikut.

(1) 67 orang (21,47%) mendapat skor 5
(2) 63 orang (20,19%) mendapat skor 6
(3) 41 orang (13,14%) mendapat skor 1
(4) 32 orang (10,25%) mendapat skor 4
(5) 29 orang ( 9,29%) mendapat skor 9
(6) 27 orang ( 8,65%) mendapat skor 8
(7) 21 orang ( 6,73%) mendapat skor 2
(8) 18 orang ( 5,76%) mendapat skor 7
(9) 14 orang ( 4,48%) mendapat skor 3

Rata-rata hitung yang dicapai adalah 5.06, sedangkan
standar deviasinya adalah 2.39, Dari gambaran di atas dapat-
lah dikatakan bahwa 21,47% dari seluruh murid berbicara
dengan kecepatan 51—100 kata dalam menit efektif dan ku-
rang komunikatif; 20.19% dari seluruh murid berbicara de-
ngan kecepatan 101—150 kata dalam menit efektif dan ku-
rang komunikatif; 13,14% dari seluruh murid berbicara de-
ngan kecepatan 0—50 kata dalam menit efektif dan tidak ko-
munikatif; 9,29% dari seluruh murid berbicara dengan kece-
patan 101—15) kata dalam menit efektif dan komunikatif;
10,25% dari seluruh murid berbicara dengan kecepatan 0—50
kata dan kurang komunikatif; 8,65% dari seluruh murid ber-
bicara dengan kecepatan 51—100 kata dalam menit efektif dan
dengan kecepatan 51—100 kata dalam menit efektif dan
komunikatif; 6,783% dari seluruh murid berbicara dengan
kecepatan 51—100 kata dalam menit efektif dan tidak
komunikatif; 5,76% dari seluruh murid berbicara dengan
kecepatan 0—50 kata dalam menit efektif dan komunikatif;
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4,48% dari seluruh murid berbicara dengan kecepatan 100—
150 kata dalam menit efektif dan tidak komunikatif.

Di samping itu, dapat pula dikatakan bahwa distribusi
skor di kalangan murid untuk aspek ini adalah heterogin.

Apa yang dikemukakan di atas dapat dilihat dalam
Tabel IID.

c. Korelasi antara Kemampuan Mendengarkan dengan Kemam-
puan Berbicara

Untuk mencari korelasi antara kemampuan mendengarkan
dengan kemampuan berbicara ini digunakan analisis korelasi,
seperti yang dikemukakan olen Wayan Ardhana dan Soegeng
Soetrisno. Dengan analisis korelasi itu dapat diperoleh angka
korelasi (koefisien korelasi) antara kemampuan mendengarkan
dengan kemampuan berbicara. Angka korelasi itu kemudian
ditafsirkan menurut rumusan tafsiran angka korelasi dalam analisis
korelasi sebagai berikut.

0,20 — 0,40 korelasi rendah

0,40 — 0,70 korelasi sedang

0,70 — 0,90 korelasi tinggi

0,90—1 korelasi sangat tinggi, yang satu bergantung pada yang
lain.

Hasil analisis korelasi antara kemampuan mendengarkan
dengan kemampuan berbicara di kalangan murid kelas VI seko-
lah dasar di Madura tercermin dalam angka korelasi 0,07. Berda-
sarkan rumusan tafsiran angka korelasi di atas ternyata korelasi
antara kemampuan mendengarkan dengan kemampuan berbicara
di kalangan murid kelas VI sekolah dasar di Madura adalah rendah.

Apa yang dikemukakan di atas dapat dilihat dalam Tabel III.

4.4.2 Analisis Data per Kabupaten

a.  Analisis Data Kemampuan Mendengarkan

Analisis data kemampuan mendengarkan dilaksanakan dengan
analisis statistik (persentase, tendensi sentral, dan pencaran).
Tiap-tiap aspek dalam kemampuan mendengarkan dianalisis sen-
diri-sendiri untuk melihat kemampuan murid dalam menguasai
aspek-aspek itu. Sebagai pedoman untuk mengatakan bahwa
seseorang murid telah mampu menguasai suatu aspek adalah
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apabila murid itu mencapai skor minilmal 60% dari jumlah
skor maksimal untuk setiap aspek itu. Penetapan 60% ini di-
dasarkan pada pertimbangan bahwa angka itu merupakan se-
paruh lebih dari skor maksimal

1) Kemampuan Memahami Isi/Ide Seluruh Pembicaraan

(1) Murid Kelas VI Sekolah Dasar di Kabupaten Bangkalan

Butir tes untuk kemampuan memahami isi/ide seluruh
pembicaraan ini ada 4 buah dengan skor maksimal 4, sedangkan
60% skor maksimal adalah 2,4. Murid yang mencatat skor > 2,4
ada 40 orang. Jumlah seluruh murid ada 80 orang. Jadi, murid
yang mendapat skor > 2,4 ada 50%.

Murid yang mendapat skor < 2,4 ada 40 orang atau 50%.
Rata-rata hitungnya adalah 2,51, sedangkan standar deviasi
untuk kemampuan memahami isi/ide ini adalah 1,08. Dengan
demikian dapatlah dikatakan bahwa distribusi skor untuk kemam-
puan memahami isi/Ide di kalangan murid kelas VI di Kabupaten
Bangkalan adalah homogin. Hal itu dapat dilihat dalam Tabel 1A.

(2) Murid Kelas VI Sekblah Dasar di Kabupaten Sampang

Butir tes untuk kemampuan memahami isi/ide seluruh
pembicaraan ini ada 4 buah dengan skor maksimal 4,60% skor
maksimal 2,4. Murid yang mendapat skor > 24 ada 41 orang.
Jumlah seluruh murid 80 orang. Murid yang mendapat skor
< 2,4 ada 51,25%.

Murid yang mendapat skor < 2,4 adalah 39 orang atau
48,75%. Rata-rata hitungnya adalah 2,55, sedangkan : standar
deviasinya adalah 0,98. dengan demikian dapatlah dikatakan
bahwa kemampuan murid kelas VI sekolah dasar di Kabupaten
Sampang dalam memahami isi/ide seluruh pembicaraan adalah
homogin.

Apa yang dikemukakan di atas dapat dilihat dalam Tabel IB.

(3) Murid Kelas VI Sekolah Dasar di Kabupaten Pamekasan

Butir tes’ untuk kemampuan memahami isi/ide seluruh
pembicaraan ini adalah 4 buah dengan skor maksimal 4, 60% dari
skor maksimal 2,4. Murid yang mendapat skor > 2,4 ada 50
orang. Jumlah murid ada 75 orang. Murid yang mendapat skor
< 2,4 ada 66,67%. :

Murid yang mendapat skor < 2,4 ada 25 orang atau 33,33%.
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Rata-rata hitungnya adalah 2,76 sedangkan standar deviasinya
adalah 0,96. Jadi, dapatlah dikatakan bahwa distribusi skor murid
kelas VI sekolah dasar di Kabupaten Pamekasan dalam memahami
isi/ide seluruh pembicaraan adalah homogin.

Apa yang dikemukakan di atas dapat dilihat dalam Tabel IC.

(4) Murid Kelas VI Sekolah Dasar di Kabupaten Sumenep

Butir tes kemampuan memahami isi/ide seluruh pem-
bicaraan ini ada 4 buah dengan skor maksimal 4, 60% dari skor
maksimal 2,4. Murid yang mendapat skor > 2,4 ada 59 orang.
Jumlah seluruh murid ada 77 orang. Murid yang mendapat skor
> 2.4 ada 76,62%. Murid yang mendapat skor < 2,4 ada 18
orang atau 23,38%. Rata-rata hitungnya adalah 3,10, sedangkan
standar deviasi iya adalah 0.97. Jadi, dapat dikatakan bahwa
distribusi skor kemampuan memahami isi/ide seluruh pembicaraan
di kalangan murid kelas VI sekolah dasar di Kabupaten Sumenep
adalah homogin.

Apa yang dikemukakan di atas dapat dilihat dalam Tabel ID.

2) Kemampuan Menarik Kesimpulan

(1) Murid Kelas VI Sekolah Dasar di Kabupaten Bangkalan

Butir tes kemampuan menarik kesimpulan dari apa yang di-
dengarkan ini semuanya ada 4 buah dengan skor maksimal 4,
60% skor maksimal 2,4. Murid yang mendapat skor > 2,4 ada
72. Jumlah seluruh murid ada 80. Murid yang mendapat skor
> 2,4 ada 90%. Murid yang mendapat skor < 2,4 ada 8 orang
atau 10%.

Rata-rata hitungnya adalah 3,38, sedangkan standar deviasi-
nya adalah 0,66. Jadi, dapat dikatakan bahwa kemampuan me-
narik kesimpulan dari apa yang didengarkan di kalangan murid
kelas VI sekolah dasar di Kabupaten Bangkalan adalah homogin.

Apa yang dikemukakan di atas dapat dilihat dalam Tabel 2A.

(2) Murid Kelas VI Sekolah Dasar di Kabupaten Sampang

Butir tes kemampuan menarik kesimpulan dari apa yang
didengar ini seluruhnya ada 4 buah dengan skor maksimal 4,
60% dari skor maksimal 2,4. Murid yang mendapat skor > 2,4
ada 71 orang. Jumlah seluruh murid ada 80 orang. Murid yang
mendapat skor > 2,4 adalah 88,75%. Murid yang mendapat skor
< 2,4 ada 9 orang atau 11,25%.
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Rata-rata hitung yang dicapai adalah 3,39, sedangkan stan-
dar deviasinya 0,98%. Jadi, dapat dikatakan bahwa kemampuan
menarik kesimpulan dari apa yang didengar di kalangan murid
kelas VI sekolah dasar di Kabupaten Sampang adalah homogin.

Apa yang dikemukakan di atas dapat dilihat dalam Tabel 2B.

(8) Murid Kelas VI Sekolah Dasar di Kabupaten Pamekasan

Butir tes kemampuan menarik kesimpulan dari apa yang
didengar ini seluruhnya ada 4 buah dengan skor maksimal 4,
60% dari skor maksimal 2,4. Murid yang mendapat skor > 2,4
adalah 68 orang. Jumlah murid seluruhnya ada 75 orang. Murid
yang mendapat skor > 2,4 ada 90,66%. Murid yang mendapat
skor < 2,4 ada 7 orang atau 9,34%.

Rata-rata hitung yang dicapai adalah 3,57, sedangkan stan-
dar.. deviasinya 0,73. Jadi, dapatlah dikatakan bahwa distribusi
skor kemampuan menarik kesimpulan dari apa yang didengar di
kalangan murid kelas VI sekolah dasar di Kabupaten Pamekasan
adalah homogin.

Apa yang dikemukakan di atas dapat dilihat dalam Tabel 2C.

(4) Murid Kelas VI Sekolah Dasar di Kabupaten Sumenep

Butir tes. untuk kemampuan menarik kesimpulan dari apa
yang didengar ini seluruhnya ada 4 buah dengan skor maksimal
4, 60% dari skor maksimal 2,4. Murid yang mendapat skor > 2 4
adalah 66 orang. Jumlah murid seluruhnya ada 77 orang. Murid
yang mendapat skor > 2,4 ada 85,70%. Murid yang mendapat
skor < 2,4 ada 11 orang atau 14,30%.

Rata-rata hitung yang dicapai adalah 3,26, sedangkan stan-
dar deviasinya adalah 0,83. Jadi, dapatlah dikatakan bahwa
kemampuan menarik kesimpulan dari apa yang didengarkan di
kalangan murid kelas VI sekolah dasar di Kabupaten Sumenep
adalah homogin.

Apa yang dikemukakan di atas dapat dilihat dalam Tabel 2D.

3) Kemampugn Membedakan In tonasi Kalimat

(1) Murid Kelas VI Sekolah Dasar Kabupaten Bangkalan

Butir tesi untuk kemampuan membedakan intonasi kalimat
ini seluruhnya ada 8 buah dengan skor maksimal 8, 60% dari
skor maksimal 4,8. Murid yang mendapat skor > 4,8 ada 73
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orang. Jumlah murid seluruhnya ada 80. Murid yang mendapat
skor > 4,8 adalah 91,25%. Murid yang mendapat skor < 4,8
adalah 7 orang atau 8,75%.

Rata-rata hitung yang dicapai untuk kemampuan mem-
bedakan intonasi kalimat ini adalah 6,65, sedangkan standar
deviasinya adalah 1,41. Jadi, dapat dikatakan bahwa distribusi
skor kemampuan membedakan intonasi kalimat ini di kalangan
murid kelas VI sekolah dasar di Kabupaten Bangkalan adalah
homogin.

Apa yang dikemukakan di atas dapat dilihat dalam Tabel 3A.

(2) Murid Kelas VI Sekolah Dasar Kabupaten Sampang

Butir tes’ untuk kemampuan membedakan intonasi kalimat
ini seluruhnya ada 8 buah dengan skor maksimal 8, 60% dari
skor maksimal 4,8. Murid yang mendapat skor > 4,8 ada 56
orang. Jumlah murid seluruhnya ada 80 orang. Murid yang men-
dapat skor > 4,8 adalah 70%. Murid yang mendapat skor < 4,8
adalah 24 orang atau 30%.

Rata-rata hitung yang dicapai adalah 5,24, sedangkan stan-
dar deviasi untuk kemampuan membedakan intonasi kalimat di
kalangan murid kelas VI sekolah dasar di Kabupaten Sampang ini
adalah 1,87. Jadi, distribusi skor mengenai kemampuan membeda-
kan intonasi kalimat ini masih dapat dikatakan homogin.

Apa yang dikemukakan di atas dapat dilihat dalam Tabel 3B.

(8) Murid Kelas VI Sekclah Dasar di Kabupaten Pamekasan

Butir tes untuk kemampuan membedakan intonasi kalimat
ini seluruhnya ada 8 buah dengan skor maksimal 8 dan 60% dari
skor maksimal adalah 4,8. Murid yang mencapai skor > 4,8
adalah 69 orang. Jumlah seluruh murid ada 75 orang. Murid yang
mendapat skor > 4,8 adalah 92%. Murid yang mendapat skor
< 4,8 adalah 6 orang atau 8%.

Rata-rata hitung yang dicapai adalah 6,63, sedangkan stan-
dar deviasinya adalah 1,45. Jadi, dapatlah dikatakan bahwa
distribusi skor kemampuan membedakan intonasi kalimat di
kalangan murid kelas VI sekolah dasar di Kabupaten Pamekasan
adalah homogin.

Hal yang dikemukakan di atas dapat dilihat dalam Tabel 3C.

(4) Murid Kelas VI Sekolah Dasar Kabupaten Sumenep
Butir tes untuk kemampuan membedakan intonasi kalimat
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ini seluruhnya ada 8 buah dengan skor maksimal 6, dan 60% dari
skor maksimal ada 4,8. Murid yang mencapai skor > 4.8 ada
71. Jumlah murid seluruhnya ada 77 orang. Murid yang men-
dapat skor > 4,8 adalah 92,20%. Murid yang mendapat skor
< 4,8 ada 6 orang atau 7,80%.

Rata-rata hitung yang dicapai adalah 6,30, sedangkan stan-
dar deviasinya adalah 1,3. Jadi, dapatlah dikatakan bahwa
distribusi skor kemampuan membedakan intonasi kalimat di
kalangan murid kelas VI sekolah dasar di Kabupaten Sumenep
adalah homogin.

Apa yang dikemukakan di atas dapat dilihat dalam Tabel 3D.

4) Kemampuan memahami topik-topik yang berbeda tingkatl
kesulitan pemaparannya

(1) Murid Kelas VI Sekolah Dasar Kabupaten Bangkalan

Butir tes untuk kemampuan memahami topik-topik yang
berbeda tingkat kesulitan pemaparannya ini seluruhnya ada 6
buah dengan skor maksimal 6, dan 60% dari skor maksimal adalah
3,6. Murid yang mendapat skor > 3,60 ada 76 orang. Jumlah
seluruh murid ada 80. Murid yang mendapat skor > 3,60 adalah
95%. Murid yang mendapat skor < 3,60 adalah 4 orang atau 5%.

Rata-rata hitung yang dicapai adalah 4,96, sedangkan stan-
dar deviasinya adalah 0,9. Jadi, dapatlah dikatakan bahwa
kemampuan murid kelas VI sekolah dasar di Kabupaten Bangka-
lan dalam memahami topik-topik yang berbeda-beda tingkat kesu-
litan pemaparannya adalah homogin. Hal itu dapat dilihat dalam
Tabel 4A.

(2) Murid Kelas VI Sekolah Dasar Kabupaten Sampang

Butir tes untuk kemampuan memahami topik-topik yang
berbeda tingkat kesulitan pemaparannya ini :adalah 6 buah de-
ngan skor maksimal 6, dan 60% dari skor maksimal adalah 3,60.
Murid yang mendapat skor > 3,60 ada 61. Jumlah murid seluruh-
nya ada 80 orang. Murid yang mendapat skor > 3,60 adalah
76,25%. Murid yang mendapat skor < 3,60 ada 19 orang atau
23,75%.

Rata-rata hitung yang dicapai adalah 4,36, sedangkan stan-
dar deviasinya adalah 1,28. Jadi, dapatlah dikatakan bahwa
distribusi skor kemampuan memahami topik-topik yang berbeda
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tingkat kesulitan pemaparannya di kalangan murid kelas VI seko-
lah dasar di Kabupaten Bangkalan adalah homogin.
Apa yang dikemukakan di atas dapat dilihat dalam Tabel 4B.

(8) Murid Kelas VI Sekolah Dasar Kabupaten Pamekasan

Butir tes. untuk kemampuan memahami topik-topik yang
berbeda tingkat kesulitan pemaparannya ini seluruhnya ada 6
buah dengan skor maksimal 6, dan 60% dari skor maksimal adalah
3,60. Murid yang mendapat skor > 3,60 ada 61. Jumlah murid
seluruhnya ada 75 orang. Jadi, murid yang mendapat skor > 3,60
adalah 81,33%. Murid yang mendapat skor < 3,60 adalah 16
orang atau 18,67%.

Rata-rata hitung yang dicapai adalah 4,76, sedangkan stan-
dar deviasinya adalah 1,3. Jadi, dapatlah dikatakan bahwa
- distribusi skor kemampuan memahami topik-topik yang berbeda
tingkat kesulitan pemaparannya di kalangan murid kelas VI seko
lah dasar di Kabupaten Pamekasan adalah homogin.

Apa yang dikemukakan di atas dapat dilihat dalan Tabel 4C.

(4) Murid Kelas VI Sekolah Dasar Kabupaten Sumenep

Butir tes. untuk kemampuan memahami topik-topik yang
berbeda tingkat kesulitan pemaparannya ini seluruhnya ada
6 buah dengan skor maksimal 6, dan 60% dari skor maksimal
adalah 3,60. Murid yang mendapat skor > 3,60 ada 73 orang.
Jumlah murid seluruhnya ada 75 orang. Jadi, murid yang men-
dapat skor > 3,60 ada 94,80%. Murid yang mendapat skor < 3,60
ada 4 orang atau 5,20%.

Rata-rata hitung yang dicapai adalah 5,05, sedangkan stan-
dar deviasinya adalah 0,82. Jadi, dapat dikatakan bahwa distri-
busi skor kemampuan memahami topik-topik yang berbeda ting-
kat kesulitan pemaparannya di kalangan murid kelas VI sekolah
dasar di Kapupaten Sumenep adalah homogin.

Apa yang dikemukakan di atas dapat dilihat dalam Tabel 4D.

b. Analisis Data Kemampuan Berbicara

Sebagaimana dalam analisis kemampuan mendengarkan
analisis data kemampuan berbicara ini juga dilaksanakan dengan
menggunakan analisis statistik (persentase, tendensi sentral, dan .
pencaran). Tiap-tiap aspek dalam kemampuan berbicara dianalisis
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sendiri-sendiri untuk melihat kemampuan murid dalam menguasai
aspek-aspek itu. Untuk masing-masing aspek telah disusun skala
penelitian/skala taksiran sesuai dengan kepentingan dan sifatnya.
Sebagai pedoman untuk menyebutkan kemampuan seseorang
murid terhadap sesuatu aspek adalah skor yang dicapai oleh mu-
rid itu yang kemudian disediakan dengan skor untuk masing-
masing skala tingkatan.

1) Kemampuan Menggunakan Intonasi, 'Tekanan, Nada, Pe-
lafalan, dan panjang

(2) Murid Kelas VI Sekolah Dasar Kabupaten Bangkalan

Untuk menilai kemampuan menggunakan intonasi, tekanan,
nada, pelafalan, dan panjang ini telah disusun skala taksiran/
skala penilaian yang terdiri dari lima tingkatan. Tingkatan yang
tertinggi diberi skor 5 dan tingkatan yang terendah diberi skor 1.
Jumlah seluruh murid 70 orang. Hasil analisis menunjukkan
gambaran sebagai berikut.

(1) 41 orang (51,25%) mendapat skor 4
(2) 25 orang (31,25%) mendapat skor 3
(3) 8 orang (10,00%) mendapat skor 2
(4) 5 orang( 6,25%) mendapat skor 5
(6) 1 orang ( 1,25%) mendapat skor 1

Rata-rata hitung yang dicapai ada 3,51, sedangkan stan-
dar deviasinya adalah 0,81. Dari gambaran ini dapatlah dikatakan
bahwa lebih dari separuh (51,25%) murid kelas VI sekolah dasar
di Kabupaten Bangkalan dalam menggunakan intonasi, tekanan,
nada panjang, dan pelafalan membuat kesalahan-kesalahan Yyang
tidak menyulitkan pendengar dalam memahami maksud pembica-
raan. Di samping itu, juga dapat dilihat baliwa distribusi skor
untuk kemampuan berbicara dalam aspek ini bersifat homogin.

Apa yang dikemukakan di atas dapat dilihat dalam Tabel 5A.

(2) Murid Kelas VI Sekolah Dasar Kabupaten Sampang

Untuk menilai- kemampuan menggunakan intonasi, tekanan, .
nada, pelafalan, dan panjang ini telah disusun skala taksiran/
skala penilaian yang terdiri dari lima tingkatan. Tingkatan ter-
tinggi diberi skor 5, sedangkan yang terendah diberi skor 1.
Jumlah murid seluruhnya ada 80 orang. Hasil analisis menunjuk-
kan gambaran sebagai berikut.
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(1) 28 orang (35,00%) mendapat skor 3
(2) 27 orang (33,75%) mendapat skor 4
(3) 13 orang (16,25%) mendapat skor 5
(4) 7 orang ( 8,75%) mendapat skor 1
() b5 orang ( 6,25%) mendapat skor 2

Rata-rata hitung yang dicapai ada 3,43, sedangkan stan-
dar deviasinya adalah 1,10. Dari gambaran di atas dapatlah di-
katakan bahwa lebih dari separuh (68,75%) murid kelas VI seko-
lah dasar di Kabupaten Sampang dalam menggunakan intonasi,
tekanan, nada panjang, dan pelafalan menunjukkan kemampuan
yang hampir sama. Dari seluruh murid, 35% menggunakan intonasi,
tekanan, nada panjang, dan pelafalan dengan kesalahan-kesalahan
yang menyulitkan pendengar untuk memahami maksud pem-
bicaraan, dan 33,75% dari mereka menggunakan intonasi, tekanan,
nada panjang, dan pelafalan dengan kesalahan-kesalahan yang
tidak menyulitkan pendengar untuk memahami maksud pembi-
caraan. Di samping itu, dapat pula dikatakan bahwa distribusi
skor untuk kemampuan ini adalah homogin.

Apa yang dikemukakan di atas dapat dilihat dalam Tabel
5B.

(8) Murid Kelas VI Sekolah Dasar Kabupaten Pamekasan

Untuk menilai kemampuan menggunakan intonasi, tekanan,
nada, panjang, dan pelafalan ini telah disusun skala taksiran/
skala penilaian yang terdiri dari lima tingkatan. Tingkatan ter-
tinggi diberi skor 5 dan yang terendah diberi skor 1. Jumlah
murid seluruhnya ada 75 orang. Hasil analisis menunjukkan
gambaran sebagai berikut -

(1) 38 orang (50,67%) mendapat skor 4
(2) 29 orang (38,67%) mendapat skor 3
(3) 8 orang (10,67%) mendapat skor 5

Rata-rata hitung yang dicapai ada 3,72, sedangkan stan-
dar deviasinya adalah 0,65. Dari gambaran di atas dapatlah di-
katakan bahwa lebih dari separuh (61,34%) murid kelas VI seko-
lah dasar di Kabupaten Pamekasan dalam menggunakan intonasi,
tekanan, nada panjang, dan pelafalan menunjukkan hal menggem-
birakan. Dari 61,34% itu, 50,67% dapat menggunakan intonasi,
tekanan, nada panjang, dan pelafalan dengan kesalahan-kesalahan
yang tidak menyulitkan pendengar untuk memahami maksud
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pembicaraan, sedangkan yang 10% mampu menggunakan intonasi,
tgkanan, nada panjang, dan pelafalan tanpa kesalahan. Di sam-
ping itu, dapat pula dikatakan bahwa distribusi skor dalam ke-

mampuan ini adalah homogin. Hal itu dapat dilihat dalam Tabel
5C.

(4) Murid Kelas Vi Sekolah Dasar Kabupaten Sumenep

Untuk menilai kemampuan menggunakan intonasi, tekanan,
nada, panjang, dan pelafalan ini disusun skala penilaian/skala
taksiran yang terdiri dari lima tingkatan. Tingkatan yang tertinggi
diberi skor 5, sedangkan yang terendah diberi skor 1. Jumlah
murid seluruhnya ada 77 orang. Hasil analisis menunjukkan
gambaran sebagai berikut .

(1) 43 orang (55,84%) mendapat skor 3
(2) 17 orang (22,07%) mendapat skor 4
(3) 12 orang (15,58%) mendapat skor 2
(4) b5 orang( 6,49%) mendapat skor 1

Rata-rata hitung yang dicapai adalah 2,84, sedangkan stan-
dar deviasinya adalah 0,94. Dari gambaran di atas dapatlah
dikatakan bahwa sebagian besar (43%) murid kelas VI sekolah
dasar di Kabupaten Sumenep dalam menggunakan intonasi, tekan-
an, nada panjang, dan pelafalan membuat kesalahan-kesalahan
yang menyulitkan pendengar memahami maksud pembicaraan, se-
dangkan yang lain, terdiri dari 22,07% dalam menggunakan into-
nasi, tekanan, nada panjang, dan pelafalan membuat kesalahan yang
tidak menyulitkan pendengar untuk memahami maksud pembi-
caraan. Berikutnya sejumlah 15,58% dalam menggunakan intonasi,
tekanan, nada panjang, dan pelafalan membuat kesalahan-kesalah-
an yang menimbulkan salah pengertian pendengar dalam me-
imahami maksud pembicaraan, dan 6,49% dari jumlah murid
itu dalam menggunakan intonasi, tekanan, nada panjang, dan
pelafalan membuat kesalahan-kesalahan yang mengakibatkan
pendengar tidak dapat memahami maksud pembicaraan. Di sam-
ping itu, dapat pula dikatakan bahwa distribusi skor murid-
murid itu dalam aspek menggunakan intonasi, tekanan, nada
panjang, dan pelafalan adalah homogin.

Apa yang dikemukakan di atas dapat dilihat dalam Tabel 5D.

2) Kemampuan Menggunakan Kosa Kata
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(1) Murid Kelas VI Sekolah Dasar Kabupaten Bangkalan

Untuk menilai kemampuan menggunakan kosa kata ini
telah disusun skala penilaian/skala taksiran yang terdiri dari
lima tingkatan. Tingkatan yang tertinggi diberi skor 5, sedangkan
yang terendah diberi skor 1. Jumlah murid seluruhnya ada 80
orang. Hasil analisis menunjukkan gambaran sebagai berikut.

(1) 43 orang (53,75%) mendapat skor 4
(2) 20 orang (25,00%) mendapat skor 3
(3) 16 orang (20,00%) mendapat skor 5
(4) 1orang( 1,25%) mendapat skor 2

Rata-rata hitung yang dicapai ada 3,55, sedangkan stan-
dar deviasinya adalah 0,85. Dari gambaran di atas dapatlah
dikatakan bahwa'lebih dari separuh (53,75%) murid kelas VI se-
kolah dasar di Kabupaten Bangkalan dalam menggunakan kosa
kata membuat kesalahan-kesalahan yang tidak menyulitkan pen-
dengar untuk memahami maksud pembicaraan. Berikutnya, 25%
dari jumlah murid dalam menggunakan kosa kata membuat kesa-
lahan yang menyulitkan pendengar untuk memahami maksud pem
bicaraan. Kemudian 20% dari jumlah seluruh murid dapat menggu-
nakan kosa kata tanpa kesalahan, sedangkan pendengar dapat me-
mahami maksud pembicaraan tanpa kesulitan. Hanya 1,25% dari
seluruh murid, yang dalam menggunakan kosa kata membuat
kesalahan yang menimbulkan salah pengertian pada pendengar.

Di samping itu, dapat pula dikatakan bahwa distribusi skor untuk
aspek ini homogin. Hal itu dapat dilihat dalam Tabel 6A.

(2) Murid Kelas VI Sekolah Dasar Kabupaten Sampang

Untuk menilai kemampuan menggunakan kosa kata ini telah
disusun skala penilaian/skala taksiran yang terdiri dari lima tingkat-
an. Tingkatan yang tertinggi diberi skor 5, sedangkan yang teren-
dah diberi skor 1. Jumlah murid seluruhnya ada 80 orang. Hasil
analisis menunjukkan gambaran sebagai berikut.

(1) 35 orang (43,75%) mendapat skor 4
(2) 28 orang (35,00%) mendapat skor 3
(3) 10 orang (12,50%) mendapat skor 5
(4) 4 orang ( 5,00%) mendapat skor 1
(5) 3 orang ( 3,75%) mendapat skor 2
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Rata-rata hitung yang dicapai ada 3,55, sedangkan standar
deviasinya adalah 0,93. Dari gambaran di atas dapatlah dikata-
kan bahwa 43,75% dari seluruh murid dalam menggunakan kosa
kata membuat kesalahan-kesalahan yang tidak menyulitkan
pendengar dalam memahami maksud pembicaraan. Kemudian
35% dari seluruh murid dalam menggunakan kosa kata membuat
kesalahan-kesalahan yang menyulitkan pendengar dalam me-
mahami maksud pembicaraan. Hanya 12,50% yang mampu meng-
gunakan kosa kita tanpa adanya kesalahan, sedangkan yang lain,
5% dari seluruh murid dalam menggunakan kosa kata membuat
kesalahan yang mengakibatkan maksud pembicaraan tidak dapat
dipahami oleh pendengar. Dan yang terakhir, 3,75% dari seluruh
murid dalam menggunakan kosa kata membuat kesalahan yang
mengakibatkan timbulnya salah pengertian pada pendengar dalam
memahami maksud pembicaraan. Di samping itu, dapat pula di-
katakan bahwa distribusi skor di antara para murid dalam aspek
ini adalah homogin. Hal itu dapat dilihat dalam Tabel 6B.

(8) Murid Kelas VI Sekolah Dasar Kabupaten Pamekasan

Untuk menilai kemampuan menggunakan kosa kata ini
telah disusun skala penilaian/skala taksiran yang terdiri dari lima
tingkatan. Tingkatan yang tertinggi diberi skor 5, sedangkan yang
terendah diberi skor 1. Jumlah murid seluruhnya ada 75 orang.
Hasil analisis menunjukkan gambaran sebagai berikut .

(1) 38 orang (50,66%) mendapat skor 4
(2) 26 orang (34,66%) mendapat skor 3
(3) 11 orang (14,66%) mendapat skor 5

Rata-rata hitung yang dicapai adalah 3,80, sedangkan stan-
dar deviasinya adalah 0,67. Dari gambaran di atas dapatlah di-
katakan bahwa separuh (50,66%) dari seluruh murid dalam meng-
gunakan kosa kata membuat kesalahan yang tidak menyulitkan
pendengar memahami maksud pembicaraan. Sedangkan yang
lain, 34,66% dari seluruh murid dalam menggunakan kosa kata
membuat kesalahan yang menyulitkan pendengar memahami mak-
sud pembicaraan dan 14,66% dalam menggunakan kosa kata tidak

membuat kesalahan. Di samping itu, dapat pula dikatakan bahw_)va
distribusi skor di kalangan murid dalam aspek ini adalah homogin.
Hal itu dapat dilihat dalam Tabel 6C.
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(4) Murid Kelas VI Sekolah Dasar Kabupaten Sumenep

Untuk menilai kemampuan menggunakan kosa kata ini
telah disusun pula penilaian/skala taksiran yang terdiri dari lima
tingkatan. Tingkatan yang tertinggi diberi skor 5 dan yang
terendah diberi skor 1. Jumlah seluruh murid ada 77 orang. Hasil
analisis menunjukkan gambaran sebagai berikut.

(1) 47 orang (61,03%) mendapat skor 3
(2) 17 orang (22,07%) mendapat skor 4
(3) 12 orang (15,58%) mendapat skor 1
(4) 1 orang ( 1,29%) mendapat skor 2.

Rata-rata hitung yang dicapai ada 2,90, sedangkan stan-
dar deviasinya adalah 0,92. Dari gambaran di atas dapatlah di-
katakan bahwa lebih separuh (61,03%) dari seluruh murid
dalam menggunakan kosa kata membuat kesalahan yang menyulit-
kan pendengar untuk memahami maksud pembicaraan. Kemudian
22,07% dari seluruh murid dalam menggunakan kosa kata mem-
buat kesalahan yang tidak menyulitkan' pendengar memahami
maksud pembicaraan, sedangkan yang lain, 15,58% dari seluruh
murid dalam menggunakan kosa kata membuat kesalahan sehingga
maksud pembicaraan tidak dapat dipahami oleh pendengar, dan
1,29% dalam menggunakan kosa kata membuat kesalahan yang
mengakibatkan timbulnya salah pengertian pendengar dalam
memahami maksud pembicaraan. Di samping itu, dapat pula di-
katakan bahwa distribusi skor di kalangan murid dalam aspek
ini adalah homogin. Hal itu dapat dilihat dalam Tabel 6D.

3) Kemampuan Menyusun Kalimat

(1) Murid Kelas VI Szkolah Dasar di Kabupaten Bangkalan

Untuk menilai kemampuan menyusun kalimat dalam ber-
bicara ini disusun skala penilaian/skala taksiran yang terdiri dari
lima tingkatan. Tingkatan tertinggi diberi skor 5, sedangkan ting-
katan terendah diberi skor 1. Jumlah murid seluruhnya ada 80
orang. Hasil analisis menunjukkan gambaran sebagai berikut.

(1) 31 orang (38,75%) mendapat skor 4
(2) 23 orang (28,75%) mendapat skor 3
(3) 18 orang (22,50%) mendapat skor 2
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(4) 7 orang( 8,75%) mendapat skor 5
(5) 1 orang ( 1,25%) mendapat skor 1

Ratarata hitung yang dicapai ada 3,31, sedangkan stan-
dar deviasinya adalah 0,96. Dari gambaran di atas dapatlah di-
katakan bahwa 38,75% dari seluruh murid dalam menyusun
kalimat membuat kesalahan-kesalahan yang tidak menyulitkan
pendengar memahami maksud pembicaraan. Kemudian 28,75%
dari seluruh siswa/murid dalam menyusun kalimat membuat
kesalahan-kesalahan yang menyulitkan pendengar memahami
maksud pembicaraan. Selanjutnya, 22,50% dari seluruh murid
dalam menyusun kalimat membuat kesalahan-kesalahan yang
mengakibatkan timbulnya salah pengertian pada pendengar dalam
memahami maksud pembicaraan. Di antara seluruh murid, hanya
8,75% yang dapat menyusun kalimat tanpa kesalahan. Dan 1,25%
dari seluruh murid membuat kesalahan sehingga pendengar tidak
mengerti apa maksud yang dibicarakan. Di samping itu, dapat
pula dikatakan bahwa distribusi skor di kalangan murid dalam
aspek ini adalah homogin. Apa yang dikemukakan di sini dapat
dilihat dalam Tabel 7A.

(2) Murid Kelas VI Sekolah Dasar di Kabupaten Sampang

Untuk menilai kemampuan menyusun kalimat ini telah
disusun skala penilaian/skala taksiran yang terdiri dari lima
tingkatan. Tingkatan yang tertinggi diberi skor 5, sedangkan
tingkatan yang terendah diberi skor 1. Jumlah seluruh murid
ada 80 orang. Hasil analisis data menunjukkan gambaran sebagai
berikut.

(1) 34 orang (42,50%) mendapat skor 4
(2) 23 orang (38,75%) mendapat skor 3
(8) 14 orang (17,50%) mendapat skor 5
(4) b5 orang ( 6,35%) mendapat skor 2
(5) 4 orang ( 5,00%) mendapat skor 1.

Rata-rata hitung yang dicapai ada 2,36, sedangkan stan-
dar deviasinya adalah 1,61. Dari gambaran di atas dapat dikata-
kan bahwa 42,50% dari seluruh murid dalam menyusun kali-
mat dalam waktu berbicara membuat kesalahan-kesalahan yang
tidak menyulitkan pendengar memahami maksud pembicara-
an. Kemudian 38,756% dari seluruh murid/dalam menyusun ka-
limat membuat kesalahan-kesalahan yang menyulitkan pen-
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dengar memahami maksud pembicaraan. Dari seluruh jumlah
murid hanya 17,50% saja yang menyusun kalimat tanpa kesalah-
an. Berikutnya 6,35% dari seluruh murid dalam menyusun kali-
mat membuat kesalahan-kesalahan yang menimbulkan salah
pengertian pada pendengar dalam memahami maksud pembicara-
an. Dan 5% dari seluruh murid dalam menyusun kalimat mem-
buat kesalahan-kesalahan yang menyebabkan pembicaraan tidak
dapat dipahami maksudnya. Di samping itu, dapat pula dikatakan
bahwa distribusi skor di kalangan murid dalam aspek ini adalah
homogin. Apa yang dikemukakan di sini dapat dilihat dalam Ta-
bel 7B.

(3) Murid Kelas VI Sekolah Dasar- di Kabupaten:Pamekasan

Untuk menilai kemampuan menyusun kalimat ini telah
disusun skala penilaian/skala taksiran yang terdiri dari lima
tingkatan. Tingkatan tertinggi diberi skor 5, sedangkan tingkatan
terendah diberi skor 1. Jumlah murid seluruhnya ada 75 orang.
Hasil analisis menunjukkan gambaran sebagai berikut.

(1) 38 orang (50,66%) mendapat skor 4
(2) 26 orang (34,66%) mendapat skor 3
(3) 11 orang (14,68%) mendapat skor 5

Rata-rata hitung yang dicapai ada 3,80, sedangkan stan-
dar deviasinya adalah 0,67. Dari gambaran di atas dapatlah
dikatakan bahwa separuh (50,66%) dari seluruh murid dalam
menyusun kalimat membuat kesalahan-kesalahan, tetapi kesalah-
an itu tidak menyulitkan pendengar untuk memahami maksud
pembicaraan. Namun, 34,66% dari seluruh murid dalam me-
nyusun kalimat membuat kesalahan-kesalahan yang menyulit-
kan pendengar memahami maksud pembicaraan. Dari seluruh
murid ada 14,68% yang dapat menyusun kalimat tanpa membuat
kesalahai-kesalahan. Di samping itu, dapat pula dikatakan bahwa
distribusi skor di kalangan murid untuk aspek ini adalah homogin.
Apa yang dikemukakan di sini dapat dilihat dalam Tabel 7C.

(4) - Murid Kelas Vi Sekolah Dasar di Kabupaten Sumenep

Untuk menilai kemampuan menyusun kalimat ini telah di-
susun skala penilaian/skala taksiran yang terdiri dari lima tingkat-
an. Tingkatan yang tertinggi diberi skor 5, sedangkan tingkatan
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yang terendah diberi skor 1. Jumlah seluruh murid ada 77 orang.
Hasil analisis menunjukkan gambaran sebagai berikut.

(1) 44 orang (57,14%) mendapat skor 3
(2) 13 orang (16,88%) mendapat skor 2
(8) 12 orang (15,58%) mendapat skor 1
(4) 8 orang (10,40%) mendapat skor 4

Rata-rata hitung yang dicapai ada 2,62, sedangkan standar
deviasinya adalah 0,81. Dari gambaran di atas dapatlah dikatakan
bahwa separuh (57,14%) dari seluruh murid dalam menyusun
kalimat membuat kesalahan-kesalahan yang menyulitkan pen-
dengar memahami maksud pembicaraan. Kemudian 16,88%
dari seluruh murid dalam menyusun kalimat membuat kesalahan-
kesalahan yang mengakibatkan timbulnya salah pengertian pada
pendengar dalam memahami maksud pembicaraan. Selanjutnya
15,58% dari seluruh murid dalam menyusun kalimat membuat
kesalahan-kesalahan yang mengakibatkan maksud pembicaraan
tidak dapat dipahami oleh pendengar. Dari seluruh murid hanya
10,40% yang dalam menyusun kalimat membuat kesalahan-ke-
salahan yang tidak menyulitkan pendengar dalam memahami mak-
sud pembicaraan. Di samping itu, dapat pula dikatakan bahwa
distribusi skor di kalangan murid dalam aspek ini adalah homogin.
Apa yang dikatakan di atas dapat dilihat dalam Tabel 7D.

4) Kelancaran Berbicara

Aspek kelancaran berbicara ini dilihat dari dua hal, yaitu
jumlah kata-kata yang diucapkan dalam menit efektif, dan
kadar komunikatif pembicaraannya. Yang dimaksudkan dengan
menit efektif adalah waktu yang nyata yang digunakan oleh se-
seorang murid untuk mengemukakan pembicaraannya, sedang-
kan sifat komunikatif yang dimaksudkan di sini adalah sifat
pembicaraan yang disampaikan yang menjadikan dapat atau
tidaknya ide pembicaraan yang disampaikan oleh seseorang
murid dimengerti oleh pendengarnya.

(1) Murid Kelas VI Sekolah Dasar di Kabupaten Bangkalan

Untuk menilai kelancaran berbicara ini telah disusun skala
penilaian/skala taksiran yang terdiri dari sembilan tingkatan.
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Tingkatan yang tertinggi diberi skor 9, sedangkan yang terendah
diberi skor 1. Jumlah murid seluruhnya 80 orang. Hasil analisis
menunjukkan gambaran sebagai berikut.

(1) 16 orang (20,00%) mendapat skor 5
(2) 15 orang (18,75%) mendapat skor 6
(3) 14 orang (17,50%) mendapat skor 4
(4) 10 orang (12,50%) mendapat skor 2
(5) 7 orang ( 8,75%) mendapat skor 3
(6) 6 orang ( 7,50%) mendapat skor 1
(7) 6 orang ( 7,50%) mendapat skor 8
(8) 3orang ( 3,75%) mendapat skor 7
(9) 3orang ( 3,75%) mendapat skor 9

Rata-rata hitung yang dicapai ada 4,61, sedangkan standar
deviasinya adalah 2,08. Dari gambaran di atas dapatlah dikata-
kan bahwa 20% dari seluruh murid berbicara dengan kecepatan
51—100 kata dalam menit efektif dan kurang komunikatif.
Kemudian 18,75% dari seluruh murid berbicara dengan kece-
patan 100—15C kata dalam menit efektif dan kurang komuni-
katif; 17,50% dari seluruh murid berbicara dengan kecepatan
0—50 kata dan kurang komunikatif; 12,50% dari seluruh murid
berhicara dengan kecepatan 0-50 kata dalam menit efektif
dan tidak komunikatif; 8,75% dari seluruh murid berbicara de-
ngan kecepatan 101-150 kata dalam menit efektif dan tidak
komunikatif; 7,560% dari seluruh murid berbicara dengan ke-
cepatan 0—50 kata dalam menit efektif dan tidak komunika-
tif; 7,560% dari seluruh murid berbicara dengan kecepatan 51—
100 kata dalam menit efektif dan komunikatif; 3,75% dari
seluruh murid berbicara dengan kecepatan 0—50 kata dalam
menit efektif dan komunikatif; 3,75% dari seluruh murid ber-
bicara dengan kecepatan 100—150 kata dalam menit efektif dan
komunikatif. Di samping itu, dapat pula dikatakan bahwa dis-
tribusi skor di kalangan murid untuk aspek ini adalah heterogin.
Apa yang dikemukakan di sini dapat dilihat dalam Tabel 8A.

(2) Murid Kelas VI Sekolah Dasar di Kabupaten Sampang

Untuk menilai kelancaran berbicara ini telah disusun skala
penilaian/skala taksiran yang terdiri dari sembilan tingkatan.
Tingkatan yang tertinggi diberi skor 9, sedangkan yang terendah
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diberi skor 1. Jumlah murid seluruhnya ada 80 orang. Hasil
analisis menunjukkan gambaran sebagai berikut.

(1) 20 orang (25,25%) mendapat skor 1

(2) 15 orang (18,75%) mendapat skor 5

(8) 14 orang (17,50%) mendapat skor 7

(4) 12 orang (15,00%) mendapat skor 8

(56) 11 orang (13,75%) mendapat skor 4

(6) 4 orang ( 5,00%) mendapat skor 6

(7) 4 orang ( 5,00%) mendapat skor 2

Rata-rata hitung yang dicapai ada 4,56, sedangkan stan-
dar deviasinya adalah 2,55. Berdasarkan gambaran di atas
dapatlah dikatakan bahwa 25% dari seluruh murid berbicara
dengan kecepatan 0—50 kata dalam menit efektif dan tidak
komunikatif; 18,75% dari seluruh murid berbicara dengan ke-
cepatan 51—100 kata dalam menit efektif dan kurang komuni-
katif; 17,50% dari seluruh murid berbicara dengan kecepatan
‘0—50 kata dalam menit efektif dan komunikatif; 15% dari
seluruh murid berbicara dengan kecepatan 51—100 kata dan
komunikatif; 13,75% dari seluruh murid berbicara dengan ke-
cepatan 0—50 kata dalam menit efektif dan kurang komunikatif;
5% dari seluruh murid berbicara dengan kecepatan 100—150 kata
dalam menit efektif dan kurang komunikatif; 5% dari seluruh
murid yang lain berbicara dengan kecepatan 51-—100 kata dalam
menit efektif dan tidak komunikatif. Di samping itu, dapat pula
dikatakan bahwa distribusi skor di kalangan murid untuk aspek
ini adalah heterogin. Apa yang dikemukakan di atas dapat dilihat
dalam Tabel 8B.

(83) Murid Kelas VI Sekolah Dasar di Kabupaten Pamekasan

Untuk menilai kelancaran berbicara ini telah disusun skala
penilaian/skala taksiran yang terdiri dari sembilan tingkatan.
Tingkatan yang tertinggi diberi skor 9, sedangkan yang terendah
diberi skor 1. Jumlah murid seluruhnya 75 orang. Hasil analisis
menunjukkan gambaran sebagai berikut.

(1) 25 orang (33,33%) mendapat skor 6
(2) 22 orang (29,33%) mendapat skor 9
(3) 15 orang (20,00%) mendapat skor 5
(4) 5 orang ( 6,66%) mendapat skor 8
(5) 4 orang ( 5,33%) mendapat skor 2
(6) 2orang ( 2,66%) mendapat skor 1
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(7) 1 orang ( 1,33%) mendapat skor 4
(8) 1 orang ( 1,33%) mendapat skor 3

Rata-rata hitung yang dicapai ada 6,40, sedangkan stan-
dar deviasinya adalah 2,15. Dari gambaran di atas dapatlah di-
katakan bahwa 33,33% dari seluruh murid berbicara dengan
kecepatan 100—150 kata dalam menit efektif dan kurang komu-
nikatif; 29,33% dari seluruh murid berbicara dengan kecepatan
100—150 kata dalam menit efektif dan komunikatif; 20% dari
seluruh murid berbicara dengan kecepatan 51—100 kata dalam
menit efektif dan kurang komunikatif; 6,66% dari seluruh murid
berbicara dengan kecepatan 51—100 kata dalam menit efektif
dan komunikatif; 5,33% berbicara dengan kecepatan 51—100
kata dan tidak komunikatif; 2,66% dari seluruh murid berbicara
dengan kecepatan 0—50 kata dalam menit efektif dan tidak
komunikatif; 1,33% dari seluruh murid lagi berbicara dengan
kecepatan 101—150 kata, tetapi tidak komunikatif. Di samping
itu, dapat pula dikatakan bahwa distribusi skor di kalangan murid
dalam aspek ini adalah heterogin. Apa yang dikemukakan di sini
dapat dilihat dalam Tabel 8C.

(4) Murid Kelas VI Sekolah Dasar di Kabupaten Sumenep

Untuk menilai kelancaran berbicara ini telah disusun skala
penilaian/skala taksiran yang terdiri dari sembilan tingkatan.
Tingkatan yang tertinggi diberi skor 9 dan yang terendah diberi
skor 1. Jumlah murid seluruhnya 77 orang. Hasil analisis me-
nunjukkan gambaran sebagai berikut.

(1) 21 orang (27,27%) mendapat skor
(2) 19 orang (24,67%) mendapat skor
(3) 13 orang (16,88%) mendapat skor
(4) 6 orang ( 7,79%) mendapat skor
(56) 6 orang ( 7,79%) mendapat skor
(6) 4 orang ( 5,19%) mendapat skor
(7) 4 orang ( 5,19%) mendapat skor
(8) 3 orang ( 3,89%) mendapat skor
(9) 1 orang ( 1,29%) mendapat skor

NN O WO O

Rata-rata hitung yang dicapai ada 4,61, sedangkan stan-
dar deviasinya adalah 2,21. Dari gambaran di atas dapatlah di-
katakan bahwa 27,27% dari seluruh murid berbicara dengan
kecepatan 50—100 kata dalam menit efektif dan kurang komuni-
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katif; 24,67% dari seluruh murid berbicara dengan kecepatan
100—150 kata dalam menit efektif dan kurang komunikatif;
16,88% dari seluruh murid berbicara dengan kecepatan 51--100
kata dalam menit efektif dan tidak komunikatif; 7,79% dari
seluruh murid berbicara dengan kecepatan 0—50 kata dalam
menit efektif dan kurang komunikatif; 7,79% dari seluruh murid
berbicara dengan kecepatan 101-—150 kata dalam menit efektif
dan tidak komunikatif; 5,19% dari seluruh murid berbicara
dengan kecepatan 101—150 kata dalam menit efektif dan komu-
nikatif; 3,89% dari seluruh murid berbicara dengan kecepatan
51—100 kata dalam menit efektif dan tidak komunikatif; 1,29%
dari seluruh murid berbicara dengan kecepatan 50—100 kata
dalam menit efektif dan komunikatif. Di samping itu, dapat pula
dikatakan bahwa distribusi skor di kalangan murid untuk aspek
ini adalah heterogin. Apa yang dikemukakan di sini dapat dilihat
dalam Tabel 8D.

c. Korelasi antara Kemampuan Mendengarkan dengan Kemam-
puan Berbicara per Kabupaten

Korelasi antara kemampuan mendengar dengan kemampuan
berbicara ini dicari dengan menggunakan analisis korelasi seperti
yang dikembangkan oleh Wayan Ardhana dan Soegeng Soetrisno.
Dari analisis korelasi itu diperoleh suatu angka yang menun-
jukkan angka korelasi (koefisien korelasi) antara kemampuan
mendengar dengan kemampuan berbicara yang merupakan vari-
abel yang dicari korelasinya. Angka korelasi itu kemudian
ditafsirkan menurut rumusan tafsiran analisis korelasi sebagai
berikut.

0,20 — 0,40 korelasi rendah
0,40 — 0,70 korelasi sedang
0,70 — 0,90 korelasi tinggi
0,90 —1  korelasi sangat tinggi, yang satu bergantung pada
yang lain. .

Hasil analisis korelasi antara kemampuan mendengar dengan
kemampuan berbicara di masing-masing kabupaten menunjukkan
gambaran sebagai berikut.

1) Korelasi Kemampuan Mendengar dengan Kemampuan Ber-
bicara Murid Kelas VI Sekolah 'Dasar di Kabupaten Bangka-
lan.
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Hasil analisis korelasi antara kemampuan mendengarkan de-
ngan kemampuan berbicara murid kelas VI sekolah dasar di Ka-
bupaten Bangkalan ini tercermin dalam angka korelasi 0,35. Oleh
karena itu, berdasarkan tafsiran analisis korelasi dapatlah dikata-
kan bahwa korelasi antara kemampuan mendengarkan dengan ke-
mampuan berbicara di kalangan murid kelas. VI sekolah dasar di
Kabupaten Bangkalan adalah rendah.

Apa yang dikemukakan ini dapat dilihat dalam Tabel 9A.

2) Korelasi Kemampuan Mendengar dengan Kemampuan Ber-
bicara Murid Kelas VI Sekolah Dasar di Kabupaten Sampang

Hasil analisis korelasi antara kemampuan mendengarkan
dengan kemampuan berbicara murid kelas VI sekolah dasar di
Kabupaten Sampang ini tercermin dalam angka korelasi -—-0,08.
Oleh karena itu, berdasarkan tafsiran analisis korelasi dapatlah
dikatakan bahwa korelasi antara kemampuan mendengar dengan
kemampuan berbicara di kalangan murid kelas VI sekolah dasar
di Kabupaten Sampang adalah rendah.

Apa yang dikemukakan di atas dapat dilihat dalam Tabel 9B.

3) Korelasi Kemampuan Mendengar dengan Kemampuan Ber-
bicara Murid Kelas VI Sekolah Dasar di Kabupaten Pame-

kasan.

kemampuan berbicara murid kelas VI sekolah dasar di Kabupaten
Pamekasan ini tercermin dalam angka korelasi 0,01. Oleh karena
itu, berdasarkan tafsiran analisis korelasi dapatlah dikatakan bah-
wa korelasi antara kemampuan mendengar dengan kemampuan
berbicara murid kelas VI sekolah dasar di Kabupaten Pamekasan

adalah rendah :
Apa yang dikemukakan di atas dapat dilihat dalam Tabel 9C.

4) Korelasi antara Kemampuan Mendengar dengan Kemampu-
an Berbicara Murid Kelas VI Sekolah Dasar di Kabupaten
Sumenep _

Hasil analisis kemampuan mendengar dengan kemampuan
berbicara murid kelas VI sekolah dasar di Kabupaten Sumenep ini
tercermin dalam angka korelasi 0,28. Oleh karena itu, berdasarkan
tafsiran analisis korelasi dapatlah dikatakan bahwa korelasi antara
kemampuan mendengar dengan kemampuan berbicara murid ke-
las VI sekolah dasar di Kabupaten Sumenep adalah rendah.
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Apa yang dikemukakan di atas dapat dilihat dalam Tabel 9D.

d) Analisis Data Tambahan

Analisis data tambahan ini dilaksanakan dengan menyusun
beberapa informasi yang diperoleh dari sumber data. Adapun
informasi-informasi itu selengkapnya adalah sebagai berikut.

1)  Buku-buku Pelajaran Bahasa Indonesia

Buku-buku pelajaran bahasa Indonesia yang dipakai ada
beverapa macam, antara lain:

(1) Buku Bahasa Indonesia yang berasal dari Proyek Paket Buku.

(2) Buku Bahasaku karangan B.M. Nur dan W.J.S. Poerwadar-
minta, jilid 5A dan 5B yang merupakan buku pelajaran ba-.
hasa Indonesia untuk kelas VI.

(3) Buku Bahase Kita karangan Baidillah Halian dkk, jilid 4A dan
4B yang digunakan di kelas VI.

Di samping buku-buku itu, di beberapa sekolah juga di-
berikan catatan-catatan yang dibuat oleh guru.

2) Sistem Pelayanan Pelajaran

Pelaksanaan pelajaran dilaksanakan dengan sistem guru kelas.
Artinya seorang guru memegang kelas-kelas tertentu. Guru itu
mengajarkan semua pelajaran di kelas itu.

3) Usaha Peningkatan Kemampuan Mengajar Guru-guru

Guru-guru telah ditatar dalam berbagai macam bidang studi
termasuk bidang studi bahasa Indonesia. Penataran ini dilaksana-
kan oleh Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudaya-
an pada masing-masing kabupaten. Setiap guru mengikuti penatar-
an bidang studi tertentu. Misalnya matematika, IPS, bahasa Indo-
nesia, tetapi di beberapa daerah hal ini dirasakan kurang mengenai
sasaran karena daerah itu masih kekurangan guru. Oleh kare-
na itu, ditempuh cara dengan mengikutsertakan guru pada semua
penataran bidang studi secara bergantian. Ini rupanya sejalan de-
ngan sistem pelayanan pelajaran yang masih menggunakan sistem
guru kelas.

4) Alat-alat Penunjang Pelaksanaan Pengajaran Bahasa Indonesia
Jumlah buku-buku pelajaran masih jauh dari mencukupi.
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Paket buku belum semuanya datang. Apabila datang, jumlahnya
belum memenuhi kebutuhan. Demikian pula ragam buku pelajaran
bahasa Indonesia juga masih kurang. Perpustakaan sekolah belum
ada. Kalaupun sudah ada, koleksi buku-bukunya sedikit sekali,
baik jenis maupun jumlahnya.
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5. HASIL-HASIL PENELITIAN

Kemampuan Berbahasa Indonesia (Mendengarkan dan Ber-
bicara) Murid Kelas VI Sekolah Dasar yang Berbahasa Ibu Bahasa
Madure ini disampaikan dalam dua bentuk, yakni hasil dalam
bentuk kuantitatif dan hasil dalam bentuk kualitatif. Hasil kuan-
titatif berupa sejumlah tabel hasil analisis data, sedangkan hasil
kualitatif berupa tafsiran atas hasil kuantitatif yang berupa tabel
itu dan pembuktian hipotesis yang telah dikemukakan. -

Hasil-hasil kuantitatif dan kualitatif itu berturut-turut di-
kemukakan sebagai berikut.

5.1 Hasil K_uantitatif

Hasil kuantitatif penelitian mengenai kemampuan berbahasa
Indonesia (mendengarkan dan berbicara) murid kelas VI !sekolah
dasar ‘yang berbahasa ibu bahasa Madura dapat dibaca pada tabel-

tabel terlampir.

5.2 Hasil Kualitatif

Hasil kualitatif penelitiar ini berupa tafsiran dari hasil
kuantitatif seperti telah dikemukakan dalam bentuk tabel ter-
lampir. Di samping itu, hasil kualitatif ini juga berupa pembuktian
beberapa hipotesis yang telah dikemukakan dalam 1.6.

5.2.1 Kemampuan Mendengarkan Murid Kelas VI Sekolah Dasar
di Seluruh Madura.

Sebagai pedoman untuk mengatakan seorang murid mampu
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dalam menguasai sesuatu aspek ialah apabila murid tersebut telah
menguasai 60% dari skor maksimal dari aspek itu.

1) Kemampuan Memahami Isi/Ide Seluruh Pembicaraan

Dari hasil analisis ternyata bahwa murid yang telah mampu
memahami isi/ide dari seluruh pembicaraan adalah 60,89 %. Distri-
busi skor di antara murid-murid bersifat homogin dan rata-rata
hitung yang dicapai di bawal 60% dari skor maksimal.

2) Kemampuan Menarik Kesimpulan

Dari hasil analisis ternyata bahwa murid yang telah mampu
menarik kesimpulan dari suatu pembicaraan adalah 88,78% dari
jumlah seluruh murid. Distribusi skor di antara murid bersifat
homogin dan rata-rata hitung yang dicapai melewati 60% dari
skor maksimal.

3) Kemampuan Membedakan Intonasi Kalimat

Dari hasil analisis ternyata baiiwa murid yang telah mampu
membedakan intonasi kalimat adalah 86,21% dari jumlah seluruh
murid. Distribusi skor di antara murid-murid adalah homogin dan
rata-rata hitung yang dicapai melewati 60% dari skor maksimal.

4) Kemampuan Memahami Topik-topik yang Berbeda Tingkat
Kesulitan Pemaparannya

Dari hasil analisis ternyata bahwa murid yang telah mampu
memahami topik-topik yang berbeda tingkat kesulitan pemaparan-
nya adalah 86,85% dari jumlah seluruh murid. Distribusi skor
di antara murid-murid bersifat heterogin dan rata-rata hitung
yang dicapai melewati 60% dari skor maksimal.

5.2.2 Kemampuan Berbicara Murid Kelas VI Sekolah Dasar di
Seluruh Madura
Sebagai pedoman untuk mengatakan tingkat kemampuan se-
seorang murid terhadap sesuatu aspek adalah tingkatan yang
dicapai oleh murid itu dalam skala penilaian/skala taksiran yang
telah disusun untuk masing-masing aspek.
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1)  Kemampuan Mengguniakgn Intonasi, Tekanan, Nada Panjang,
dan Pelafalan

Dari hasil analisis data ternyata bahwa hanya 8,35% dari
« seluruh murid yang mampu menggunakan intonasi, tekanan,
nada panjang, dan pelafalan dalam berbicara tanpa membuat
kesalahan, sedangkan . yang lain dalam menggunakan intonasi,
tekanan, nada panjang, dan pelafalan pada waktu berbicara
ternyata membuat kesalahan-kesalahan, baik kesalahan itu tidak
menyulitkan pendengar untuk memahami maksud pembicaraan
(39,42%) maupun yang menyulitkan pendengar dalam memahami
maksud pembicaraan (40,06%). Sisanya sejumlah 12,17% dalam
menggunakan intonasi, tekanan, nada panjang, dan pelafalan
membuat kesalahan-kesalahan sehingga menimbulkan salah pe-
ngertian dan bahkan mengakibatkan pembicaraan tidak dapat di-
pahami maksudnya.

2) Kemampuan Menggunakan Kosa Kata

Dari hasil analisis data ternyata bahwa dari seluruh murid
ada 11,85% yang mampu menggunakan kosa kata pada waktu
berbicara tanpa membuat kesalahan, sedangkan yang lain dalam
menggunakan kosa kata pada waktu berbicara membuat kesalahan-
kesalahan sehingga menimbulkan salah pengertian dan bahkan
kesalahan, baik kesalahan yang tidak menyulitkan pendengar
memahami maksud. pembicaraan (42,62%) maupun yang menyu-
litkan pendengar (39,10%). Sisanya sebesar 16,40% dari seluruh
murid pada waktu berbicara membuat kesalahan-kesalahan yang
mengakibatkan timbulnya salah pengertian, bahkan mengakibat-
"kan pembicaraan tidak dapat dipahami maksudnya.

3) Kemampuan Menyusun Kalimat

Dari analisis data ternyata bahwa dari seluruh murid ada
11,53% yang dalam berbicara dapat menyusun kalimat tanpa
kesalahan, sedangkan yang lain dalam menyusun kalimat pada
waktu berbicara membuat kesalahan-kesalahan, baik kesalahan itu
tidak menyulitkan pendengar memahami maksud pembicaraan
(32,05%) maupun yang menyulitkan pendengar dalam memahami
maksud pembicaraan (39,42%). Namun, sisanya (16,97%), pada
waktu berbicara mereka menyusun kalimat dengan kesalahan-
kesalahan yang menimbulkan salah pengertian pada pendengar
dalam memahami maksud pembicaraan, bahkan kesalahan-kesa-
lahan itu mengakibatkan pembicaraan tidak ada artinya sama
sekali.
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4) Kelancaran Berbicara

Dari analisis data ternyata bahwa dari seluruh murid yang
dapat berbicara komunikatif ada 23,70%. Mereka ini mempunyai
kecepatan berbicara yang berbeda-beda dalam menit efektif. Ada
yang berbicara dengan kecepztan 101—150 kata (9,29%), ada
yang 51 -100 kata, dan ada yang 0—50 kata.

Murid yang berbicara kurang komunikatif ada 51,91% dari
seluruh murid. Mereka ini pun berbicara dengan kecepatan yang
berbeda-beda. Ada yang berbicara dengan kecepatan 101—150
kata dalam menit efektif, ada yang 51—100 kata,dan ada yang
0—50 kata. :

Murid yang berbicara tidak komunikatif seluruhnya ada
24,35% dari seluruh murid. Mereka ini berbicara dengan kecepatan
yang berbeda-beda dalam menit efektif. Ada yang berbicara dengan
kecepatan 101—150 (4,48%), ada yang berbicara dengan kecepatan
51—100 kata (6,73%), dan ada yang berbicara dengan kecepatan
0—50 kata (13,14%).

5.2.3 Korelasi antara Kemampuan Mendengarkan dengan Ke-
mampuan Berbicara Murid Kelas VI Sekolah Dasar di
Seluruh Madura.

Hasil analisis data menunjukkan angka korelasi antara ke-
mampuan mendengarkan dengan kemampuan berbicara rendah
sekali, yaitu 0,07. Oleh karena itu, dapatlah dikatakan bahwa
korelasi antara kemampuan mendengarkan dengan kemampuan
berbicara di kalangan. murid kelas VI sekolah dasar di Madura
adalah rendah sekali. Dengan kata lain, kemampuan mendengar-
kan seseorang murid tidak paralel dengan kemampuan berbicara-
nya. Kemampuan mendengarkan yang tinggi tidak menjamin ada-
nya kemampuan berbicara yang tinggi, begitu pula sebaliknya.

5.2.4 Kemampuan Mendengarkan Murid Kelas VI Sekolah Dasar
di tiap-tiap Kabupaten di Madura.

1) Kemampuan Memahami ki/Ide Seluruh Pembicaraan

Hasil analisis data menunjukkan bahwa kemampuan mema-
hami isi/ide dari seluruh pembicaraan di tiap-tiap kabupaten di
Madura tidak sama. Murid yang telah mampu memahami isi/ide
seluruh pembicaraan di Kabupaten Bangkalan ada 50%, di Sam-
pang 51,25%, di Pamekasan 66,67%, dan di Sumenep 76,62%.
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Distribusi skor di 'kalangan murid-murid di masing-masing kabu-
paten itu semuanya bersifat homogin. Rata-rata hitung yang di

masing-masing kabupaten itu semuanya di atas 60% dari skor
maksimal.

2) Kemampuan Menarik Kesimpulan

Hasil analisis data menunjukkan bahwa kemampuan menarik
kesimpulan di tiap-tiap kabupaten tidak sama. Murid yang telah
mampu menarik kesimpulan dari seluruh pembicaraan di Kabupa-
ten Bangkalan ada 90%, di Kabupaten Sampang 88,75%, di
Kabupaten Pamekasan 90,66%, dan di Kabupaten Sumenep
85,70%. Distribusi skor untuk kemampuan ini di masing-masing
kabupaten semuanya bersifat homogin, sedangkan rata-rata hitung
yang dicapai di masing-masing kabupaten semuanya mencapai
angka di atas 60% skor maksimal.

3) . Kemampuan Membedakan Intonasi Kalimat

Hasil analisis data menunjukkan bahwa kemampuan mem-
bedakan intonasi kalimat di masing-masing kabupaten di Madura
adalah tidak sama. Murid yang telah mampu membedakan intonasi
kalimat di Kabupaten Bangkalan ada 91,25%, di Kabupaten
Sampang ada 70%, di Kabupaten Pamekasan ada 92%, dan di
Kabupaten Sumenep ada 92,20%. Distribusi skor di kalangan
murid di masing-masing kabupaten semuanya bersifat homogin,
sedangkan rata-rata hitung yang dicapai di masing-masing kabu-
paten semuanya mencapai angka di atas 60% skor maksimal.

4) Kemampuan Memahami Topik-topik yang Berbeda Tingkat

Kesulitan Pemaparannya

Hasil analisis data menunjukkan bahwa kemampuan murid
dalam memahami topik-topik yang berbeda tingkat kesulitan pe-
maparannya di masing-masing kabupaten di Madura tidak sama.
Murid yang telah mampu memahami topik-topik yang berbeda
tingkat kesulitan pemaparannya di Kabupaten Bangkalan ada
71,25%, di Kabupaten Sampang 52,50%, di Kabupaten Pamekasan
75,32%, dan di Kabupaten Sumenep 68%.

Distribusi skor di masing-masing kabupaten semuanya ber-
sifat homogin. Rata-rata hitung yang dicapai di masing-masing
kabupaten semuanya mencapai angka di atas 60% skor maksimal.
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5.2.5 Kemampuan Berbicara Murid-murid Kelas VI Sekolajp Da-
sar di Tiap-tiap Kabupaten di Madura.

1) Kemampuan Menggunakan Intonasi, Tekanan, Nada Panjang,
dan Pelafalan

Hasil analisis data menunjukkan bahwa kemampuan meng-
gunakan intonasi, tekanan, nada panjang, dan pelafalan di kalang-
an murid-murid di tiap-tiap kabupaten tidak sama. Murid yang
mampu menggunakan intonasi, tekanan, nada panjang, dan pe-
lafalan tanpa membuat kesalahan di Kabupaten Bangkalan ada
6,256%, di Sampang 16,25%, di Kabupaten Pamekasan 10,67%,
dan di Kabupaten Sumenep 0%. Murid yang dalam menggunakan
intonasi, tekanan, nada panjang, dan pelafalan membuat kesalah-
an-kesalahan yang tidak menyulitkan pendengar dalam memahami
pembicaraan, di Kabupaten Bangkalan ada 51,25%, di Kabupaten
Sampang 33,75%, di Kabupaten Pamekasan 50,67%, dan di Kabu-
paten Sumenep 22,07%, sedangkan murid yang membuat kesalah-
an yang menyulitkan pendengar memahami maksud pembicaraan
di Kabupaten Bangkalan 31,25%, di Kabupaten Sampang 33,75%,
di Kabupaten Pamekasan 38,67%, dan di Kabupaten Sumenep
55,84%. Murid yang membuat kesalahan yang menyebabkan
timbulnya salah pengertian dan bahkan pembicaraannya tidak
dapat dipahami maksudnya sama sekali di Kabupaten Bangkalan
11,25%, di Kabupaten Sampang 8,75%, di Kabupaten Pemakasan
0%, dan di Kabupaten Sumenep 22,07%.

Distribusi skor untuk kemampuan dalam aspek ini di masing-

‘masing kabupaten semuanya bersifat homogin.
di Kabupaten Sampang 12,50%, di Kabupaten Pamekasan 14,66%,
dan di Kabupaten Sumenep 0%. Murid yang menggunakan kosa
kata dengan pada waktu berbicara membuat kesalahan-kesalahan
yang tidak menyulitkan pendengar memahami maksudnya di
Kabupaten Bangkalan ada 53,75%, di Kabupaten Sampang 43,75%,
di Kabupaten Pamekasan 50,66%, dan di Kabupaten Sumenep
22.07%. Murid-murid yang membuat kesalahan dan menyulitkan
pendengar memahami maksud pembicaraan, di Kabupaten Bang-
2) Kemampuan Menggunakan Kosa Kata

Hasil analisis data menunjukkan bahwa kemampuan murid
menggunakan kosa kata pada waktu berbicara di tiap-tiap kabupa-

ten adalah tidak sama. Murid-murid yang mampu menggunakan
kosa kata pada waktu berbicara, di Kabupaten Bangkalan ada 20%,

74



kalan ada 25%, di Kabupaten Sampang 35%, di Kabupaten Pema-
kasan 34,66%, dan di Kabupaten Sumenep 61,08%, sedangkan
yang lain, di Kabupaten Bangkalan 1,25%, di Kabupaten Sampang

8,75%, di Kabupaten Pamekasan 0%, dan di Kabupaten Sumenep
16,87% membuat kesalahan dalam menggunakan kosa Kkata
pada waktu berbicara sehingga menimbulkan salah pengertian
pada pendengar, bahkan mengakibatkan maksud pembicaraan
tidak dapat dipahami sama sekali.

Distribusi skor di kalangan murid untuk aspek ini di masing-
masing kabupaten adalah homogin.

3) Kemampuan Menyusun Kalimat

Hasil analisis data menunjukkan bahwa kemampuan murid-
murid dalam menyusun kalimat pada waktu berbicara di masing-
masing kabupaten adalah tidak sama. Dari seluruh murid di
masing-masing kabupaten yang telah mampu menyusun kalimat
tanpa membuat kesalahan-kesalahan di Kabupaten Bangkalan
ada 8,75%, di Kabupaten Sampang 17,50%, di Kabupaten
Pamekasan 14,66%, di Kabupaten Sumenep 0%. Murid yang
pada waktu berbicara membuat kesalahan-kesalahan yang tidak
menyulitkan pendengar memahami maksud pembicaraan, di Kabu-
paten Bangkalan ada 38,75%, di Kabupaten Sampang 42,50%, di
Kabupaten Pamekasan 50,66%, dan di Kabupaten Sumenep
10,38%. Murid yang pada waktu berbicara membuat kesalahan
dalam menyusun kalimat sehingga menyebabkan kesulitan pen-
dengar untuk memahami maksud pembicaraan, di Kabupaten
Bangkalan ada 28,75%, di Kabupaten Sampang 38,75%, di Kabu-
paten Pamekasan 34,66%, di Kabupaten Sumenep 57,14%, se-
dangkan sisa murid yang lain, yakni di Kabupaten Pameka-
23,75%, di Kabupaten Sampang 11,35%, di Kabupaten Pameka-
san 0%, di Kabupaten Sumenep 23,38% pada waktu berbicara
membuat kesalahan-kesalahan dalam menyusun kalimat sehingga
menyebabkan timbulnya salah pengertian pendengar dalam me-
mahami maksud pembicaraan, bahkan menyebabkan maksud pem-
bicaraan sama sekali tidak dapat dipahami.

Distribusi skor untuk aspek ini di kalangan murid-murid
di masing-masing kabupaten adalah homogin.
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4) Kelancaran Berbicara

Hasil analisis data menunjukkan bahwa kelancaran ber-
bicara di kalangan murid-murid di masing-masing kabupaten
tidak sama. Murid yang dapat berbicara komunikatif dengan
kecepatan bicara 0—50 kata dalam menit efektif di Kabupaten
Bangkalan ada 3,75%, di Kabupaten Sampang 17,50%, di
Kabupaten Pamekasan 0%, di Kabupaten Sumenep 1,29%.
Berbicara komunikatif dengan kecepatan 51—100 kata dalam

menit efektif di Kabupaten Bangkalan ada 7,50%, di Kabupaten
Sampang 15%, di Kabupaten Pamekasan 6,66%, dan di Kabu-
paten Sumenep 5,19%. Berbicara komunikatif dengan kecepatan
101—150 kata dalam menit efektif di Kabupaten Bangkalan ada
3,75%, di Kabupaten Sampang 0%, di Kabupaten Pamekasan
29,33%, dan di Kabupaten Sumenep 5,19%. Murid yang berbica-
ra kurang komunikatif dengan kecepatan 0—50 kata dalam menit
efektif, di Kabupaten Bangkalan ada 17,50%, di Kabupaten Sam-
pang 13,75%, di Kabupaten Pamekasan 1,33%, dan Kabupaten
Sumenep 7,79%. Berbicara dengan kecepatan 51—100 kata dalam
menit efektif dan kurang komunikatif di Kabupaten Bangkalan
ada 20%, dan di Kabupaten Sampang 18,75%, di Kabupaten Pa-
mekasan 20%, dan di Kabupaten Sumenep 27,27%. Berbicara
dengan kecepatan 101—150 kata dalam menit efektif dan kurang
komunikatif di Kabupaten Bangkalan ada 18,75%, di Kabupaten
Sapang 5%, di Kabupaten Pamekasan 33,33%, dan di Kabupaten
Sumenep 24,67%.

Murid yang berbicara tidak komunikatif dengan kecepatan
0—50 kata dalam menit efektif di Kabupaten Bangkalan ada
7,50%, di Kabupaten Sampang 25%, di Kabupaten Pamekasan
2,66%, dan di Kabupaten Sumenep 16,88%. Berbicara tidak ko-
munikatif dengan kecepatan 51—100 kata dalam menit efektif di
Kabupaten Bangkalan ada 12,50%, di Kabupaten Sampang 5%,
di Kabupaten Pamekasan 5,33%, dan di Kabupaten Sumenep
3,89%. Berbicara dengan kecepatan 101—150 kata dalam menit
efektif dan tidak komunikatif di Kabupaten Bangkalan ada 8,75%,
di Kabupaten Sampang 0%, di Kabupaten Pamekasan 1,33%, dan
di Kabupaten Sumenep 7,79%.

Distribusi skor untuk aspek ini di kalangan murid-murid
di masing-masing kabupaten adalah heterogin.
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5.2.6 Korelasi antara Kemampuan Mendengarkan dengan
Kemampuan Berbicara Murid-murid Kelas VI Sekolah
Dasar di Tiap-tiap Kabupaten di Madura.

Hasi! analisis korelasi antara kemampuan mendengarkan
dengan kemampuan berbicara di tiap-tiap kabupaten ternyata
menunjukkan angka korelasi yang berbeda-beda. Di kabupaten
Bangkalan angka korelasinya ada 0,35, di Kabupaten Sampang
—0,08, di Kabupaten Pamekasan —0,10, dan di Kabupaten Sume-
nep 0,28. Oleh karena itu, dapatlah dikatakan bahwa berdasarkan
tafsiran analisis korelasi ternyata korelasi antara kemampuan men-
dengarkan dengan kemampuan berbicara murid-murid kelas VI se-
kolah dasar di masing-masing Kabupaten di Madura rendah sekali.

5.2.7 Pembuktian Hipotesis

a. Pembuktian Hipotesis 1

Hipotesis 1 penelitian ini menyatakan bahwa kemampuan
mendengarkan (memahami informasi) pembicaraan yang ber-
bahasa Indonesia murid-murid kelas VI sekolah dasar yang ber-
bahasa ibu bahasa Madura masih kurang memuaskan. Untuk nor-
ma penguji hipotesis ini dinyatakan bahwa kemampuan mende-
ngarkan (memahami informasi) pembicaraan dalam bahasa Indo-
nesia kelas VI sekolah dasar yang berbahasa ibu bahasa Madura
dikatakan memuaskan apabila murid itu telah mencapai skor
60% dari tes masing-masing aspek yang disusun untuk penelitian
ini.

Berdasarkan hasil analisis data ternyata bahwa hipotesit
1 tidak terbukti kebenarannya, karena kenyataan hasil analisis
data menunjukkan gambaran sebagai berikut .

1) Kemampuan Memahami Isi/Ide Seluruh Pembicaraan

Skor maksimal untuk aspek ini adalah 4 dan 60% dari
skor maksimal adalah 2,40. Rata-rata hitung yang dicapai oleh
murid-murid adalah 2,37%. Oleh karena itu, boleh dikatakan
sama dengan 60% skor maksimal. Berdasarkan norma di atas,
kemampuan murid dalam aspek ini memuaskan.

2) Kemampuan Menarik Kesimpulan

Skor maksimal untuk aspek ini adalah 4 dan 60% dari skor
maksimal adalah 2,40. Rata-rata hitung yang dicapai oleh murid-
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murid dalam aspek ini adalah 3,39. Angka itu telah melewati
60% skor maksimal. Berdasarkan norma penguji hipotesis di atas
kemampuan murid dalam aspek ini telah memuaskan.

3) Kemampuan Membedakan Intonasi Kalimat

Skor maksimal untuk aspek ini adalah 8 dan 60% dari skor
maksimal adalah 4,80. Rata-rata hitung yang dicapai oleh murid
dalam aspek ini adalah 6,19. Angka itu berada di atas 60% skor
maksimal. Berdasarkan norma penguji hipotesis di atas, kemampu-
an murid dalam aspek ini adalah memuaskan.

4) Kemampuan Memahami Topik-topik yang Berbeda Tingkat
Kesulitan Pemaparannya

Skor maksimal untuk aspek ini adalah 6 dan 60% dari skor
maksimal adalah 3,60. Rata-rata hitung yang dicapai oleh murid
adalah 4,78. Angka itu berada di atas skor maksimal. Berdasarkan
norma penguji hipotesis di atas, kemampuan murid dalam aspek
ini telah memuaskan.

b. Pembuktian Hipotesis 2

Hipotesis 2 penelitian ini menyatakan bahwa kemampuan
berbicara murid kelas VI sekolah dasar yang berbahasa ibu bahasa
Madura masih kurang memuaskan. Sebagai norma penguji hipote-
sis 2 ini dinyatakan bahwa kemampuan berbicara dalam bahasa
Indonesia  seorang murid dikatakan telah memuaskan apabila
mereka telah mencapai skor tertinggi dari skala taksiran/skala pe-
nilaian masing-masing aspek untuk penilaian ini.

Berdasarkan hasil analisis data ternyata bahwa hipotesis 2
ini terbukti kebenarannya, karena kenyataan hasil analisis data
menunjukkan gambaran sebagai berikut:

1) Kemampuan Menggunakan Intonasi, Tekanan, Nada Panjang,
dan Pelafalan

Skor tertinggi dari skala penilaian/skala taksiran adalah 5
. dengan kualifikasi menggunakan intonasi, tekanan, nada panjang,
dan pelafalan tanpa membuat kesalahan-kesalahan sehingga
pendengar dapat memahami maksud pembicaraan. Rata-rata
hitung yang dicapai oleh murid-murid dalam aspek ini adalah
3,37%. Angka itu masih di bawah skor tertinggi. Berdasarkan nor-
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ma penguji hipoteis di atas, dapat dikatakan bahwa kemampuan
murid dalam aspek ini kurang memuaskan.

2) Kemampuan Menggunakan Kosa Kata

Skor tertinggi dari skala -penilaian/skala tafsiran adalah 5
dengan kualifikasi mampu menggunakan kosa kata tanpa mem-
buat kesalahan-kesalahan sehingga pendengar dapat memahami
maksud pembicaraan. Rata-rata hitung yang dicapai oleh murid
adalah 3,54. Oleh karena itu, masih berada di bawah skor tertinggi.
Berdasarkan norma penguji hipotesis di atas, kemampuan murid
dalam aspek ini masih kurang memuaskan.

3) Kemampuan Menyusun Kalimat

Skor tertinggi dari skala penilaian/skala taksiran adalah
5, dengan kualifikasi mampu menggunakan kalimat-kalimat
yang disusun tanpa ada kesalahan sehingga pendengar dapat
memahami maksud pembicaraan. Rata-rata hitung yang dicapai
murid adalah 3,32. Angka itu masih di bawah skor tertinggi.
Berdasarkan kriteria penguji hipotesis di atas, dapat dikatakan
bahwa kemampuan murid dalam aspek ini masih kurang memuas-
kan.

4) Kelancaran Berbicara

Skor tertinggi dari skala penilaian/skala taksiran adalah 9,
dengan kualifikasi berbicara 101—150 kata dalam menit efektif
dan komunikatif. Rata-rata hitung yang dicapai murid adalah
5,06. Angka itu masih di bawah skor tertinggi. Berdasarkan
kriteria penguji hipotesis di atas, kemampuan murid dalam aspek
ini masih kurang memuaskan.

c. Pembuktian Hipotesis 3

Hipotesis 3 penelitian ini menyatakan bahwa ada hubungan
antara kemampuan mendengarkan (memahami informasi) pembi-
caraan yang berbahasa Indonesia dengan kemampuan berbicara
(menyampalkan gagasan) dalam bahasa Indonesia di kalangan
murid sekolah dasar kelas VI yang berbahasa ibu bahasa Madura.
Sebagai kriteria penguji hipotesis dikatakan bahwa antara kemam-
puan mendengarkan dengan kemampuan berbicara dikatakan ada
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hubungan apabila angka korelasi antara keduanya tinggi.

Hasil analisis menunjukkan bahwa hipotesis 3 ini tidak
terbukti kebenarannya karena hasil analisis korelasi antara ke-
mampuan mendengarkan dengan kemampuan berbicara ternyata
menunjukkan angka korelasi 0,07. Berdasarkan rumusan tafsiran
angka korelasi, dapat dikatakan bahwa korelasi antara kemampuan
mendengarkan dengan kemampuan berbicara adalah rendah.
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6. PENUTUP

6.1 Kesimpulan Umum Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil analisis data serta kesimpulan-kesimpulan

yang diperoleh dari analisis data dapatlah dikemukakan kesimpul-
an umum penelitian ini sebagai berikut.

1)

21

3)

Kemampuan berbahasa Indonesia dalam mendengarkan
di kalangan murid kelas VI sekolah dasar yang berbahasa ibu
bahasa Madura di Madura telah memuaskan. Kemampuan
mereka menguasai aspek-aspek mendengarkan telah mencapai
60% dari skor maksimal tes yang disusun untuk setiap aspek
dalam mendengarkan itu.

Kemampuan berbahasa Indonesia dalam berbicara, yaitu
menyampaikan gagasan secara lisan dengan menggunakan
bahasa Indonesia di kalangan murid kelas VI sekolah dasar
yang berbahasa ibu bahasa Madura di Madura masih ku-
rang memuaskan. Kemampuan mereka menguasai aspek-
aspek dalam berbicara belum mencapai skala tertinggi, yang
mencerminkan kemampuan mereka menguasai aspek itu su-
paya pembicaraan mereka bersifat komunikatif dan lancar.

Korelasi atau hubungan antara kemampuan mendengarkan
dengan kemampuan berbicara di kalangan murid kelas VI
sekolah dasar yang berbahasa ibu bahasa Madura di Madura
adalah rendah. Hal 1m tercermin pada angka korelasi yang
diperoleh dari analisis korelasi antara kemampuan mende-
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4)

6.2

1)

82

ngarkan dengan kemampuan berbicara di kalangan murid-mu-
rid itu. Oleh karena itu, dapatlah dikatakan bahwa kemam -
puan seorang murid dalam mendengarkan tidak selalu
paralel dengan kemampuan mereka dalam berbicara. Murid
yang berkemampuan mendengarkan tinggi tidak selalu mem-
punyai kemampuan berbicara yang tinggi, begitu pula se-
baliknya.

Kemampuan mendengarkan di kalangan murid kelas VI Se-
kolah dasar yang berbahasa ibu bahasa Madura di Madura
lebih tinggi daripada kemampuan berbicara mereka.

Usaha peningkatan pelaksanaan pengajaran bahasa Indonesia
telah dilaksanakan di sekolah-sekolah dasar di Madura. Usa-
ha ini antara lain berupa penataran guru-guru dalam bidang
studi bahasa Indonesia dan penambahan jumlah buku-buku
pelajaran bahasa Indoensia lewat proyek paket buku. Usaha
yang khusus untuk meningkatkan pengajaran mendengar-
kan dan berbicara belum dilaksanakan.

Saran-saran

Berdasarkan kesimpulan-kesimpulan di atas, penelitian ini
menyarankan hal-hal sebagai berikut.

Pelaksanaan pengajaran bahasa Indonesia, khususnya dalam
kemampuan mendengarkan, sebaiknya ditingkatkan lagi
supaya mencapai hasil yang lebih baik lagi dari hasil yang
telah dicapai sekarang.Untuk itu, perlu dipikirkan hal-hal
sebagai berikut.

(1) Kegiatan pelaksanaan pelajaran janganlah hanya berpu-
sat pada guru saja. Murid-murid dapat lebih diaktifkan,
misalnya dengan menyuruh mereka langsung men-
dengarkan siaran radio secara bergiliran; murid-murid
menyampaikan suatu bahan utnuk didengarkan di ke-
las, murid-murid mendiskusikan apa yang baru mereka
dengarkan dan sebagainya.

(2) Bahan pelajaran untuk kemampuan mendengarkan ini
dapat disusun bervariasi. Bahan dapat berupa mende-



2)

3)

ngarkan ceritera, mendengarkan siaran radio, mende-
ngarkan fragmen sandiwara dan sebagainya.

(8) Perlu dipikirkan/diusahakan alat-alat pembantu pelajar-
an kemampuan mendengarkan, misalnya tape recorder
dengan pita kasetnya, rekaman berbagai macam ceritera
anak-anak dalam kaset, dan sebagainya.

Pelaksanaan pengajaran bahasa Indonesia, khususnya dalam
kemampuan berbicara di kalangan murid kelas VI sekolah
dasar yang berbahasa ibu bahasa Madura, masih perlu sekali
ditingkatkan agar kemampuan murid dalam berbicara ini
memuaskan. Untuk itu, perlu dipikirkan hal-hal sebagai beri-
kut.

(1) Penguasaan kemampuan berbicara memerlukan banyak
latihan praktek. Oleh karena itu, pengajaran kemampuan
berbicara hendaknya lebih banyak ditekankan kepada
pemberian latihan secara praktis.

(2) Bahan pelajaran kemampuan berbicara dapat disusun da-
lam berbagai variasi, misalnya dalam bentuk drama,
percakapan kecil, diskusi, berceritera, dan sebagainya.

Berdasarkan hasil-hasil penelitian yang telah dipaparkan di
muka, perlu kiranya dipikirkan penelitian-penelitian lanjutan
antara lain mengolah masalah-masalabh sebagai berikut.

(1) Interferensi bahasa Madura ke dalam bahasa Indonesia
murid kelas VI sekolah dasar yang berbahasa ibu baha-
sa Madura,;

(2) Kemampuan berbahasa Indonesia murid kelas VI seko-
lah dasar desa dan murid kelas VI sekolah dasar kota
yang berbahasa ibu bahasa Madura;

(3) Penyusunan tes standar kemampuan berbahasa Indone-
sia murid kelas VI sekolah dasar.

6.3 Hambatan-hambatan

Pelaksanaan penelitian ini mengalami hambatan-hambatan

yang disebabkan oleh faktor waktu. Hal ini disebabkan pelaksana-
an penelitiannya harus berhubungan dengan sekolah-sekolah,
sedangkan sekolah-sekolah itu sudah mempunyai jadwal kegiat-
an-kegiatan, baik kegiatan akademis yang berhubungan dengan
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pelaksanaan pengajaran sesuai dengan kurikulum maupun ke-
giatan-kegiatan yang berhubungan dengan berbagai macam pe-
nataran. Di lain pihak tenaga-tenaga peneliti juga sudah terikat
oleh jadwal kegiatan akademis di institut tempat mereka bertugas
sehari-hari.
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LAMPIRAN 1

Kemampuan Memahami / Ide / Isi Seluruh

Tabel 1A

Pembicaraan Murid Kelas VI Sekolah Dasar di Madura

Skor Frekuensi fx d a2 £42

(x) o f
0 6 o | —-2,37| 5,61 0
1 32 32 —1,37 1,87 60
2 84 168 — 0,37 0,13 11,49
3 109 218 0,63 0,39 43,26
4 81 324 1,63 2,65 215,20

312 742 329,95
, fx 742
Rata-rata Hitung = —g— = 313~ = 2,37
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Tabel IB
Kemampuan Menarik Kesimpulan
Muiid Kelas VI Sekolah Dasar di Madura

Skor Frekuensi o d az £d 2
(x) (f)
0 4 0 ~9:30 | 11549 13,56
E 6 6 2,39 5,71 34,26
2 25 50 ek o 1,93 48,25
3 105 315 -0,39 0,15 15,75
4 172 688 0,61 0,37 104,92
312 1059 216,74
. - 2fx - 1069 _
Rata-rata Hitung N 312 3,39
2 fd
Standar Deviasi = T
_\ /216,74
312
= 0,83

88



Tabel IC
Kemampuan Membedakan Intonasi Kalimat
Murid Kelas VI Sekolah Dasar di Madura

Sl;or Frel;uensi i d e £q?
0 —-6,19 |[35,31 114,93
1 1 1 -5,19 26,93 26,93
2 10 —4,19 |17,55 817,75
3 13 39 -3,19 110,17 132,21
4 21 8 =219 4,79 100,59
5 48 240 —1,19 1,41 67,68
6 62 372 —:0,19 0,03 1,86
7 85 595 0,81 0,65 55,25
8 74 592 1,81 3,27 241,98
312 1933 829,18
Tfx 1933
Ratarata Hitung = N~ -~ 312 - _619
T =fd?
Standar Deviasi = N




Tabel ID

Kemampuan Memahami Topik-Topik yang Berbeda
Tingkat Kesulitan Pamaparannya

Murid Kelas VI Sekolah Dasar di Madura

Skor Frekuensi fx d dz £42
(x) )
0 1 1 — 4,78 22,84 22,84
1 2 2 — .78 14,28 28,57
2 10 20 — 2948 7,02 77,28
3 28 84 — 1,78 3,16 88,71
4 63 252 — 0,78 0,60 38,32
5 114 570 0,22 0,04 5,61
6 94 564 1,22 1,48 139,12
312 1493 400,35
: _ fx 1493 "8
Rata-rata Hitung = N = 313 - 4,
TN > £d?
Standar Deviasi = N
B 400,35
B 312
=1,13
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Tabel ITA

Nada Panjang, dan Pelafalan

Murid Kelas VI Sekolah Dasar di Madura

Kemampuan Menggunakan Intonasi, Tekanan,

Skor Frekuensi fx a d2 £42
(x) ()
0 0 0 —3,37 | 11,35 0
1 20 20 —2,37 5,61 112,20
2 18 36 —1,37 1,87 33,66
3 125 375 —0,37 0,13 16,25
4 123 492 0,63 | 0,39 47,97
5 26 130 1,63 2,65
312 1053 278,98
. _Zfx 1053 _ 3.37
Rata-rata Hitung = N = 312 s
, s fqd2
Standar Deviasi = N
R 278,98
; 312
= /0,89
= 0,94
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Tabel IIB
Kemampuan Menggunakan Kosa Kata
Murid Kelas VI Sekolah Dasar di Madura

Skor Frekuensi fx d d2 fdz
(x) (f)
0 0 0 0 0 0
3 16 16 — 2,54 | 6,45 103,20
2 4 8 — 1,54 | 2;8% 9,48
3 122 366 — 0,54 | 0,29 35,38
4 133 532 0,46 | 0,21 27,93
5 37 185 1,46 | 2,18 78,81
312 1170 254,80
Tix 1107

Rata-rata Hitung = = 3,54

N R

Standar Deviasi =V sz—d
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Murid Kelas VI Sekolah Dasar di Madura

Tabel IIC
Kemampuan Menyusun Kalimat

Skor Frekuensi fx d d2 £d?2
(x) (f)
0 0 0 0 0 0
1 17 17 —2,32 | 5,38 91,46
2 36 72 —1,32 | 1,74 62,64
3 123 369 —0,32 ] 0,10 12,3
4 100 400 0,68 | 0,46 46
5 36 180 1,68 | 2,82 101,52
312 1038 313,92
Rake ke B _zfx 1038 %5
rata Hitung = g— = 375~ = 3,92
Standar Deviasi = ——szd
_ 313,92
312
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Tabel HD
Kelancaran Berbicara
Murid Kelas VI Sekolah Dasar di Madura

Skor Frekuensi fx d d? £d2
(x) ()
0 0 0 — 5,06 | 25,60 0
1 41 41 —4,06| 16,48 675,68
2 21 42 — 3,06 9,36 196,56
3 14 52 — 2,06 4,36 61,04
4 32 128 —1,06 1,36 43,52
5 67 335 — 0,06 0,00 0
6 63 378 0,94 0,88 55,44
7 18 126 1,94 3,76 67,68
8 27 216 2,94 8,64 233,28
9 29 261 3,94 | 15,52 450,08
312 1579 1783,28
g = 2 « B A
. < R giz T
Standar Deviasi — \/ zfd*
N
\ [/ 1783,28
312
= \/ e |
= 2,39
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X = UeyIeBuspuspy uenduwreway

Korelasi Kemampuan Mendengarkan dengan Kemampuan Berbicara
Murid Kelas VI Sekolah Dasar di Madura
Kemampuan Berbicara = y

2 - |
SKOR 4—6 |[7—9 |10-12 |[13-15 |16—18 [19—21 | 22—24 ty y fy! fy' zxy
* —
9 e =1 +3 +6 ¥9 2
6 | +3 228 | +684 [183 | 38
_ 7
20 — 22 1, 340 24| 2., | 8. s
—6 —4 -2 +2 +4 +6
17—19 : . + 260 | +520 | 226 {104
Dgq| 213 18| & 74| Wes | $gq | 10 |*2 »
—3 —2 b ! 1 2 38 o " o > 5 51 36
- 1 12 14 8 +
e S| 26 515 +14 +16 +21 :
11-18 2 2 5 8 12 4 2 35 0 0 0 0 0
LS § —2Z
8— 10 2 2 4 | -1 —4 +4 [
—2 —4
—6
5— 17 1 1| -2 -2 +4 4
-6
2— 4 1 2 | -3 -6 +18
fx 17 11 48 76 89 4 30 312 540 1204 | 460 | 182
< -3 | -2 |-1 0 +1 +2 +3 sty' | oty
fx! —51 | —22 | —48 0 |+8 [+82 + 90 140 tx!
txt’ +153 | +44 | +48 0 |[+89 [+164 +270 768 | &’
0 160 132 168 460
x'y'
78 36 62 0 2 14 192 x'y'd 268
R




Xy NZizs'y <(Zfx" (L fy")

\/ [NSfx' —(Zfx' )] [NZ fy' — (= fy')* ]

321x268 — (140) (540)

\/ [ 312x768 — (140)*> 1 [ 312x129 — (540)* ]

86028 — 75600 .
[ 239616 — 19600 | (403728 — 291600 |

10428
\/ 220016 x 112128

10428
157066,71

= 0,20 = 0,06= 0,07
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Tabel 1A
1 = Kemampuan Memahami Ide/Isi Seluruh Pem-
bicaraan
A = Sekolah Dasar Kabupaten: Bangkalan

Skor |Frekuensi Kete-
fx d d? fd?
(x) §9) g
0 2 0 —2,51; 6,30 12,60 {=jumlah
1 13 | 13 —1,51| 2,28 29,64 |x = ma-
sing-ma-
sing
2 25 50 —0,51! 0,26 6,50 |N = ba-
nyaknya
skor
3 22 66 +0,49| 0,24 5,28
4 18 72 +1,49 | 2,22 39,96 |d = devia
si terha-
dap skor
rata-rata
80 201 93,98
Bt iung * b . ]
ta-ra tung = N = 780 = 4
Standar Deviasi = rfzdz
_ 93,98
- 80
= I/ 1,17
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Tabel 1B

Kemampuan Memahami Ide/Isi Seluruh
Pembicaraan

B = Sekolah Dasar Kabupaten: Sampang
Skor Frekuensi t d & fa?
(x) )
0 2 0 —2,65| 6,50 13,00
1 8 8 —1,65| 2,40 19,20
2 29 58 —0,55] 0,30 8,70
3 26 78 + 0,45 0,20 5,20
4 15 60 +1,45 2,10 31,50
80 204 77,60
e o DX 204
Rata-rata Hitung = N ) ,05
, fd>
Standar Deviasi = N
~ 71,60
- N
=V 0,97
= 0,98
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Tabel 1C

1 = Kemampuan Memahami Ide/Isi
Seluruh Pembicaraan

C = Sekolah Dasar Kabupaten: Pamekasan
Skor Frekuensi " s
0 1 0 ~~2.76 7,62 7,62
1 6 6 —1,76 | 3,10 18,60
2 18 36 —0,76| 0,56 10,08
3 35 105 +0,24 0,06 2,10
4 15 60 +1,24 1,54 23,10
75 207 61,50
Rata-rata Hit o 2N 2,76
o] un = — = e—— = s
E°N T 5 XA
o \ / fd?
Standar Deviasi = —N—
2\ /61,50
75
= \/ 0,82
= 0,96



Tabel 1D

1 = Kemampuan Memahami Ide/Isi- Seluruh
Pembicaraan

D - Sekolah Dasar Kabupaten: Sumenep

Skor Frekuensi . 4 2 £d?
(x) (f) *
0 1 0 — 3,10 9,61 9,61
1 5 5 —2,10 4,41 22,05
2 12 24 -1,10 1,21 14,52
3- T 26 78 —0,10 0,01 0,26
4 33 132 +0,90 0,81 26,73
i 239 73,17
Hitung = —i S = B
Rata-rata Hitung = N 77 5 0
o fad?
Standar . Deviasi = N
= 73,17
Tt

I
‘jl
©
(%)
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Tabel 2A

2 = Kemampuan Menarik Kesimpulan
A = Sekolah Dasar Kabupaten: Bangkalan
Skor Frekuensi - d e fd?
(x) (f)
0 0 0 —3,38| 11,42 0
1 0 0 — 2,38 5,66 0
2 8 16 —1,38 1,90 15,20
3 34 102 --0,38 0,14 4,76
4 38 152 + 0,62 0,38 14,44
80 270 34,40
. fx 270
Rata-rata Hitung = ~ - 80 = 3,38

Standar Deviasi
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Tabel 2B

2 = Kemampuan Menarik Kesimpulan
B = Sekolah Dasar Kabupaten: Sampang
Skor Frekuensi fx d 42 £d?
(x) (£)
0 4 0 —3,39| 11,49 45,96
1 0 0 — 2,39 5,71 0
2 5 10 —1,39 1,92 9,60
3 24 73 —0,39 0,15 3,60
4 47 188 + 0,61 0,37 17,39
80 271 76,55
ot = e m b gme
Ratarata Hitung = I~ = —¢ = 3.3
L fd?
Standar Deviasi = N
_ ,05
80
= 0,96
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2 = Kemampuan Menarik Kesimpulan
C = Sekolah Dasar Kabupaten: Pamekasan

Skor Frekuensi
fx d d? fd?
(x) ®
0 0 \ 0 —3,671 12,74 0
1 2 2 — 2,57 6,60 13,20
2 5 10 —1,57 2,46 12,30
3 16 48 — 0,57 0,32 5,12
4 52 208 + 0,18 0,18 .9,36
75 268 39,98
. fx 268
Rata-rata Hitung = ~ -7 3,57
\ / f 2
Standar Deviasi = N
_ 39,98
- 75
=V 0,53
= 0,73
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Tabel 2D

2 = Kemampuan Menarik Kesimpulan
D = Sekolah Dasar Kabupaten: Sumenep
Skor Frekuensi
fx d d? fq?
(x) (f)
0 0 0 —3,26| 10,63 0
1 4 4 — 2,26 5,11 20,44
2 7 14 —1,26 1,59 11,13
3 31 93 — 0,26 0,07 2,17
4 35 140 + 0,74 0,55 19,25
77 261 52,99
Hitung = & < 251 _ o,
Rata-rata Hitung = - . 3,
o fa?
Standar . Deviasi = N
B 52,99
- 77
=V 0,69
= 0,83
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Tabel 3A

3 ="Kemampuan Membedakan Intonasi Kalimat
A = Sekolah Dasar Kabupaten: Bangkalan
Skor Frekuensi
fx d d? fd?
(x) (f)
0 0 0 --6,65| 44,22 0
1 0 0 — 5,66 31,92 0
2 0 0 — 4,651 21,62 0
3 4 12 —3,65| 13,32 53,28
4 3 12 — 2,65 7,02 21,06
5 8 40 — 1,65 2,72 21,76
6 16 96 —0,65( 0,42 6,72
7 20 140 + 0,35 0,12 2,40
8 29 232 + 1,85 1,82 52,78
80 532 158
fx 532
Rata-rata Hitung = — = —— = 6,65
N 80
fd?
Standar Deviasi = ~
- \/ 158
= \/ 1,98
= 1,41

b
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Fabel 3B

3 = Kemampuan Membedakan Intonasi Kalimat
B = Sekolah Dasar Kabupaten: Sampang-

Skor Frekuensi
fx d a2 £d?
(x) (f)
0 3 0 —5,24| 27,46 82,38
] 1 1 —4,24| 17,98 17,98
2 2 4 —3,24| 10,50 21,00
3 6 18 —2,24| 5,02 30,12
4 12 48 —1,24) 1,54 18,48
5 19 95 —0,24| 0,06 1,14
6 11 66 + 0,767 0,58 6,38
7 21 147 +1,76| 3,10 65,10
8 3 40 +276] 17,62 38,10
80 419 280,68
Hlataanta Hitung = o5 = 22 g0y
Rata-ra ung = o =~ =,
fa?

Standar Deviasi
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Tabel 3C

3 = Kemampuan Membedakan Intonasi Kalimat
C = Sekolah Dasar Kabupaten: Pamekasan

Skor Frekuensi & d & fd?

x) ® |
0 0 0 — 6,631 43,96 0
1 0 0 —5,63| 31,70 0
2 2 4 —4,63| 21,44 42,88
3 1 3 — 3,631 13,18 13,18
4 3 12 — 2,63 6,92 20,76
5 8 40 —1,63 2,66 2l,2
6 16 96 — 0,63 0,40 6,40
/4 18 126 + 0,37 0,14 2,52
8 27 216 + 1,37 1,88 50,76

75 497 157,78
) fx 497
Rata-rata Hitung = N - 5 = 6,63

Standar. Deviasi

i

]

Vv~ 210

1,45

|
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Tabel 3D

= Kemampuan Membedakan Intonasi Kalimat
= Sekolah Dasar Kabupaten: Sumenep

Skor Frekuensi - d e fd?
(%) ()
0 0 0 —6,30( 39,69 0
g 0 0 — 5,30 28,09 0
2 7 2 —4,30| 18,49 18,49
3 2 6 —3,30| 10,89 21,78
4 3 12 ==2.30 5,29 15,87
5 13 65 —1.,80 1,69 21,97
6 19 114 —0,30 0,09 1,71
7 26 182 + 0,70 0,49 12,74
8 13 104 + 1,70 2,89 37,67
77 485 130,13
g = e
Rata-rata Hitung = N - 77 = 6,30
\/ fd?
Standar Deviasi = N
B \/ 130,13
77
= V 1,69
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Tabel 4A

4 = Kemampuan Memahami Topik-topik yang
Berbeda Tingkat Kesulitannya
A = Sekolah Dasar Kabupaten: Bangkalan
Skor Frekuensi fx d & £
(x) (£) .
0 S0 0" —4,96{ 24,60 0
1 0 0 . —396| 1568 | 0
2 1 2 — 2,96 8,76 8,76
3 3 9 —1,96 3,84 11,52
4 19 76 — 0,96 0,92 1,48
5 32 160 + 0,04 0,16 0,05
6 25 | 150 +1,04f 1,08 | 27,00
‘80 397 64,81
i Bty = o e & b
ata-ra ung = T < g~ 4
. fd?
Standar Deviasi = N
B 64,81
a 80
= V 0,81
= 0,9
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Tabel 4B

4 = Kemampuan Memahami Topik-topik yang
Berbeda Tingkat Kesulitan Pemaparannya
B = Sekolah Dasar Kabupaten: Sampang
Skor Frekuensi £x d dz £4?
(%) ()
0 1 0 —4,36| 19,01 19,01
1 1 1 —3,86' 11,29 11,29
2 4 8 — 2,36 5;67 22,28
3 13 39 — 1,36 1,85 24,05
4 19 76 --0,36 0,13 2,47
5 27 135 + 0,64 0,41 11,07
6 15 90 + 1,64 2,69 40,35
80 349 130,52
Rata-rata Hitung = = = 342 _ 43
N 80 ==
Standar Deviasi = fg_z
2 130,52
80
= V 1,63
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Tabel 4C

Kemampuan Memahami Topik-topik yang

Berbeda Tingkat Kesulitan Pemaparannya

Sekolah Dasar Kabupaten: Pamekasan

Skor Frekuensi
fx d d? fd?
, (%) ®
0 0 0 — 4,776 | 22,66 0
1 1 1 —376 1 1414 14,14
2 5 i0 — 2,76 7,62 38,10
3 8 24 —1,76 3,10 24,80
4 10 40 — 0,76 0,68 6,80
5 24 120 + 0,24 0,06 1,44
6 27 162 +1,24 1,54 41,58
75 357 126,86
Ratarata Hitung = —~ = -2 - 476
am S 75 »
e £d?
Standar Deviasi = N_
_ V 126,86
- 75
=V 1,69
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Tabel 4D

4 = Kemampuan Memahami Topik-topik yang
Berbeda Tingkat Kesulitan Pemaparannya
D = Sekolah Dasar Kabupaten: Sampang
Skor Frekuensi
a3, ! fx d d? fa?
(x) (f)
0 0 0 —5;05| 25,50 0
1 0 0 | —4,05| 16,40 0
2 0 0 —3,05 9,30 0
3 4 12 —2:05 4,20 16,80
4 15 60 +=1,05 1,10 16,50
5 31 155 — 0,05 0,25 0,08
6 27 162 + 0,95 0,90 24,30
T 389 57,68
Ra it = - =~ o Dl oe
ta-rata Hitung = N T 7T = 5,0
L fd?
Standar Deviasi = T
_\/ 57,68
- 77
= \/ 0,75

I
F::
o]
=1



Tabel 54

5 = Kemampuan Menggunakan Intonasi
(tekanan, nada panjang, jeda) dan
Pelafalan

A = Sekolah Dasar Kabupaten: Bangkalan

Skor Frekuensi fx d & £a?
(x) )
0 .0 0 —3,61f 12,82 0
1 1 1 — 2,51 6,30 6,30
2 8 16 —1,51 2,28 18,24
3 25 75 — 0,51 0,26 6,50
4 41 164 + 0,49 0,24 9,84
5 5 25 +1,49 2,22 11,10
80 281 51,98
fx 281
Rata-rata Hitung = . e 80 = 3,561
\/ £d?
Standar Deviasi = N
R Y § 51,9£
B 80
=V 0,65
= 0,81
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Tabel 5B

5 = Kemampuan Menggunakan Intonasi
(tekanan, nada panjang, jeda) dan
Pelafalan

B = Sekolah Dasar Kabupaten: Sampang

Skor Frekuensi
fx d d: fd?
(x) (f)
0 0 0 —+'3,43] 11,76 0
1 7 T —2.48 5,90 41,30
2 5 10 —1,48 2,04 10,20
3 28 84 —0,43 0,18 5,04
4 29 108 + 067 0,32 8,64
5 13 65 +:1.,67 2,46 31,98
80 274 97,16
thung = = = 218 1L g4
Rata-rata Hitung = N " 80 = &

Standar. Deviasi

)I
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C = Sekolah Dasar Kabupaten: Pamekasan

Tabel 5C

5 = Kemampuan Menggunakan Intonasi
(tekanan, nada panjang, jeda) dan
Pelafalan

Skor Frekuensi fx d Q2 £q?
(x) (f)
0 0 0 ==3.72 118,84 0
1 0 0 — 2,42 7,40 0
2 0 0 ~=1 A 2,96 0
3 29 87 — 0,72 0,52 15,08
4 38 152 + 0,28 0,08 3,04
b 8 40 + 1,28 1,64 13,12
75 279 31,24
Bk = o = 0
Rata-rata ung = N~ 7 s

Standar Deviasi

1715




Tabel 5D

5 = Kemampuan Menggunakan Intonasi
(tekanan, nada panjang, jeda) dan
Pelafalan

D = Sekolah Dasar Kabupaten: Sumenep

Skor Frekuensi 5 )
fx d d fd
(x) (f)
0 0 0 —2,84| 8,07 0
1 12 12 —1.,84!] 8,89 40,68
2 5 10 —-0,841 0,71 3,66
3 43 129 + 0,16] 0,03 1,29
4 17 68 + 1,16} 1,85 22,95
5 0 0 + 2,16 4,67 0
77 219 68,47
Rétawnta Bitinig = = « B0 “Sag
- -t N "M Ta
£ 2
Standar Deviasi = -

oo

=

)

s~ 2
)
©
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Tabel 6A

6 = Kemampuan Menggunakan Kosakata
= Sekolah Dasar Kabupaten: Bangkalan
Skor Frekuensi 2 P
fx d d fd
(x) (f)
0 0 0 — 3,43 11,76 0
et 0 0 — 2,43 5,90 0
2 1 2 —1,43 2,04 2,04
3 20 60 —0,43 0,18 3,60
4 43 132 + 0,57 0,32 13,76
5 16 80 + 1,567 2,46 39,36
80 274 58,76
g = T = 214 _ o
\/ fa2
Standar  Deviasi = N
=\/ 58,76
80
=" 0,73

0,85
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Tabel 6 B

6 = Kemampuan Menggunakan Kosa kata
= Sekolah Dasar Kabupaten: Sampang
Skor Frekuensi o d d2 £42
(x) ()
0 0 0 —3,65] 12,60 0
1 4 4 — 2,86 6,50 26,00
2 3 6 1,55 2,40 7,20
3 28 84 — 0,55 0,30 8,40
4 35 140 + 0,45 0,20 7,00
5 10 50 +.1,45 2,10 21,00
80 284 69,60
. tx 284
Rata-rata hitung = — = —(/=— = 3,56

Standar

118

Deviasi

N 0

8
\/ fd?
N
VG
80
V. 0,87

0,93




Tabel 6 C

6 = Kemampuan Menggunakan Kosa Kata
C = Sekolah Dasar Kabupaten: Pamekasan
Skor Frekuensi| ¢, d d2 £42
(x) ()
0 0 0 —3,80| 14,44 0
1 0 0 — 2,80 7,84 0
2 0 0 —1,80 3,24_ 0
3 26 78 — 0,80 0,64 |- 16,64
4 38 152 + 0,200 0,04 | 1,52
5 11 55 + 1,20 1,44 15,84
75 285 34,00
. _fx 285 38
Rata-rata Hitung = N = 75 = 3,80
L fa?
Standar Deviasi = N
34
= 75
= 0,45
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Tabel 6 D
Kemampuan Menggunakan Kosa kata
D = Sekolah Dasar Kabupaten: Sumenep

=]
Il

Skor Frekuensi fx d d2 fd2
(x) ()
0 0 0 =290 8,41 0
1 12 12 — 1,90 3,61 43,32
2 1 2 — 0,90 0,81 0,81
3 47 141 + 0,10 0,01 0,47
4 il 68 + 1,10 121 20,57
5 0 0 + 2,10 4,41 0
77 223 65,17
R : S = B ome
Rata-rata Hitung : N -7 % 0
\ / fd?
Standar . Deviasi = N
_ \/ 65,17
- 77
= \/ 0,85
= 0,92
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Tabel 7 A
7 = Kemampuan Menyusun Kalimat

A = Sekolah Dasar Kabupaten: Bangkalan

Skor Frekuensi fx d d2 ; fdz
(x) (f)
0 0 0 —3,31| 10,96 0
ad 1: 1 —:2,31 5,34 ' 5,34
2 18 36 ~4.31 1,72 30,96
3 23 | 69 —0,31| 0,10 2,30
4 31 124 + 0,69 0,48 14,88
5 7 35 + 1,69 2,86 20,02
80 265 73,50
- {15 265
Rata-rata Hitung ~ -8 3,31
\/ fd*
Standar Deviasi = N
_ 73,50
B 80
= V 0,92

1
£
©
o
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Tabel 7 B
7 = Kemampuan Menyusun Kalimat

B = Sekolah Dasar Kabupaten: Sampang
Skor Frekuensi % d 2 £d?
(x) ()
0 0 0 —'2,86] b,67 0
1 4 4 —1,36| 1,85 7,40
2 5 10 —0,36| 0,13 0,65
3 23 69 + 0,647 0,41 9,43
4 34 136 + 1,64 2,69 91,46
5 14 70 + 2,64 6,97 97,58
80 189 206,52
Hi = 3 = —-——189 = 2,36
Rata-rata Hitung = N "8 3

Standar Deviasi

I
Za

|

D!
(=}
(=2}
ot
[

[}

lH

2 L
| oo
| O
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Tabel 7 C
= Kemampuan Menyusun Kalimat

C = Sekolah Dasar Kabupaten: Pamekasan
Skor Frekuensi
fx d d? fd?
(x) (f)
0 0 0 — 3,76 | 14,14 0
1 0 0 = 2,/76 7,62 0
2 0 0 =176 3,10 0
3 33 99 — 0,76 0,58 19,14
4 27 108 + 0,24 0,06 1,62
b 15 75 + 1,24 1,54 23,10
75 282 43,86
Hitung = X - 282 _ oo
Rata-rata tung = N b 75 - 9
fd?
Standar Deviasi = N
" 43,86_
B 75
= V 0,58
= 0,76
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Tabel 7D

7 = Kemampuan Menyusun Kalimat
D = Sekolah Dasar Kabupaten: Sumenep
Skor {F‘rekuensi fx a d2 ( £42
(x) )
0 0 0 — 2,62 | 6,86 0
1 2 12 —1.62 [ 2,62 31,44
2 13 26 —0,62 | 0,38 4,94
3 44 132 + 0,38 | 0,14 6,16
4 8 32 + 1088 || 1,90 8,19
5 0 0 + 2,38 | 5,66 0
Tl 202 50,73
Roteats Fitung = o = 2ot cholill
-rata ung = N T =2,
Standar Deviasi = V -fl\?f
_\/ 50,73
- 77
= 0,66
= 0,81
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A = Sekolah Dasar Kabupaten: Bangkalan

Tabel 8 A
8 = Kelancaran Berbicara

Skor Frekuensi x d d2 £d2
(x) (f)
0 0 0 —4,61 21,25 0
1 6 6 —3,61| 13,03 78,18
2 10 20 — 2,61 6,81 68,10
3 7 21 —1,61 2,59 18,13
4 ‘14 56 —0,61 0,37 5,18
5 16 80 + 0,39 0,15 2,40
6 15 90 + 1,39 1,93 28,95
7 3 22 + 2,39 5,71 17,13
8 6 48 + 3,39 11,49 68,94
9 3 27 + 4,391 19,27 57,81
80 369 344,82
R Hitung = = = 200 W  am
ata-rata Hitung = N 30 - J
fd
Standar Deviasi = N
344,82
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Tabel 8 B
Kelancaran Berbicara
Sekolah Dasar Kabupaten: Sampang

Skor Frekuensi
fx d d? £d?
(x) (f)
0 0 0 — 4,56 | 20,79 0
1 20 20 — 3,66 | 12,67 253,40
2 4 8 — 2,66 6,55 26,20
3 0 0 — 1,56 2,43 0
4 ¥l 44 — 0,56 0,31 3,41
5 15 75 + 0,44| 0,19 2,85
6 4 24 +1,44 2,07 8,28
7 14 98 + 2,44 5,95 83,30
8 12 96 + 3,44 11,83 141,96
9 0 0 + 4,44 19,71 0
80 365 519,40
e .
Rata-rata Hitung = N " 80 = 4,56
.- fd
Standar Deviasi = N
B \/ 519,40
- 80
= \/ 6,49
= 2,565
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Tabel 8 C

8 = Kelancaran Berbicara
C = Sekolah Dasar Kabupaten: Pamekasan
Skor Frekuensi
fx d d? fd?
(x) (f)
0 0 0 — 6,40 | 40,96 0
1 2 2 = 5,40 29,16 58,32
2 4 8 —4,40 | 19,36 77,44
3 X 3 —3,40 | 11,56 11,56
4 1 4 — 2,40 5,76 5,76
5 15 75 —1,40 1,96 29,40
6 25 150 — 0,40 0,16 4,00
7 0 0 + 0,60 0,36 0
8 5 40 +1,60 2,56 12,80
9 22 198 + 2,60 6,76 148,72
75 480 348,00
fx 480
Rata-rata Hit =— =— = 6,
\/ fd?
Standar Deviasi = N

_\V 3|

- 75

= 4,64

= 2,15
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Tabel 8 D

8 = Kelancaran Berbicara
= Sekolah Dasar Kabupaten: Sumenep
Skor Frekuensi o d d? £d2
(x) (f)
0 0 0 =4.61 | 2125 0
1 13 ¥3 —3,61 1 13,03 169,39
2 3 6 —42:61 6,81 20,43
3 6 18 =1 61 2,59 15,54
4 6 24 — 0,61 0,37 2,22
5 21 105 + 0,39 0,15 3,15
6 19 1 + 1,89 1,93 36,67
7 1| 4 + 2,39 51 5,71
8 32 + 3,391 11,49 45,96
9 4 36 + 4,39 | 19,27 77,08
77 355 376,15
H = f_2{__. = ,_3_5_5_ = 4 61
Rata-rata Hitung = N = Tm =4,
fd?
Standar Deviasi = N

B 376,15

B 77

= 4,89

= 2,21
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Tabel 9 A

9 = Korelasi Kemampuan Berbahasa Indonesia
A = Sekolah Dasar Kabupaten Bangkalan
KEMAMPUAN BERBICARA =y
KEMAMPUAN MENDENGARKAN = x
P xlyl
SKOR 8—10 |11—13|14—16| 17—19 20 —22 23 —26 fy y! fy! fy"2 - %
-3 +3 +9
21 —22 3 1 4 1 9 3 +27 81 21 9
—9 +12 +9
—4 —2 +2 +4 +6 g
19—-20 1 4 8 8 3 1 26 2 +50 100 12
—4 —8 +18 +12 +6
=2 —1 +1 +2
17—18 1 7 8 2 20’ 3 B +20 20 12 5
—4 =1 +8 +4 .
16—16 2 5 3 3 2 15 0 0 0 0 0
+2 +1 — -2 & i
13—14 1*2 1.‘_2 1 1__1 1_2 6 e | ‘—-5 5
11-12 2 2 2 6 -2 —12 24 4 8
+4 —8
tx 6 16 | 22 24 10 2 50 8 [280 |14 | 31
x! -2 -1 0 +1 +2 +3 styt | ztyt’
fx! —12 —16 0 +24 +20 +6. 22 = rfx!
e’ 24 16 0 24 40 18 122 |-’
+ 2 5 36 16 15 J4 x'y' |+ 87
T x! ¥
- s 18 1 10 i




NEibely' — (Z-fx') (2 ty')

Xy =
\/ [NZ:fx12 —~ (TP ] [NZ:fy12 =4Iy ]

= 80X 37 — 22 X 80

\/ [80x 122—(22)> ] [80 X 230 — (80)* ]

2960 — 1760

V [9760 — 484] [18400 — 6400]

1200
V' 976 x 12000

1200
3422,28

= 0,35
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v = naulciad DflisAinpuail Doivaiiasd uoincsia

B = Sekolah Dasar Kabupaten: Sampang

KEMAMPUAN BERBICARA =y
KEMAMPUAN MENDENGARKAN = x
T 1yl
SKOR 4-8 9—-18 |14 —18 | 19 —23 | &y v ty' ty'” il
N _
=)
21 —25 2 2 +2 +4 +8 i
—4
—2 =1 +1
16 —20 4 1 16 16 47 +1 +47 +471 | +16 |—19
- =3 +18
11 —15 3 8 1 4 26 0 0 0
=1
6 —10 1 2 3 - . +3 -12
-2
1 -8 1 1 2 =8 1 =~ +8 —2
-2
tx 7 21 29 23 80 a“ 66 +16 | —27
x - -1 0 +1 oty | ztyt’
fx! —14 -2 0 +28 -12 prfx?
txt’ +28 +21 0 +23 72 krext’
+ +16 +16 Zx'y! = —11
Tx'y!
- -8 —-15 =i —27




Xy

NZfg'y' — @Edxl) (Z1y')

\f[N T fx!’ — (2 fx')?] [NSfy' — (T fy')*]

80 X (—11) — (—12 X 44)

\/" 1(80x 72) — (—12)*] [ (80 X 66) — (44)° ]

, (— 880) — (— 528)
\/" [(5760) — (144)] [ 5280 —1936]

— 352

\/ (5616) (3344)

— 352




Tabel 9 C

9 = Korelasi Kemampuan Berbahasa Indonesia
C = Sekolah Dasar Kabupaten: Pamekasan
KEMAMPUAN MENDENGARKAN = x
KEMAMPUAN BERBICARA =y
3 xl yl
KOR [10—11[12—18|14—15 [16—1718—19 | 20-21 | 22—23 [24—25 || ty v |ty v |k
+ o
2 — 22 % | ) [« 2 8 6 | 24
18| s +6 ol s »
0 -2 [ P2 |8 [T % e |2 | s Wy 3 2 | e6 |123 2 | ee
— +
216 "6 “28| 16 +4 +32 +6 || ¢
= =2 = 1 2
17 —18 || 8 3 4 |3 2 3 18 | +1 |18 | 18 8 | 22
—12 | —4 +2 +6
15 —16 1 2 1 3 7 0 0 0
1 P
18 —14 4 1 ¥ | =i | =% 5 4 | 22
+4 =
+8 +2 —4
11 —14f 1 A 2 4 | =2 |-8 16 10 8
+8 +2 i
=3
9 —10 1 1 | -8 [-3 9 3
-3
tx 6 1 14 21 8 6 18 1 5 89 | 248 || 70 | 125
x —4 -3 -z |=1 0 | +1 +2 +3 oty' |ztyt’
fx! —24 | -8 —28 |—-21 0 6 36 3 —31 <zx!
'’ 96 9 56 | 21 0 6 72 9 269 =|zfx'’
+ H 8 6 6 44 6 10 zx! y'$ —55
le yl
- " 28 6 52 | 26 3 10 125




Nz fx! 'y —(Zfx') (= fy")

xy = \/ [Nzfx' —(Zfx')'] [NZfx' —(Zfy')?]

75 X (—55) — (—31) (89)

\/ [75x269 —(—31)>1 [75X 243— (89)* ]

(— 4125) — (— 2759)
/" (20175 —961) (18225 — 7921)

— 1366
138,61 X 101,51

— 1366
14070,30

—0,10

134



Tabel 9 D

9 = Korelasi Kemampuan Berbahasa Indonesia
D = Sekolah Dasar Kabupaten: Sumenep
KEMAMPUAN MENDENGARKAN = x
KEMAMPUAN BERBICARA =y
. zxy
SKOR | 4—5 |6—7 | 8—9 | 10-11 |12—18 | 14—16 [16 —17|18—19| 20—21 |ty [y* |ty |2y - —
+2 +8
21-22 1 6 1 8 |+2 |16 | s2 20
+12 +8
= —1 +1 +2 +3 +4
19—-20 4 1 4 5 2 2 4 22 |+1 |22 | 22 a1 |17
—-16 -1 +5 +4 +16 +16 :
17—18 2 1 1 8 9 4 1 2 280 | o 0
+4 -1 —2
156—16 2 2 6 1 1 |1 -1 |n 8 8
+8 —. —2
+8 +2 —1 —
18—14 2 1 2 i 6 [-2 |-12 | 24 18 8
+16 . +2 —2 -8
32 —1
1-12 1 1 2 (-3 |-6 |18 12 1
+12 iy .%
fx 1 1 1 2 15 29 7 4 7 7 —1 | 107 | 89 |34
] —_— |
2 -4 | -8 | -2 | -1 0 4 +2 +3 + [ety! |zty’
= -« | -3 -2 -2 0 2 14 12 28 +32=
e’ 176 9 4 2 0 29 28 26 112 [[+3864ztx’
36 2 17 4 6 24 89 |zx'y
Ixly!
e 16 1 9 2 6 55




136

Net'y' +~i(28)(Ztvy")

\/ [NZfx' —(Zfx')?’] [NZfy' - (2 fy')? ]

77 X 55— (32) (—1)

\/ [77x386—(32)?] [77% 107 —(— 1) ]

4235 + 32

V (29722 — 1024 ) (8239 — 1)

4267
\/ 28698 x 8238

0,28



TABEL O A

Skor Lengkap Kemampuan Berbahasa Indonesia

Sekolah Dasar Kabupaten: Bangkalan

0=
A:

seluruh-|

87

42

27

81

36
39

36
24
36

28

43
33
33

30
36
23
37

27

37
41

32
37

36

25

34
36
34
28
36

38
38
35

35
28

Kemampuan Berbicara

Jumlah |nya

17
22

21

10
18
18
18
17
13

18
16
11

14
16
17

24
17

14
18
11

22

17
12
21

22

16
15
17
17
10
17
17
22

16
13
12
14
17

12

Kemampuan Mendengarkan

Jumlah |

20
20
17
17
13
18
21

19
11

17
18
19
20

19

17
22
19
16
19
22

19
14
14
20
15
16
19
20
17
20

10
15,
17

18
12
20
20

20
21

21

18
16

N

Siswa

10
11
12
13
14
15
16

17
18
19

21

22
23

24

25

26
27
28
29
30
31

32
33

34
35

36
37

39

41
T 42




26
24
22
31
26
24
27
31
26
32

Jumlah
seluruh

SIIIRIIBSARRIIIREISR

13
11
11
16
15
11
15
11
15
21
16
16
16
16

14
22
22
18
16
13
15
16
19
19
11
13
12
18
17
17
15
17
23
22
16

Kemampuan Berbicara

13
15
11
17
15
11
16
16
16
15
17
12
18
12
19
17
15

18
20
16
18
13
15
19
18
20
17
21
20
21
22
16
19
20
20
21
18
19

0 = Skor Lengkap Kemampuan Berbahasa Indonesia

A = Sekolah Dasar Kabupafen: Bangkalan

Kemampuan Mendengarkan

43
45
47
49
51
52
53
55
67
59

Nomor

" Siswa




TABEL OB
= Skor Lengkap Kemampuan Berbahasa Indonesia

Sampang

Sekolah Dasar Kabupaten

0
B =

Jumlah

uruh-

33

23
35
25

27

26

387

43

26
26

31

26

33
31

AIIIYIIIBES

24
22
24
26
29
26
38
27
21
35
27
17

Kemampi.m.n Berbicara

Jumish pya

16
17
12
19
12
14
16
19

23

12
10
11
11
20

12
13

11
10

6
14
10
18
1

11

H

17
13
1
16

13
13

10
19
17

20
14
16
20
15
19
21

18

13
12
18
12
18
16
20
16
15
16
15
18
18
18
18
13
20
13
19
11
19
13
16

Kemampuan Mendengarkan

Nomor
Siswa

10
11

13

14
15

16
17

18

ZRANIIRIERI]IRAIRSERRRE




Skor Lengkap Kemampuan Berbahasa Indonesia

= Sekolah Dasar Kabupaten: Sampang

0 =
B

Jumlah
seluruh-
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TABELO C

Skor Lengkap Kemampuan Berbahasa Indon

Sekolah Dasar Kabupaten

esia

0 =
C =

Pamekasan

w 0 N
m.u 83J999853833T53832888533839838888333¥853949
-
m - ™9 - N ¥ MDY 00D MO0 O W00 WY O O W
= L B B I B I I B I B e I e T e I I B B i B I = B B B B I B T e == - B -~ BT ==
.m
MH 00 DD - BN D DN WD WD OO N DD LD DI N I OO DOODNORRDO DO
MG W0 M0 MM W I M W MW MMM M MMM MM W MM WM MmMOM MW W T MmO
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LAMPIRAN 2

INSTRUMEN PENELITIAN
KEMAMPUAN BERBAHASA INDONESIA
'(MENDENGARKAN DAN BERBICARA) SISWA
" SEKOLAH DASAR YANG BERBAHASA IBU

BAHASA MADURA

I.  KEMAMPUAN MENDENGARKAN

A. Memahami isi/ide seluruh pembicaraan

1. Dengarkanlah pembicaraan antara dua orang anak berikut
ini!
Hasan : ”Ke mana engkau pergi pada hari libur yang
lalu, Ali?”
Ali : ”Saya pergi ke Surabaya. Di sana saya melihat
kebun binatang. Kamu pergi ke mana?”
Hasan : ”Saya pergi ke Sumenep. Di sana saya melihat

orang membuat garam.”

Apakah yang dibicarakan oleh dua orang anak itu?

a. Tempat-tempat yang dikunjungi pada hari libur yang
lalu.

b. Bermacam-macam binatang di kebun binatang.

c. Cara membuat garam di Sumenep.

d. Bertamasya ke Surabaya.

2. Dengarkanlah pembicaraan antara Hamzah, Romlah, dan

kakek mereka berikut ini!

Hamzah : ”Romlah, liburan kita sudah habis. Besok kita
pulang.

Kakek : ”Berangkatlah dari sini pagi-pagi.”

Romlah : ”Saya tidak mau pulang. Saya masih senang
di sini.”

Kakek : ”Jangan Romlah! Kamu harus pulang karena
harus bersekolah lagi.”

Hamzah : ”Betul, Kek. Kami harus pulang! Liburan

yang akan datang kami akan ke sini lagi.”
Mengapa Hamzah dan Romlah besok harus pulang?

a. Karena sedang berlibur di rumah kakek.
b. Karena liburan sudah habis dan harus bersekolah lagi.
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c¢.  Karena harus berangkat pagi-pagi.
d. Karena disuruh kakek.

Dengarkanlah pembicaraan antara Pak Guru dengan Siti ber-
ikut ini!

Pak Guru : ’Siti, mengapa kamu seringkali datang ter-
lambat?”

Siti 4 “Rumah saya jauh dari sekolah, Pak Guru.”

Pak Guru : ”Jam berapa kamu berangkat dari rumah?”

Siti : ”Jam 7.00, Pak Guru.”

Pak Guru : “"Itu terlalu siang. Berangkatlah lebih pagi
supaya kamu tidak terlambat datang di
sekolah.”

Siti : “’Baik, Pak. Mulai besok pagi saya akan

berangkat dari rumah jam 6.30. Meskipun
rumah saya jauh, saya tidak akan terlambat
lagi.”

Benar atau salahkah pernyataan berikut ini sesuai dengan

pembicaraan tadi?

Siti terlambat datang di sekolah karena ia malas.

Dengarkanlah pembicaraan antara ibu dengan Tuti berikut
ini!

Ibu : ”’Tuti, pergilah berbelanja ke pasar!”

Tuti : ”Ya, Bu. Membeli apa saja?”’

[bu : ”Minyak goreng, kentang, dan daging. Jangan
lupa membeli juga buah-buahan! Ini uangnya.”

Tuti 3 ”’Baik, Bu. Bolehkah saya naik becak, Bu?”

Ibu : ”Boleh kalau kamu merasa terlalu berat

membawa barang-barang belanjamu.”

Benar atau salahkah pernyataan berikut ini sesuai dengan
percakapar. tadi?
Ibu dan Tuti pergi berbelanja ke pasar.

Dengarkanlah baik-baik apa yang akan saya ceriterakan ini! -
Sudah tiga hari Fatimah tidak masuk sekolah. Badannya
panas. Kadang-kadang ia batuk. Ia merasa kepalanya pusing.
Kemarin ia dibawa ke dokter oleh ayahnya. Menurut dokter,
Fatimah harus beristirahat.



Mengapa Fatimah sudah tiga hari tidak masuk sekolah?

a. Karena ia beristirahat.

b. Karena pergi ke dokter.

c. Karena ia sakit.

d. Karena ia pergi dengan ayahnya.

Dengarkanlah baik-baik apa yang akan saya ceriterakan ini!
Waktu perang kemerdekaaan kedua melawan Belanda tahun
1947, di Malalo sebelah barat Danau Singkarak, untuk lancar-
nya hubungan dipakai tanduk kerbau yang dinamakan
”puput tanduk”. Dengan persetujuan, bila terdengar bunyi
puput tanduk tiga kali berturut-turut dengan suara panjang
berarti tentara Belanda masuk kampung. Kalau dua kali de-
ngan suara panjang berarti aman.

Digunakan untuk apa puput tanduk dalam ceritera tadi?

a. Untuk membuat bunyi-bunyian yang merdu suaranya.

b. Untuk membuat bunyi sebagai tanda-tanda dalam ber-
hubungan.

c. Untuk melawan tentara Belanda.

d. Untuk permainan pada waktu perang kemerdekaan.

Dengarkanlah apa yang akan saya ceriterakan ini!

Pada hari raya Idul Fitri yang lalu saya bersama ayah, ibu,
dan adik pergi ke rumah nenek. Kami berangkat sesudah
sembahyang Ied. Rumah nenek ramai sekali. Semua keluarga
berkumpul di sana. Nenek membuat bermacam-macam kue.

Benar atau salahkah pernyataan berikut ini sesuai dengan
ceritera tadi?

Kami pergi ke rumah nenek untuk berhari raya Idul Fitri.

Tiap-tiap tanggal 17 Agustus sekolah kami mengadakan
upacara bendera, untuk memperingati hari ulang tahun
kemerdekaan Indonesia. Demikian pula tanggal 17 Agustus
yang lalu. Upacara bendera diadakan pada waktu pagi, kira-
kira pukul 8.00. Semua murid berpakaian putih-putih.

Benar atau salahkah pernyataan berikut ini sesuai dengan
ceritera tadi?
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Tanggal 17 Agustus yang lalu sekolah kami tidak mengadakan
upacara bendera.

Kemampuan Menarik Kesimpulani-

Dengarkanlah pembicaraan dua orang berikut ini!

Akhmad : ”Maaf, Pak Guru. Saya lupa tidak membawa
buku bahasa Indonesia.”

Pak Guru : ”Ya, lain' kali kamu harus lebih teliti! Se-
“karang duduklah dekat kawanmu supaya bisa
ikut membaca.”

Akhmad : ”Ya, Pak Guru. Saya akan duduk dekat Ali.”

Di manakah pembicaraan antara Pak Guru dengan Akhmad
itu berlangsung?

a. Di halaman sekolah.

b. Dirumah Akhmad.

c. Didalam kelas.

d. Di halaman sekolah.

Dengarkanlah pembicaraan dua orang anak berikut ini!

Fatimah : ”Nik, lihatlah ke atas! Awannya tebal dan
gelap!”

Nanik 3 ”Wah, ya. Sudah gerimis. Pasti lebat sekali
hujannya nanti.”

Fatimah : ”Saya lupa tidak membawa payung.”

Nanik 3 ”Saya membawa, Fat. Nanti dapat kita pakai
bersama.”

Sesuai dengan pembicaraan itu sedang musim apakah pada
waktu itu?

Musim penghujan.
Musim kemarau.
Musim panas.
Musim dingin.

20 B w

Dengarkanlah percakapan berikut ini!

Amin : ”Kata Pak Guru semua murid kelas VI ber-
umur 12 tahun. Benarkah itu?”’



Bani : ”’Ya, benar. Umur saya juga 12 tahun. Umur-
mu berapa?”’
Amin : ”Umur saya juga 12 tahun.”

Benar atau salahkah pernyataan berikut ini sesuai dengan
percakapan tadi?

Amin dan Bani adalah murid kelas VI.

Dengarkanlah percakapan berikut ini!

Pak Guru : ”Anak-anak, kamu jangan suka membolos!
Anak yang suka membolos itu adalah anak
yang malas.”’

Tuti : ”Saya tidak pernah membolos, Pak Guru.”

Ridwan : ”Saya juga tidak pernah membolos.”

Pak Guru : ”Ya, ya. Kamu semua memang tidak pernah
membolos.”’

Benar atau salahkah pernyataan berikut ini sesuai dengan
percakapan di atas?

Tuti, Ridwan, dan kawan-kawannya adalah anak yang rajin
bersekolah.

Dengarkanlah baik-baik apa yang akan saya ceriterakan ini!
Tiap-tiap hari Hasnah bangun pagi-pagi benar. Setelah selesai
sembahyang subuh ia menyapu halaman. Kemudian memasak
air di dapur. Selesai membantu ibunya ia bersiap-siap ber-
angkat ke sekolah.

Hasnah adalah anak yang
a. rajin.
b. pemalas.

c. pemalu.
d. pendiam.

Dengarkanlah baik-baik apa yang akan saya ceriterakan
berikut ini!
Rahman mempunyai banyak kawan. Mereka berasal dari

daerah-daerah yang berbeda. Agama mereka pun berbeda-
beda. Kawan-kawan Rahman yang dari Madura, Sunda, dan
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Aceh beragama Islam. Sedangkan kawan Rahman yang dari
Bali beragama Hindu.

Rahman adalah seorang anak yang
a. senang berkawan.

b. nakal sekali.

c. dibenci oleh kawan-kawannya.
d. suka menyendiri.

7. Dengarkanlah baik-baik apa yang saya ceriterakan ini!

Kawan-kawan saya sekelas berjumlah 40 orang, 5 orang
di antaranya akan berlibur ke Bali. Sedangkan yang lain-lain
akan berlibur ke Surabaya.

Benar atau salahkan pernyataan berikut ini sesuai dengan
ceritera tadi?

Hanya 5 orang saja kawan sekelas saya yang berlibur,

8 Dengarkanlah baik-baik apa yang saya ceriterakan berikut
ini!
Pertandingan sepak bola antara murid-murid sekolah dasar
tahun ini ramai sekali. Sekolah kami mendapat lawan yang

berat. Kami bermain dengan sekuat tenaga sehingga dapat
memenangkan semua pertandingan.

Benar atau salahkah pernyataan berikut ini sesuai dengan
ceritera tadi?

Sekolah kami juara sepak bola tahun ini.
C. Kemampuan Membedakan Intonasi Kalimat

Sebutkanlah kalimat berita, kalimat tanya, atau kalimat
perintah, kalimat-kalimat yang akan saya ucapkan ini!

1. Saya senang makan rujak.
a. kalimat tanya
b. kalimat berita
c. kalimat perintah

2. Kamu senang makan rujak?
a. kalimat tanya
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b. kalimat berita
c¢. kalimat perintah

3. He, Dullah. Jangan ribut-ribut!
a. kalimat tanya
b. kalimat berita
c. kalimat perintah
4. Ia tetap berusaha walaupun sering mendapat kesukaran.
a. kalimat tanya
b.  kalimat berita
c. kalimat perintah
5. Walaupun hujan, ia akan datang?
a. kalimat tanya
b. kalimat berita
c.  kalimat perintah
6. Ahmad, saya perlu dengan kamu, ke sinilah sebentar!
a. kalimat tanya
b. kalimat berita
c. kalimat perintah
Pilihlah kalimat yang saya ucapkan berikut ini yang termasuk
kalimat tanya!
7. a. Ali pergi ke Surabaya.
b.  Ali pergi ke Surabaya?
c; Al pergilah ke Surabaya!
8. a. Kemarin ibu berbelanja ke pasar.
b. Kemarin ibu berbelanja ke pasar?
c.  Bu, berbelanjalah ke pasar!
Pilihlah kalimat yang akan saya ucapkan ini yang termasuk ka-
limat berita!
9. a. Adikmu yang bersekolah di sekolah dasar lima orang?
b. Adikmu yang bersekolah di sekolah dasar lima orang.
c. Adikmu harus bersekolah!
10. a. Kak, boleh saya menonton pertandingan tinju?
b. Kamu tidak boleh menonton pertandingan tinju!
c. Pergilah menonton pertandingan tinju!
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Pilihlah kalimat yang akan saya ucapkan ini yang termasuk

kalimat perintah!

1.

12.

152

Ayahmu pergi ke Mekah?

Ali tidak pernah meninggalkan sembahyang.

Ali, shalatlah! Matahari sudah hampir tenggelam.
Bu, boleh saya berpuasa?

Kamu boleh berpuasa.

Berpuasalah sesuai dengan perintah Allah!

R o oPp

Kemampuan Memahampi Topik-topik yang Berbeda-beda
Tingkat Kesulitan Pemaparannya

.Dengarkanlah percakapan antara guru dan  murid-murid

berikut ini!

Pak Guru : ” Anak-anak, janganlah kamu suka berdusta.
Berdusta itu adalah perbuatan yang tercela.”

Ali : ’ Apakah berdusta itu berdosa, Pak?”’

Pak Guru : ”Ya. Berdusta itu termasuk perbuatan yang
dosa.”

Fatimah : »’Saya takut dosa, Pak Guru, karena itu saya
tidak akan berdusta.”

Pak Guru : ”Baik, Fatimah. Memang kita semua harus
jujur supaya tidak berdosa.”

Menurut Pak Guru, berdusta itu adalah perbuatan yang
a. tercela dan mengakibatkan dosa.

b. perbuatan yang kita takuti.

c. bertentangan dengan dosa.

Dengarkanlah percakapan berikut ini!

Zainal ”Ayah kapan kita menempati rumah kita
yang baru?”

Ayah : ”Insya Allah hari Minggu depan. Sekarang
sedang dikapur dindingnya. Karena itu Kkita
harus bersabar dahulu.”

Sarah : ”Tadi pagi saya melihat ke sana. Saya senang

sekali bermain-main di halaman rumah baru
kita itu. Luas dan bersih halamannya.”



Ibu :  ”Jika kita sudah menempati rumah baru kita
itu, Zainal dan Sarah harus rajin menyapu

halaman.”

Zainal 3 ”Saya yang menyirami halaman supaya tidak
berdebu.”

Wati : ”Saya yang menyapu.”

Apa yang dibicarakan oleh mereka dalam percakapan ini?

a. Membersihkan halaman rumah baru.
b. Rencana menempati rumah baru.

c. Mengapur dinding rumah baru.

d. Melihat rumah baru.

Dengarkanlah percakapan berikut ini baik-baik!

Parto - ”Din, mau pergi ke mana?”’

Sudin s ”Ke Kantor Pos. Mau beli prangko.”

Parto : ”Saya juga akan pergi ke Kantor Pos mengi-
rim surat.”

Sudin : 70, ya. Kalau begitu mari kita pergi bersama-
sama.”

Benar atau salahkah pernyataan berikut ini sesuai dengan
percakapan tadi?

Parto dan Sudin pergi ke Kantor Pos untuk bermain-main.

Dengarkanlah percakapan berikut ini baik-baik!

Pak Basir : ”Selamat pagi, Pak Lurah. Bolehkah saya
minta surat keterangan untuk bepergian?”’

Pak Lurah: ”’Kamu akan pergi ke mana?”’

Pak Basir : ”Ke Malang, Pak, menengok -anak saya ber-
sekolah di sana.”

Pak Lurah: ”Insya Allah di Malang.”’

Pak Basir : ”Insya Allah satu minggu.”

Pak Lurah: ”Baiklah, ini suratnya.”

Benar atau salahkah pernyataan berikut ini sesuai dengan
percakapan tadi?

Pak Lurah melarang Pak Basir pergi ke Malang.
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Dengarkanlah baik-baik ceritera yang akan saya katakan ini!

Aminah mempunyai dua ekor kucing. Setiap hari kucing-
kucing itu diberi susu. Dua kucing biasanya habis setengah
liter. Pagi minum susu satu kali. Siang hari kucing itu minum
susu satu kali. Sore hari kucing itu minum susu satu kali.
Jadi kucing itu minum susu tiga kali sehari.

Kapan kucing itu minum susu?

Hanya waktu pagi hari.

Hanya waktu pagi dan sore hari.
Hanya waktu sore hari.

Hanya waktu pagi, siang, dan sore.

o op

Dengarkanlah baik-baik apa yang akan saya ceriterakan ini!

Jendela rumah itu kelihatan terbuka, tetapi tidak kelihatan
ada orang di dalamnya. Di dekat rumah itu ada orang yang
berumur kira-kira 30 tahun dan dia berpakaian rapi.

Rambutnya lurus, perawakannya tinggi besar, dan mulutnya
ditutup dengan kain. Kemudian dia melompat jendela yang
terbuka tadi dan terus masuk ke dalam rumah itu. Tidak
lama kemudian pintu rumah itu terbuka juga, dan orang itu
tadi keluar pintu sambil membawa barang-barang curiannya.

Orang yang masuk rumah itu adalah

orang yang mencuri rumah itu.

orang yang punya rumah itu.

orang yang menangkap pencuri rumah itu.

orang yang menutup dan membuka pintu rumah itu.

gg o

Dengarkanlah baik-bajk apa yang akan saya ceriterakan ini!

Setiap tahun di Pulau Madura ada karapan sapi, dan biasanya
karapan sapi itu diadakan di lapangan-lapangan yang luas.
Kalau musim karapan sapi, Pulau Madura menjadi pulau yang
ramai. Banyak orang datang dari luar Pulau Madura dan
tinggal di Madura beberapa hari untuk melihat karapan sapi
itu. Karapan sapi itu hanya ada di Pulau Madura dan
sampai sekarang belum pernah karapan sapi itu diadakan di
pulau-pulau lain. Selain orang Madura, tidak bisa melihat
karapan sapi di pulaunya sendiri.



II.

Benar atau salah pernyataan berikut untuk isi cerita itu?

Karapan sapi itu hanya ada di-Madura dan hanya dilihat oleh
orang-orang Madura.

Dengarkanlah baik-baik apa yang akan saya ceriterakan ini!

Tiba-tiba kami mendengar ribut-ribut di luar kelas. Guru
kami segera keluar. Kami juga ikut keluar. Di luar kelas ada
dua orang kakak kelas kami. Mereka adalah Rudi dan Budi.
Mula-mula mereka bertengkar. Mereka bertengkar seru sekali.
Akhirnya mereka berkelahi. Ibu guru segera memisahnya.
Mata Budi menjadi bengkak. Sekarang ia seperti orang Cina.
Budi tidak apa-apa. Tetapi baju Budi sobek.

Benar atau salahkah pernyataan berikut untuk isi ceritera
itu?

Di luar kelas terjadi ribut-ribut karena guru marah kepada
Rudi dan Budi.

Kemampuan Berbicara

Tugas:

Ceriterakanlah tentang hari raya Idul Fitri di tempatmu.
Kamu dapat menceriterakan tempat orang bersembahyang,
tempat-tempat yang kamu kunjungi (bersilaturakhmi),
keramaian yang diadakan orang-orang dan anak-anak, makan-
an yang disediakan di rumah-rumah, dan lain-lainnya.

Untuk berceritera itu disediakan waktu lima menit.
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LEMBAR JAWABAN

Nama R A oty £ i
Jenis kelamin : laki-laki/perempuan
Bahasa ibu R AT N
Sekolah Dasar B BORABLY L L an s

Tempat-tempat yang dikunjungi pada hari libur yang
lalu.

Bermacam-macam binatang di kebun binatang.

Cara membuat garam di Sumenep.

Bertamasya ke Surabaya.

Karena sedang berlibur di rumah kakek.

Karena liburan sudah habis dan harus bersekolah lagi.
Karena harus berangkat pagi-pagi.

Karena disuruh kakek.

Benar
Salah.

Benar.
Salah.

Karena ia beristirahat.

Karena pergi ke dokter.

Karena ia sakit.

Karena ia pergi dengan ayahnya.

Untuk membuat bunyi-bunyian yang merdu suara-
nya.

Untuk membuat bunyi sebaga1 tanda-tanda dalam
berhubungan.

Untuk melawan tentara Belanda.

Untuk permainan waktu perang kemerdekaan.
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Benar.
Salah.

Benar.
Salah.

Di halaman sekolah.
Di rumah Akhmad.
Di dalam kelas.

Di halaman sekolah.

Musim penghujan.
Musim kemarau.
Musim panas.
Musim dingin.

Benar.
Salah.

Benar.
Salah.

Rajin.
Pemalas.
Pemalu.
Pendiam.

Senang berkawan.
Nakal sekali.

Dibenci oleh kawan-kawannya.

Suka menyendiri.

Benar.
Salah.

Benar.
Salah.
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Kalimat tanya.
Kalimat berita.
Kalimat perintah.

Kalimat tanya.
Kalimat berita.
Kalimat perintah.

Kalimat tanya.
Kalimat berita.
Kalimat perintah.

Kalimat tanya.
Kalimat berita.
Kalimat perintah.

Kalimat tanya.
Kalimat berita.
Kalimat perintah.

Kalimat tanya.
Kalimat berita.
Kalimat perintah.
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Tercela dan mengakibatkan dosa.
Perbuatan yang kita takuti.
Bertentangan dengan dosa.
Boleh dilakukan apabila perlu.

Membersihkan halaman rumah baru.
Rencana menempati rumah baru.
Mengapur dinding rumah baru.
Melihat rumah baru.

Benar.
Salah.

Benar.
Salah.

Hanya waktu pagi hari.

Hanya waktu pagi dan sore hari.
Hanya waktu sore hari.

Hanya waktu pagi, siang, dan sore.

Orang yang mencuri rumabh itu.

Orang yang punya rumabh itu.

Orang yang menangkap pencuri rumah itu.

Orang yang menutup dan membuka pintu rumah itu.

Benar.
Salah.

Benar.
Salah.
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